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BAB I 
EPIDEMI GLOBAL PRODUK NIKOTIN 

DAN TEMBAKAU BARU 

Produk Nikotin dan Tembakau Baru 
Produk nikotin dan tembakau baru, atau Novel and Emerging Nicotine and 

Tobacco Products (NENTPs) adalah bentuk baru dari produk nikotin dan 

produk tembakau yang dikembangkan oleh industri tembakau. Saat ini, 

ada tiga jenis produk NENTPs yang beredar di pasaran yaitu produk yang 

berbasis nikotin terdiri dari rokok elektronik (e-cigarette) berbentuk cairan 

dan kantong nikotin, dan produk yang berbasis tembakau padat yang 

dipanaskan (heated tobacco products) atau PTD.1 

Baik rokok elektronik maupun PTD, keduanya menggunakan perangkat 

elektronik untuk mengatur tenaga baterai, yang kemudian digunakan untuk 

memanaskan cairan nikotin atau tembakau padat. Cairan atau tembakau 

padat yang dipanaskan akan menghasilkan uap (aerosol) yang 

mengandung nikotin dan zat lain yang kemudian dihirup oleh pengguna.2 

Meskipun WHO membedakan produk cairan rokok elektronik (ENDS) yang 

mengandung nikotin dengan yang tidak, yang dikenal sebagai Electronic 

Non-Nicotine Delivery System (ENNDS), 3  nyatanya sulit untuk 

membedakannya di pasar, apalagi diperkirakan produk cairan tanpa 

nikotin sangat sedikit jumlahnya. Banyak produk yang mengklaim tidak 

mengandung nikotin, namun pada uji laboratorium, ternyata mengandung 

nikotin. 4  Oleh karena itu, dalam tulisan ini tidak membedakan ENDS 

dengan ENNDS, karena keduanya termasuk dalam kategori rokok 

elektronik cair. 

  Rokok elektronik (ENDS/ENNDS)

•Menggunakan perangkat elektronik yang memanaskan cairan 
untuk menghasilkan aerosol yang dihisap (tidak ada pembakaran 
tembakau)

•Cairan rokok elektronik mungkin mengandung nikotin (ENDS) 
atau tidak mengandung nikotin (ENNDS)

Produk Tembakau Padat yang Dipanaskan (PTD)

•Menggunakan perangkat elektronik yang memanaskan daun 
tembakau untuk menghasilkan emisi yang mengandung nikotin 
dan bahan kimia lainnya, yang dihirup oleh pengguna.

•Tidak seperti rokok elektronik, produk ini mengandung daun 
tembakau padat
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Gambar 1. Tipologi produk nikotin dan tembakau baru yang paling umum digunakan 

Dari segi bentuk dan bahan yang digunakan, PTD mirip dengan rokok 

konvensional yang menggunakan daun tembakau padat.  Meskipun saat 

ini sudah ada PTD hibrid yang mengombinasikan tembakau padat dan 

cairan nikotin yang dipanaskan.5 Konvensi Kerangka Kerja WHO tentang 

Pengendalian Tembakau (WHO FCTC) mengklasifikasikan PTD sebagai 

produk tembakau, sehingga tunduk pada ketentuan-ketentuan WHO 

FCTC.6  

Di sisi lain, kantong nikotin yang mulai populer di pasaran Indonesia 

menggunakan nikotin yang diekstraksi dari tanaman tembakau dan 

dikristalisasi menjadi garam nikotin. Produk ini dikonsumsi secara oral 

tanpa  menggunakan   perangkat  elektronik.7   Pemerintah  Indonesia 

mengategorikan kantong nikotin sebagai Hasil Produk Tembakau Lainnya 

(HPTL) seperti tembakau kunyah, tembakau hirup dan molasses. 

Karena cara penggunaannya yang mirip, kantong nikotin sering disamakan 

dengan Snus, produk yang sudah lama digunakan di Swedia. Namun 

kandungan Snus berbeda dengan kantong nikotin. Snus menggunakan 

daun tembakau padat, sementara kantong nikotin menggunakan nikotin 

yang diekstraksi dari tanaman tembakau dan dikristalisasi menjadi garam 

nikotin.  

Sama seperti cairan rokok elektronik,8  saat ini ada juga produsen kantong 

nikotin yang mengklaim menggunakan nikotin sintetis pada produknya, 

yang menjadi tantangan tersendiri bagi pembuat kebijakan di berbagai 

negara.9 

Undang-Undang di Indonesia tidak memisahkan ketiga jenis produk nikotin 

dan tembakau baru ini, ketiganya yaitu rokok elektronik cair dan PTD yang 

disebut dengan istilah rokok elektrik (elektronik) dan kantong nikotin 

sebagai HPTL yang diklasifikasikan sebagai produk tembakau.10 

Kantong Nikotin

•Digunakan dengan cara oral yang ditempatkan di bawah bibir 
atas konsumen dan tidak membutuhkan perangkat elektronik.

•Mengandung nikotin dan bahan kimia serta perasa lainnya.

•Berbeda dengan Snus, produk ini tidak mengandung tembakau 
padat
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A. Rokok Elektronik  

1) Karakteristik Produk  

a) Kandungan dan Dampak Kesehatan 

Di samping nikotin, cairan dan uap rokok elektronik juga 

mengandung propilen glikol, gliserol dan banyak unsur berbahaya 

lainnya, termasuk logam berat, TSNAs (Tobacco Specific 

Nitrosamines),  perisa dan hidrokarbon aromatik polisiklis. Paparan 

racun bervariasi sesuai tegangan listrik/voltage rokok elektronik.11  

• Propilen Glikol dan Gliserol 

Propilen Glikol dan Gliserol berfungsi sebagai pembawa nikotin 

dan perisa (flavor), selain itu kedua zat ini juga berfungsi dalam 

menghasilkan uap rokok elektronik.  Efek penggunaan Propilen 

Glikol adalah nyeri otot, sakit tenggorokan dan gangguan 

pernafasan seperti asma, penurunan fungsi paru-paru, iritasi 

pernapasan, dan obstruksi jalan pernapasan.12,13 

• Perisa (Flavor) 

Penggunaan perisa pada rokok elektronik meskipun diklaim aman 

dikonsumsi melalui mulut namun belum tentu aman bila dihisap, 

beberapa perisa ketika dipanaskan dapat meningkatkan 

toksisitas aerosol sehingga berdampak buruk bagi kesehatan.  

Contohnya Diasetil pada perisa mentega dilaporkan dapat 

menyebabkan bronkiolitis obliterans. Selain itu, benzaldehida 

(rasa buah) dan sinamat (rasa kayu manis) dilaporkan bersifat 

sitotoksik dan genotoksik.12 13,14 

• Logam Berat 

Kadar logam berat seperti timbal dan kromium dalam uap rokok 

elektronik sama dengan kadar pada rokok konvensional, 

sedangkan kadar nikelnya 100 kali lebih tinggi dibandingkan 

rokok konvensional.15  

• Karbonil 

Zat karsinogen yaitu  formaldehida, asetaldehida dan akrolein 

yang terdeteksi dalam uap pada hampir semua rokok elektronik 

berada dalam bentuk ultrafine particles. 16  Sebuah studi pada 

tahun 2014 menemukan bahwa aerosol dari rokok elektronik 
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dengan tingkat voltage yang lebih tinggi memuat lebih banyak 

formaldehida, yaitu karsinogen yang berpotensi memicu 

kanker.17,18 

Sejumlah hasil penelitian menunjukkan keterkaitan penggunaan 

rokok elektronik dengan beberapa masalah kesehatan, seperti 

gangguan detak jantung, tekanan darah tinggi, dan penyakit 

kardiovaskular lainnya.19,20  

Selain itu, penelitian tentang dampak penggunaan rokok elektronik 

terhadap kesehatan pernapasan juga mengindikasikan bahwa rokok 

elektronik dapat menyebabkan efek buruk pada organ dan sel, serta 

meningkatkan risiko asma dan penyakit paru obstruktif kronik.21,22,23 

Risiko penyakit-penyakit ini semakin meningkat ketika pengguna 

rokok elektronik juga menjadi pengguna ganda atau menggunakan 

produk tembakau lain, seperti rokok konvensional.24,25,26 

Penelitian menunjukkan bahwa konsumsi nikotin pada anak dan 

remaja dapat mengganggu perkembangan otak, terutama 

menyebabkan masalah gangguan belajar dan gangguan 

kecemasan. 27 , 28 , 29  Konsumsi nikotin pada ibu hamil juga dapat 

mengganggu perkembangan otak pada janin.30,31   

 

b) Perangkat Rokok Elektronik   

Salah satu tantangan dalam mendapatkan bukti ilmiah tentang 

dampak kesehatan produk baru, termasuk rokok elektronik adalah 

keragaman karakteristik produknya.  

Setidaknya ada tiga variabel yang memengaruhi tingkat paparan 

nikotin dan toksiksitas  produk rokok elektronik, yaitu 1) kandungan 

isi cairan, 2) jenis perangkat (voltage, coil dan sebagainya), dan 3) 

cara penggunaan (frekuensi, intensitas hirup dan kebiasaan 

mengubah voltage dan/atau fungsi elektrikal perangkat). Sehingga, 

kandungan cairan yang sama akan menghasilkan tingkat nikotin, 

emisi dan toksin yang berbeda tergantung pada alat dan cara 

penggunaannya.32,33,34  
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Terkait dengan perangkatnya, saat ini terdapat dua jenis sistem yang 

umum digunakan, yaitu sistem terbuka dan sistem tertutup. Sistem 

terbuka memungkinkan pengguna memasukkan sendiri cairan ke 

dalam perangkat elektronik, sedangkan sistem tertutup sekali pakai 

tidak memungkinkan pengguna untuk memodifikasi cairan dan 

harus dibuang setelah digunakan.  

Perangkat untuk sistem terbuka yang paling populer disebut sebagai 

modular devices (mods). Sebelumnya, terdapat perangkat yang lebih 

sederhana untuk sistem terbuka yang berbentuk seperti pena 

dengan baterai sederhana dan tangki yang disusun secara vertikal.35 

Sistem tertutup biasanya berbentuk cartridge dan pod. Perangkat 

sistem tertutup dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu disposable 

device dan rechargeable device.  

Selain pod sistem tertutup, baru-baru ini juga muncul pod sistem 

terbuka. Pod sistem terbuka ini berukuran lebih kecil dan lebih 

sederhana dari mods, namun memberikan pengguna kebebasan 

untuk mengisi jenis cairan yang akan digunakan.36 Perangkat rokok 

elektronik ini kemungkinan akan terus berkembang dan akan 

menghasilkan beragam jenis produk baru. Beberapa perangkat 

bahkan sudah dapat terhubung langsung dengan aplikasi di ponsel 

pintar dan secara otomatis mengumpulkan data mengenai 

penggunaan produk.37 

Terdapat dua jenis cairan yang digunakan dalam rokok elektronik, 

yaitu cairan nikotin biasa (free-based nicotine) dan cairan yang kental 

menyerupai gel atau garam nikotin (salt-based/ protonated nicotine). 

Perbedaan karakteristik cairan ini juga dapat memengaruhi 

kandungan nikotin yang dapat diserap oleh tubuh. Penelitian 

menunjukkan bahwa garam nikotin sangat adiktif karena dapat 

menghantarkan nikotin lebih cepat dan lebih banyak ke dalam 

tubuh.38,39  

Banyaknya variasi pada produk rokok elektronik berdampak pada 

kurangnya keamanan penggunaan produk tersebut. Sebagai contoh, 

terdapat kasus perangkat rokok elektronik yang meledak dan 

menyebabkan luka pada penggunanya.40,41 Selain itu, cairan dalam 

sistem terbuka juga rentan menyebabkan kecelakaan, seperti anak-
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anak yang  tidak sengaja bisa menelan cairan tersebut.  Dalam 

beberapa kasus, hal ini  telah menyebabkan konsekuensi kesehatan 

yang parah bahkan kematian pada anak.42,43 Cairan dengan sistem 

terbuka juga rentan disalahgunakan dan dicampur dengan zat 

terlarang seperti narkotika. Sebuah studi di Dubai menemukan 

bahwa 84% dari 188 sampel cairan yang dikumpulkan antara tahun 

2016 dan 2020 mengandung zat terlarang.44 

Bagi produsen, variasi perangkat dan cairan adalah bagian dari 

upaya menciptakan dan/atau memenuhi demand di masyarakat.  

Dengan cara ini, produk dapat dipersonalisasi sesuai dengan 

keinginan pengguna, sehingga peluang diterima oleh konsumen 

menjadi lebih besar.  

 

Klaim Kesehatan dan Faktanya 

Klaim kesehatan rokok elektronik sering kali didasarkan pada hasil 

studi dari Public Health England yang menyimpulkan bahwa rokok 

elektronik 95% lebih aman dari rokok konvensional. Namun, studi 

tersebut bukanlah hasil uji kandungan secara laboratorik, melainkan 

hasil permodelan menggunakan program komputer Multi-Criteria 

Decision Analysis (MCDA). Studi ini dilakukan oleh Nutt et al.,2014 

terhadap 12 produk tembakau dengan 14 kriteria kerusakan yang 

ditetapkan berdasarkan value judgement (penilaian bobot) dari tim 

peneliti. Kesimpulan ini kemudian dijadikan dasar dan sumber 

informasi yang digunakan sebagai acuan di seluruh dunia, walaupun 

telah disanggah oleh British Medical Journal (BMJ) karena dianggap 

lemah secara ilmiah. Kelemahan ini diakui oleh penelitinya sendiri 

dalam laporannya. 

Keterbatasan studi yang dinyatakan oleh Nutt et al.,2014 di dalam 

laporannya antara lain:  

• Tidak ada bukti nyata (lack of hard evidence) dari bahaya 

sebagian besar produk terhadap sebagian besar kriteria.  

• Tidak ada kriteria formal untuk perekrutan para ahli yang terlibat 

melakukan penilaian. Kriteria ini penting karena akan 

memengaruhi hasil penilaian.45,46    
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“Another weakness might be the kind of sample of experts. 

There was no formal criterion for the recruitment of the experts, 

although care was taken to have raters from many different 

disciplines.”  

Artikel pada British Medical Journal mengungkap bahwa penelitian 

yang dilakukan Nutt et al.,2014 disponsori oleh Euroswiss Health 

yang mempunyai riwayat kerja sama dengan industri rokok. Salah 

satu tim penelitinya, yang saat itu menjabat sebagai Chief Scientific 

Director dari Lega Italiana Anti Fumo (LIAF) menyatakan menerima 

dana dari salah satu perusahaan rokok elektronik.47  

Meskipun memiliki keterbatasan dan bukti potensi konflik 

kepentingan, promosi terhadap hasil studi tetap gencar dilakukan. 

Salah satunya adalah laporan dari Public Health England (PHE) yang 

mengutip studi Nutt et al.,2014 bersama dengan laporan West et 

al.,2014 tentang rokok elektronik kepada anggota parlemen 

Inggris.48 Laporan PHE menyimpulkan bahwa rokok elektronik 95% 

kurang berbahaya dari rokok konvensional.49 Selain itu,  laporan PHE 

juga menyebut rokok elektronik memiliki potensi untuk membantu 

perokok berhenti merokok. Sejak saat itu, popularitas rokok 

elektronik terus meningkat.  

Dukungan PHE terhadap promosi rokok elektronik membuat 

keputusan negara-negara di dunia terbelah menjadi dua. Kelompok 

pertama yang menolak rokok elektronik berfokus pada perlindungan 

kesehatan (health protection) termasuk untuk anak dan remaja. 

Sedangkan kelompok kedua yang mendukung rokok elektronik 

berfokus pada pengurangan dampak buruk (harm reduction) bagi 

perokok.  

Konferensi Para Pihak (COP) WHO FCTC tahun 2016 mengidentifikasi 

adanya perdebatan antara pihak yang ingin penggunaannya didorong 

dengan cepat dan pihak yang mendesak untuk berhati-hati 

mengingat ketidakpastian ilmiah, variabilitas kerja produk dan 

keragaman perilaku pengguna.50  

Ironisnya, pihak yang mendukung rokok elektronik juga sering kali 

menggunakan argumen yang sama dengan pihak yang menolaknya, 

yaitu belum adanya bukti kuat terkait dampak jangka panjangnya. 
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Linda Bauld, seorang professor ahli kanker dari Cancer Research UK 

yang dikutip dari laman website PHE mengatakan:51 

 “Cancer Research UK is funding more research to deal with the 

unanswered questions around these products including the longer-

term impact.” 

Lima tahun setelah keluarnya kesimpulan PHE, tepatnya pada tahun 

2019, WHO mengeluarkan pernyataan yang menegaskan bahwa 

rokok elektronik terbukti berbahaya bagi kesehatan. WHO 

menyatakan bahwa rokok elektronik mengandung bahan toksik, 

termasuk  diantaranya  nikotin,52   dan  tidak  direkomendasikan 

sebagai alat bantu berhenti merokok. WHO juga menyatakan bahwa 

rokok elektronik memiliki potensi sebagai pintu gerbang penggunaan 

rokok konvensional.53 

Pada tahun 2021, WHO kembali menegaskan posisinya dengan 

merekomendasikan agar rokok elektronik dilarang atau diregulasi 

secara ketat.54 Selain WHO, Badan Pengawas Obat dan Makanan 

Amerika Serikat (US FDA) juga menyatakan bahwa rokok elektronik 

tidak aman dan mengandung bahan kimia beracun.55  

Meskipun tingkat risiko spesifik yang terkait dengan rokok elektronik 

belum bisa dipastikan, namun WHO menyatakan bahwa penggunaan 

rokok elektronik tidak diragukan lagi berbahaya bagi kesehatan.56 

Perkembangan variasi produk yang sangat cepat juga membuat 

penelitian yang dilakukan oleh Nutt et al tentang efek relatif dari 

bahaya rokok elektronik pada tahun 2014 menjadi tidak relevan lagi. 

Hal ini karena penelitian tersebut hanya berfokus pada produk rokok 

elektronik yang tersedia pada saat itu.57  

Rokok elektronik mutakhir memiliki banyak variasi yang dapat 

disesuaikan oleh penggunanya, seperti daya baterai, koil pemanas, 

dan suhu. Hal ini dapat berdampak signifikan pada emisi yang 

terpapar ke pengguna. 
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B. Produk Tembakau Padat yang Dipanaskan (PTD)  

1) Karakteristik Produk 

Terdapat  beberapa  jenis  PTD  di  pasaran. 58   Semua  PTD 

menggunakan daun tembakau, hanya bentuknya saja yang berbeda. 

Ada yang dibentuk menyerupai batang rokok yang diproduksi secara 

khusus, ada pula yang menggunakan loose-leaf tobacco atau daun 

tembakau biasa. 59  Selain itu, saat ini terdapat PTD hybrid yang 

mengombinasikan daun tembakau dan cairan.  

Meskipun semua PTD mempunyai mekanisme yang sama, yaitu 

dipanaskan oleh perangkat bertenaga baterai pada suhu yang 

berbeda dengan rokok konvensional, namun emisi luaran dari PTD 

tidaklah selalu sama. Hal ini disebabkan oleh perbedaan suhu 

pemanasan dan bahan yang digunakan. PTD dapat menggunakan 

daun tembakau kering, lembab, atau dicampur dengan cairan seperti 

rokok elektronik.60,61 

2) Dampak Kesehatan 

Tembakau padat pada PTD dipanaskan sampai 350 derajat Celsius, 

lebih rendah dari suhu pembakaran rokok konvensional yang 

mencapai 600 derajat Celsius. Meskipun proses pemanasan 

tersebut diklaim mengurangi jumlah dan kadar paparan, namun hal 

ini tidak berarti mengurangi risiko kesehatan. Hal ini karena 

kandungan bahan berbahaya tetap ada dan butuh waktu lama untuk 

mengetahui dampaknya terhadap kesehatan.  

WHO menyatakan bahwa saat ini tidak ada bukti yang cukup untuk 

menyimpulkan bahwa PTD lebih tidak berbahaya daripada rokok 

konvensional.62 Pernyataan tersebut ditegaskan oleh US FDA yang 

menetapkan PTD tidak memenuhi syarat sebagai produk yang dapat 

memodifikasi risiko (Modified Risk Tobacco Product). Oleh karena itu, 

FDA tidak mengizinkan industri untuk membuat klaim atau 

pernyataan bahwa produknya mempunyai risiko kesehatan yang 

rendah.63  

Philip Morris mengklaim bahwa PTD mempunyai 95% kandungan 

berbahaya lebih rendah daripada rokok konvensional. 64  Namun, 

hasil uji emisi terhadap PTD yang dilakukan oleh German Federal 

Institute for Risk Assessment (BfR) mengungkap bahwa PTD 
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menghasilkan zat karsinogenik atau mutagenik seperti glisidol, 

glioksal, dan furfural, bahkan terkadang dalam konsentrasi yang 

lebih tinggi daripada emisi rokok konvensional. Salah satu 

perbedaan PTD dengan rokok konvensional adalah kandungan 

humektan yang lebih tinggi. Humektan adalah zat penyerap air yang 

digunakan untuk menjaga kelembaban. Kandungan humektan yang 

tinggi pada PTD diduga menjadi salah satu penyebab PTD 

menghasilkan zat karsinogenik dalam jumlah yang lebih tinggi.65  

Selain itu, PTD juga dilaporkan menghasilkan emisi uap sampingan 

yang mengandung partikel-partikel sangat halus (ultrafine particles) 

dan sejumlah bahan beracun, walaupun dalam kadar yang lebih 

rendah. Studi menunjukkan paparan jangka pendek terhadap uap 

PTD menyebabkan keluhan sakit tenggorokan dan mata perih.66 

Meskipun belum ada cukup bukti bahwa PTD efektif untuk upaya 

berhenti merokok, 67  produk ini tetap dipromosikan sebagai alat 

berhenti merokok. Dalam laporan WHO tahun 2021, klaim tersebut 

dinilai tidak rasional karena sebenarnya bahan yang digunakan 

dalam PTD sama seperti rokok konvensional, yaitu daun tembakau. 

Oleh karena itu, PTD dikategorikan sama dengan rokok.  

Berdasarkan Pasal 14 WHO FCTC, upaya berhenti merokok diartikan 

sebagai proses yang membantu seseorang untuk berhenti 

mengonsumsi produk tembakau sama sekali. Dengan demikian, 

beralih dari rokok yang dibakar ke rokok yang dipanaskan tidak 

termasuk dalam upaya berhenti merokok. Selain itu, terdapat bukti 

bahwa banyak orang menggunakan PTD secara bersamaan dengan 

rokok konvensional, seperti yang terjadi di Korea Selatan, di mana 

90% pengguna aktif PTD adalah perokok aktif. 68  Hal ini dapat 

meningkatkan risiko kesehatan bagi penggunanya. 

C. Kantong Nikotin 

1) Karakteristik Produk dan Dampak Kesehatan 

Kantong nikotin adalah produk nikotin oral berbentuk kantong kecil 

yang berisi garam nikotin, selulosa mikrokristalin, berbagai garam 

lainnya (termasuk natrium karbonat dan hidrogen karbonat), asam 

sitrat, dan perisa.69 Asal nikotin untuk produk ini bisa berasal dari 

tanaman tembakau atau sintetis.70  
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Sebuah penelitian terbaru dari German Federal Institute for Risk 

Assessment (BfR) menemukan bahwa beberapa kantong nikotin 

terdeteksi mengandung Tobacco-specific N-nitrosamines (TSNAs), 

zat karsinogenik penyebab kanker.71 Temuan ini didukung oleh hasil 

penelitian lain yang dilakukan pada 44 sampel kantong nikotin, 

dimana lebih dari setengahnya (26 produk) mengandung TSNAs. 

Kandungan TSNAs tertinggi yang ditemukan adalah 13 ng N-

nitrosonornicotine per kantong. 72  Temuan TSNAs pada kantong 

nikotin adalah hal yang serius karena sifatnya yang karsinogenik. 

Sama seperti produk tembakau dan nikotin baru lainnya, efek jangka 

panjang produk kantong nikotin masih belum diketahui. Namun, 

penggunaan kantong nikotin dilaporkan dapat memberikan efek 

samping seperti iritasi pada gusi, sakit mulut, dan mual. Kandungan 

nikotin yang tinggi pada produk ini juga  menyebabkan 

ketergantungan yang tinggi terhadap nikotin. 73  Beberapa produk 

kantong nikotin dilaporkan dapat memiliki kandungan nikotin yang 

sangat tinggi hingga 50mg per kantong. Dengan kandungan dosis 

setinggi itu, seseorang yang mengonsumsi kantong nikotin bisa 

memiliki kadar nikotin dalam tubuh yang jauh lebih tinggi daripada 

perokok.74  

Kecanduan nikotin  dapat mengganggu perkembangan otak pada 

anak dan remaja, serta berdampak negatif pada sistem 

kardiovaskular karena dapat mengubah kerja jantung dan pembuluh 

darah dalam tubuh.75 Nikotin menyebabkan penyempitan pembuluh 

darah, sehingga membatasi aliran darah ke organ-organ tubuh.76  

Selain itu, banyak peneliti menyampaikan kekhawatirannya terkait 

produk ini yang dinilai memiliki daya tarik terutama bagi kalangan 

muda dan mereka yang tidak merokok. Produk ini dipasarkan dalam 

berbagai varian rasa buah, dikemas dengan menarik, dan dapat 

digunakan secara diam-diam oleh anak.77 

Situasi Global Produk Nikotin dan Tembakau Baru  
Sejak disahkannya Konvensi Kerangka Kerja WHO tentang Pengendalian 

Tembakau (WHO FCTC) pada tahun 2003, regulasi produk rokok semakin 

ketat di berbagai negara. Hal ini menyebabkan rata-rata prevalensi 

merokok di dunia menurun.78 Hingga saat ini, FCTC telah diratifikasi oleh 
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182 negara di dunia. Ketatnya regulasi tersebut mendorong industri 

tembakau melakukan ekspansi untuk bertahan, salah satunya dengan 

mengembangkan produk baru yang dapat menghindari peraturan di suatu 

negara.  

Perkembangan produk baru ini menjadi semakin signifikan seiring dengan 

pesatnya perkembangan teknologi.79 Perkembangan teknologi informasi 

memungkinkan iklan, promosi dan sponsor produk tembakau dapat tayang 

lintas negara dan tanpa batasan waktu. Kata kunci “inovasi” dan “produk 

rendah risiko” seringkali digunakan sebagai pesan utama dalam 

mempromosikan produk nikotin dan tembakau baru kepada para pembuat 

kebijakan. 80  Hal ini dilakukan agar aturan untuk produk nikotin dan 

tembakau baru dapat dibuat lebih longgar dari aturan yang saat ini ada 

untuk produk rokok konvensional.  

Menurut data Euromonitor, pasar tembakau di dunia sampai saat ini masih 

dikuasai oleh produk rokok konvensional, yaitu sekitar 83,3%. PTD 

dilaporkan menguasai 3% nilai ritel produk tembakau global, sementara 

rokok elektronik dan kantong nikotin masing-masing menguasai sekitar 

2,4% dan 0,3%.81 

Pasar Global Produk Nikotin dan Tembakau Baru  
A. Rokok Elektronik Cair 

Awalnya industri rokok elektronik dikuasai oleh produsen independen. 

Namun, sejak awal tahun 2000-an, perusahaan rokok konvensional 

mulai membeli perusahaan rokok elektronik atau mengembangkan 

produk rokok elektronik sendiri. Seiring berjalannya waktu, semua 

perusahaan rokok multinasional kini memiliki produk rokok elektronik 

yang dijual di pasar. Contohnya, Philip Morris dengan merek dagang 

antara lain “IQOS Veev” dan British American Tobacco (BAT) dengan 

merek dagang “Vuse”.82 

Masuknya industri rokok ke pasar rokok elektronik disebabkan oleh 

prospeknya yang menjanjikan. Penjualan rokok elektronik di dunia 

meningkat drastis dari 2,76 milyar USD pada tahun 2014 menjadi 15,7 

milyar USD pada tahun 2018, dan meningkat lagi menjadi 22,45 milyar 

USD pada tahun 2022. 83  Amerika Utara adalah pasar terbesar dari 

rokok elektronik, dengan pangsa pasar sebesar  44,1%. Media sosial 

diperkirakan menjadi kunci bagi perusahaan rokok elektronik untuk 
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menarik konsumen, baik yang sudah menggunakan maupun calon 

konsumen baru.84 

B. Produk Tembakau padat yang Dipanaskan  

Upaya awal peluncuran PTD oleh R.J Reynolds (RJR) pada tahun 1988 

kurang  berhasil.85 Hal ini diduga karena pemasaran PTD pada saat itu 

lebih difokuskan untuk menghindari peraturan bebas asap rokok dan 

untuk melengkapi penggunaan rokok konvensional (bukan beralih).86 

Belajar dari pengalaman tersebut dan melihat kesuksesan rokok 

elektronik memasarkan produknya sebagai produk yang mampu 

mengurangi dampak buruk merokok, PTD mulai dipasarkan kembali di 

tahun 2015 dan gencar dipromosikan oleh industri sebagai produk yang 

rendah risiko.87  

Produsen PTD mempunyai peluang dengan memanfaatkan konsumen 

yang percaya bahwa rokok elektronik dapat mengurangi risiko 

kesehatan namun tetap ingin merasakan sensasi merokok.88,89  

Pada tahun 2020, PTD dilaporkan sudah tersedia di 50 negara.90 PTD 

adalah produk paling cepat pertumbuhannya dan paling besar pasarnya 

di antara produk nikotin dan tembakau baru lainnya di Eropa,91 dengan 

pangsa pasar sekitar 3,5%.92  Sementara di Asia, PTD paling banyak 

digunakan di negara Asia Timur seperti Jepang dan Korea Selatan, 

dimana pada tahun 2018, share penjualan PTD mencapai masing-

masing 15,8% dan 8,0% dari penjualan tembakau.93 

C. Kantong Nikotin 

Produsen rokok besar seperti Philip Morris International (PMI), British 

American Tobacco (BAT), Japan Tobacco International (JTI) dan Imperial 

Brands saat ini sudah memiliki produk kantong nikotin. Pengembangan 

produk kantong nikotin oleh industri tembakau dilaporkan terkait 

dengan upaya mereka dalam membeli perusahaan-perusahaan farmasi 

yang mempunyai produk nikotin.94 Industri rokok besar melihat peluang 

pasar kantong nikotin ada di negara-negara yang masyarakatnya sudah 

banyak mengonsumsi snus.  Selain itu, peluang pasar juga terdapat 

pada negara-negara di mana Snus (dalam bentuk daun tembakau 

padat) saat ini dilarang (seperti di Inggris, New Zealand, Australia dan 

negara-negara Uni Eropa kecuali Swedia). Hal ini dilakukan untuk 
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menghindari regulasi karena kantong nikotin tidak mengandung daun 

tembakau.95 

Industri tembakau mulai mengenalkan dan memasarkan kantong 

nikotin secara luas pada tahun 2018 sampai dengan tahun 2020. 

Imperial Brand memasarkan kantong nikotin dengan merek “Skruf 

Super White” yang dipasarkan di Swedia dan Norwegia pada tahun 

2018.96 Pada tahun 2019, BAT memasarkan kantong nikotin dengan 

merek dagang “Lyft” di Inggris dan “Velo” di Amerika Serikat dengan 

kandungan nikotin 2mg, 4mg, dan 7mg.97,98,99,100 Selain itu, PMI, JTI dan 

Altria juga mempunyai merek sendiri untuk produk kantong nikotin dan 

sudah dijual di berbagai negara.101,102,103,104,105 

 

Konsumsi dan Prevalensi Global 
A. Rokok Elektronik Cair 

Jumlah orang yang mengonsumsi produk rokok elektronik cair terus 

meningkat. Menurut WHO sekitar 7 juta orang di dunia adalah pengguna 

rokok elektronik pada tahun 2011. Jumlahnya naik menjadi 41 juta 

pada tahun 2018. 106   Data  tahun 2021 memperkirakan jumlah 

pengguna rokok elektronik di dunia naik dua kali lipat dari tiga tahun 

sebelumnya, menjadi sekitar 82 juta orang.107  
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Gambar 2. Estimasi Jumlah Pengguna Rokok Elektronik di Dunia108 
(Sumber: Jerzyński T, Stimson GV. (2023) Estimasi jumlah pengguna rokok elektronik tahun 2021) 

Sampai saat ini belum ada data global tentang perkiraan jumlah absolut 

pengguna rokok elektronik di kalangan remaja. Namun, berdasarkan 

tinjauan sistematis dan meta-analisis dari data survei nasional yang 

mewakili 69 negara dan yurisdiksinya, prevalensi anak dan remaja 

berusia 8-19 tahun yang pernah menggunakan rokok elektronik 

diperkirakan sebesar 17,2%. Estimasi prevalensi gabungan untuk 

pengguna saat ini (penggunaan dalam 30 hari terakhir) adalah 7,8%.109  

Di beberapa negara seperti wilayah Eropa dan Amerika Serikat, 

pengguna rokok elektronik di kalangan remaja dilaporkan naik secara 

signifikan. Di Amerika Serikat, paling tidak terdapat 2,5 juta anak SMP 

dan SMA menggunakan rokok elektronik pada tahun 2022, 110  naik 

hampir dua kali lipat dari 1,3 juta pada tahun 2018.111  

Sementara itu, di Italia pengguna rokok elektronik pada remaja 13-15 

tahun juga mengalami peningkatan lebih dari dua kali lipat, dari 8,4% 

pada tahun 2014 menjadi 17,5% pada tahun 2018. Kenaikan serupa 

juga terjadi di Georgia (5,7% pada tahun 2014 menjadi 13,2% pada 

tahun 2017), Latvia (10% pada tahun 2014 menjadi 18% pada tahun 

2019) dan Albania (5,8% pada tahun 2015 menjadi 9,3% pada tahun 

2020). Prevalensi pengguna paling tinggi di Eropa ada di Monako, yaitu 

sebesar 41%.112 

Selain meningkatnya jumlah pengguna pada remaja, rokok elektronik 

juga menyebabkan masalah serius lainnya, yaitu pengguna ganda 

produk tembakau. Sekitar 93% dan 83% pengguna rokok elektronik di 

Amerika Serikat dan Prancis adalah perokok aktif. 113 , 114  Angka ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar pengguna rokok elektronik juga 

menggunakan rokok konvensional.  
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Tingginya angka pengguna ganda juga terjadi pada kelompok umur 

remaja. Estimasi data Global Youth Tobacco Survey (GYTS) 2014-2019 

di 75 negara menunjukkan bahwa 4,6% remaja adalah pengguna ganda 

produk tembakau.115  

Hasil penelitian tersebut didukung oleh survei yang pernah dilakukan 

pada remaja usia 15-16 tahun di 32 negara Eropa tahun 2023. Survei 

tersebut menunjukkan bahwa sebanyak 13,3% remaja pernah 

menggunakan rokok konvensional, 10,6% pernah menggunakan rokok 

elektronik, dan sebanyak 27,3% pernah menggunakan keduanya. 

Sementara untuk pengguna aktif (current users), sebanyak 13,0% 

remaja adalah perokok aktif, 6,0% pengguna rokok elektronik, dan 6,4% 

menggunakan keduanya (dual users).116  

Meningkatnya jumlah pengguna rokok elektronik pada remaja turut 

dipengaruhi oleh berbagai macam perisa (flavour) yang tersedia pada 

cairan rokok elektronik. Diperkirakan saat ini ada 16.000 macam perisa 

untuk cairan produk elektronik, sebagian besar perisa tersebut sengaja 

di buat sangat menarik bagi anak dan remaja.117,118,119,120  

Perisa terbukti dapat memengaruhi preferensi remaja terhadap rokok 

elektronik. Sebuah penelitian di Amerika Serikat menunjukkan bahwa 

81,5% pengguna rokok elektronik umur 12-17 tahun mengatakan 

bahwa mereka menggunakan rokok elektronik karena produk tersebut 

mempunyai rasa (flavour) yang mereka sukai.121  

B. Produk Tembakau padat yang Dipanaskan 

Berdasarkan studi meta analisis tahun 2023 yang dilakukan pada 

penelitian-penelitian di 42 negara, diperkirakan saat ini ada sekitar 

1,5% pengguna PTD. Pengguna paling banyak ada di wilayah Pasifik 

Barat (3,8%), diikuti oleh Eropa (1,4%) dan Amerika (0,8%). Sepanjang 

tahun 2015-2022, mereka yang pernah menggunakan PTD 

diperkirakan ada sekitar 4,8%. Sedangkan remaja yang pernah 

menggunakan PTD ternyata angkanya lebih tinggi (5,2%) daripada orang 

dewasa (2,4%).122  

C. Kantong Nikotin 

Berbeda dengan snus, produk kantong nikotin tidak mengandung 

tembakau dan telah ada di pasar Eropa sejak tahun 2016. Walaupun 

hanya dikonsumsi oleh 0,3% dari jumlah penduduk di Eropa pada tahun 
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2021, diproyeksikan nilai pasarnya akan meningkat dua kali lipat dan 

tingkat penggunaannya juga akan meningkat tiga kali lipat (mencapai 

0,9% dari populasi dewasa Eropa) pada tahun 2025.123  

Di Eropa, penerimaan terhadap produk kantong nikotin paling tinggi 

pada kalangan remaja dan anak muda. Sekitar 12% penduduk berusia 

15-24 tahun di Denmark menggunakan kantong nikotin, terutama anak 

muda laki-laki. Penjualan produk kantong nikotin saat ini terfokus di 

negara-negara Nordik dan Eropa Timur, dengan pasar terbesar berada 

di Swedia, Hongaria, dan Denmark.124 

Meskipun kantong nikotin lebih populer di Eropa, bukan berarti 

penetrasi ke pasar negara lain tidak dilakukan oleh industri tembakau. 

BAT mulai memasarkan produk kantong nikotinnya di Kenya pada tahun 

2019 dan di Pakistan pada tahun 2010. Pada tahun 2021, produk 

kantong nikotin BAT juga masuk di Indonesia dan Bangladesh.125,126 

Situasi Rokok Elektronik di Indonesia  
Sesuai ketentuan perundangan di Indonesia, rokok elektronik mencakup 

bentuk cair dan padat yang dikonsumsi dengan alat elektronik. Selain itu, 

ada produk nikotin atau tembakau baru lainnya yang dikonsumsi selain 

dengan alat elektronik yang masuk dalam kategori HPTL (Hasil Pengolahan 

Tembakau Lainnya). 

Setelah resmi dikenakan cukai pada tanggal 1 Juli 2018,127 produk nikotin 

dan tembakau baru seperti rokok elektronik cair dan PTD tercatat sebagai 

produk resmi beredar di Indonesia. Penggunaannya terus meningkat, 

terutama rokok elektronik cair (ENDS).  

Pada awal pengenaan cukai pada tahun 2018, pendapatan cukai dari Hasil 

Produk Tembakau Lainnya (istilah lama rokok elektronik) adalah 98,87 

miliar rupiah. Pendapatan tersebut meningkat secara signifikan hingga 

mencapai 629,29 miliar rupiah pada tahun 2021 (0,3% dari total 

pendapatan cukai), dan menjadi 1,03 triliun rupiah pada tahun 2022. 

Peningkatan selama kurun waktu 5 tahun tercatat sebesar 943%. 

Pendapatan tersebut paling banyak disumbang oleh rokok elektronik 

bentuk cair (ENDS).  

Penerimaan negara dari cukai rokok elektronik diprediksi akan terus 

meningkat. Hal ini disebabkan oleh tingginya permintaan produk dan 
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bertambahnya pengusaha yang mengajukan Nomor Pokok Pengusaha 

Barang Kena Cukai (NPPBKC) di tahun 2022. Pada tahun 2021, terdapat 

55 pengusaha yang mengajukan NPPBKC, sedangkan pada tahun 2022 

jumlahnya meningkat menjadi 78 pengusaha. Selain itu, aturan baru 

tentang tarif cukai saat ini menetapkan kenaikan cukai rokok elektronik 

rata-rata hanya sebesar 15% untuk tahun 2023 dan 2024.128,129,130  

A. Konsumsi dan Prevalensi di Indonesia  

1) Rokok Elektronik 

Produk rokok elektronik telah hadir di Indonesia sejak tahun 

2010.131  Popularitas penggunaannya mulai mencuat sejak tahun 

2014 dan terus mengalami peningkatan hingga saat ini. 

Berdasarkan hasil Global Adult Tobacco Survey (GATS) tahun 2021, 

prevalensi pengguna rokok elektronik pada orang dewasa di 

Indonesia meningkat sebanyak 10 kali lipat, dari 0,3% di tahun 2011 

menjadi 3,0% di tahun 2021, atau sekitar 6,2 juta orang. 132 , 133 

Sebelumnya, berdasarkan data Riskesdas tahun 2018,  prevalensi 

pengguna rokok elektronik usia >10 tahun adalah 2,8%. Tiga provinsi 

dengan persentase pengguna rokok elektronik tertinggi adalah 

Yogyakarta (7,4%), Kalimantan Timur (6%), dan Jakarta (5,9%). 

Berdasarkan laporan GATS 2021, mereka yang pernah 

menggunakan rokok elektronik dilaporkan sekitar 11,9% (22,3% laki-

laki dan 1,5% perempuan). Selain itu, persentase pengguna ganda 

atau mereka yang menggunakan rokok elektronik dan rokok 

konvensional secara bersamaan mencapai 7,5%, masing-masing 

7,6% pada laki-laki dan 6,3% pada perempuan.  

Pengguna rokok elektronik anak dan remaja usia 10-18 tahun juga 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam kurun waktu 2 tahun, 

yaitu 1,2% di tahun 2016 menjadi 10,9% di tahun 2018. 134 , 135 

Tingginya pengguna rokok elektronik di kalangan anak dan remaja 

dikonfirmasi oleh penelitian pada anak SMA di Jakarta dimana 11,8% 

pelajar dilaporkan sebagai pengguna aktif rokok elektronik di tahun 

2019, dan lebih dari setengah (51,1%) dari pengguna rokok 

elektronik tersebut adalah perokok aktif.136 
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2) Produk Tembakau Padat yang Dipanaskan (PTD) 

Produk tembakau yang dipanaskan masuk ke Indonesia lebih lambat 

dari produk rokok elektronik cair dan dipasarkan dengan lebih hati-

hati. Sebagai contoh yaitu IQOS, PTD milik PMI yang sudah 

mendaftarkan mereknya di Indonesia pada tahun 2014, baru 

memulai uji coba pemasaran di Indonesia pada tahun 2019 untuk 

melihat sejauh mana respon pasar terhadap produknya.137  

Pada tanggal 22 Mei 2019, PT HM Sampoerna (Perusahaan afiliasi 

PMI) menandatangani Nota Kesepahaman dengan Kementerian 

Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi (Kemenristekdikti) tentang 

pemberian hibah untuk pendidikan, pelatihan, serta penelitian dan 

pengembangan produk yang akan segera diluncurkan. Nota 

kesepahaman ini merupakan salah satu strategi Sampoerna untuk 

memastikan lancarnya penjualan PTD di Indonesia.138 

Berdasarkan data GATS 2021, saat ini prevalensi pengguna PTD 

adalah 0,1%, atau diperkirakan ada sekitar 300 ribu orang. Mereka 

yang pernah menggunakan PTD ada sebesar 0,3% pennguna, paling 

tinggi pada laki-laki yaitu 0,6%.139 Angka ini kemungkinan akan terus 

bertambah mengingat dukungan penuh dari pemerintah dan 

investasi besar yang dilakukan oleh PMI, salah satunya dengan 

mendirikan pabrik khusus PTD di Karawang dengan investasi senilai 

166,1 Juta Dolar Amerika.140 

3) Kantong nikotin 

Sejak masuk ke pasar Indonesia dan tersedia di toko-toko ritel 

modern di tahun 2021, sampai saat ini belum ada data mengenai 

jumlah pengguna kantong nikotin di Indonesia.  

B. Pemasaran 

Produk nikotin dan tembakau baru umumnya dipromosikan secara 

online, terutama melalui media sosial. 141  Grup Meta (Facebook dan 

Instagram) adalah platform media sosial yang paling sering digunakan 

untuk mempromosikan rokok elektronik. Aktivitas seperti berjualan, 

mengobrol, berbagi pengalaman, atau sekedar menjelaskan produk 

dapat dengan mudah ditemukan di media sosial tersebut. Promosi 

produk rokok elektronik juga sering kali melibatkan influencer yang 

umumnya mempunyai followers anak muda.142  
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Selain itu, media sosial seperti YouTube juga sering digunakan karena 

dapat memuat konten audiovisual yang menarik dengan durasi yang 

lebih panjang. Pemantauan acak Badan POM terhadap YouTube pada 

20 Oktober 2014 dan 15 Desember 2017 dengan memasukkan 2 kata 

kunci yang berbeda - rokok elektrik dan rokok elektronik - menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dalam jumlah video yang diunggah selama 

3 tahun, dari 2.590 (2014) menjadi 16.500 (2017) untuk kata kunci 

"rokok elektrik", dan dari 1.590 (2014) menjadi 17.200 (2017) untuk 

kata kunci "rokok elektronik". 143  Produk kantong nikotin “Velo” 

merupakan salah satu produk yang memanfaatkan kanal YouTube 

untuk iklan dan promosi produk.144 

 

       

Gambar 3. Iklan luar ruang IQOS dan stand RELX di sekitar Jakarta pada tahun 2021  
(Sumber: Hasil pengawasan Badan POM) 

Promosi melalui iklan luar ruang juga pernah dilakukan, diantaranya 

oleh RELX, salah satu merek rokok elektronik yang tersedia di banyak 

toko ritel di Indonesia. IQOS, produk tembakau yang dipanaskan milik 

Philip Morris/Sampoerna juga pernah memasang iklan billboard dengan 

slogan ‘tembakau tanpa asap’ di sekitar Jakarta pada bulan November 

2021. Hasil observasi oleh Badan POM menemukan bahwa, pada tahun 

2023 iklan IQOS sudah ditemukan di ritel modern seperti Indomaret. 

Produsen rokok elektronik semakin gencar melibatkan selebriti untuk 

secara langsung ikut dalam bisnis produk tersebut dengan skema kerja 

sama. Strategi ini dinilai efektif untuk meningkatkan penjualan dan 

memperluas pangsa pasar. Salah satu contohnya adalah kerja sama 

antara Dewa-19 dengan Juicenation untuk mengeluarkan produk cairan 

rokok elektronik merek Roman Picisan. 145  Sebelumnya sudah ada 
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selebriti lain yang turut serta dalam promosi rokok elektronik seperti 

Dinar Candy, Anya Geraldine, Jefri Nichol,146 Vicky Nitinegoro,147 Mak 

Beti,148 dan Majlis Lucu Indonesia.149 Tidak hanya itu, grup musik Slank, 

youtuber sekaligus podcaster Deddy Corbuzier dan Baim Wong serta 

selebgram (seperti Reza Arap dan Awkarin) juga ikut meramaikan 

promosi rokok elektronik di Tanah Air. Fenomena ini menunjukkan 

bahwa penggunaan rokok elektronik semakin menjamur di masyarakat. 

Hal ini dikhawatirkan akan berdampak buruk bagi kesehatan, terutama 

bagi anak muda yang rentan terpengaruh.  

 

 

Tabel 1. Daftar selebriti atau public figure dalam mempromosikan rokok elektronik 

Nama Selebriti Nama Brand & Status Contoh Foto Produk 

Dewa 19 (Musisi) 

Dewa 19 Roman Picisan, 

Kolaborasi dengan 

Juicenation 

 

Slank (Musisi)150 
Poppies Liquid Vape, 

Kolaborasi dengan 

Vapezoo dan TIGAC 

 

Baim Wong (Aktor 

dan Youtuber)151 

Tiger Wong, Kolaborasi 

dengan Vapezoo dan 

Jakarta Vapor Shop 

 

Dedy Corbuzier 

(Youtuber dan 

Pembawa Acara)152 

DC Crank dan DC 

MoCheese, 

Kolaborasi dengan JRX 

Brew dan Hero57 

 

Reza Arap 

(Selebgram 

Gamers)153 

Muffin & Sex, 

Kolaborasi dengan Ora 

Brewery 

 

Awkarin 

(selebgram)154 
Candu 

 

Onadio Leonardo 

(Musisi)155 

Patron, 

Kolaborasi dengan Ora 

Brewery, 2 Thumbs dan 

JVS 

 

 



 

 

24 

C. Peredaran dan Jalur Distribusi  

Produk nikotin dan tembakau baru kini tersedia secara luas di 

Indonesia, termasuk di platform online. 156   Pemasaran online 

merupakan strategi yang efektif untuk menjangkau konsumen, 

termasuk remaja, mengingat semakin tingginya minat belanja online. 

Hal ini dikarenakan belanja online tidak memiliki batasan waktu, up-to-

date, praktis, serta menawarkan kenyamanan bertransaksi.  

Selain online, produk nikotin dan tembakau baru juga bisa dibeli 

langsung di toko/kios rokok elektronik, mall, dan mini market. Pada 

tahun 2018, Asosiasi Personal Vaporizer Indonesia (APVI) melaporkan 

ada sekitar 300 produsen nikotin cair, 100 produsen peralatan dan 

aksesoris, 150 distributor dan importir, serta 5.000 peritel rokok 

elektronik di Indonesia.157,158 Banyaknya produsen dan pelaku usaha 

tentunya membuat produk di pasaran semakin variatif, terlebih produk 

ini tidak mempunyai peraturan non-fiskal. 

Berdasarkan hasil survei tahun 2022 yang dilakukan pada toko kios 

rokok elektronik di Indonesia, tidak ada satupun toko yang menjual 

cairan rokok elektronik tanpa perisa. Artinya, semua cairan rokok 

elektronik di Indonesia mengandung perisa. Sampai saat ini belum ada 

data yang mencatat berapa jumlah perisa yang tersedia untuk cairan 

rokok elektronik di Indonesia. Kandungan nikotin dari produk yang 

tercantum di kemasan yang tersedia di pasaran juga beragam, mulai 

dari 3mg sampai dengan 50mg dengan ukuran 15-100 ml. Kandungan 

nikotin tersebut cukup tinggi seperti produk lain, yaitu kantong 

nikotin.159  

 

Gambar 4. Contoh cairan yang tersedia di kios rokok elektronik 
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Selain itu, karena tidak ada regulasi yang mengatur kemasan dan 

pelabelan produk nikotin dan tembakau baru, maka tidak ada satupun 

produk rokok elektronik cair yang menggunakan peringatan kesehatan 

bentuk apapun. Produk cairan elektronik juga tersedia dalam berbagai 

ukuran dan bentuk kemasan, termasuk kemasan yang menyerupai 

produk makanan ringan. Kurang lebih setengah dari toko kios yang 

disurvei dilaporkan berjarak kurang dari 500 meter dari sekolah dan 

hampir semua kios rokok elektronik menjual produk yang bergambar 

kartun dan membolehkan konsumen menggunakan produk rokok 

elektronik di dalam toko.160 

Jika kios rokok elektronik umumnya menjual cairan rokok elektronik 

dengan sistem terbuka (free-based nicotine), toko ritel modern seperti 

Alfamart lebih banyak menjual rokok elektronik dengan sistem tertutup, 

beberapa diantaranya juga menjual kantong nikotin.  

Produk rokok elektronik dan kantong nikotin yang dijual di toko ritel 

modern semuanya diletakkan di tempat yang mudah dilihat oleh 

pengunjung ritel, termasuk oleh anak-anak. Tempat tersebut biasanya 

berada di belakang atau di depan kasir bersama dengan produk lain 

seperti permen dan coklat.161 

D. Izin Usaha dan Impor  

1) Izin Usaha Rokok Elektronik 

Sesuai Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 24 Tahun 2018 tentang 

Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik, setiap kegiatan 

usaha wajib mendaftarkan diri untuk mendapatkan Nomor Induk 

Berusaha (NIB) yang dikeluarkan oleh Lembaga One Single 

Submission (OSS). Disamping itu, untuk menjalankan kegiatannya, 

setiap usaha perlu mengidentifikasi jenis usahanya sesuai dengan 

nomor Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) yang 

dikeluarkan oleh Kementerian Perdagangan sesuai Peraturan 

Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan 

Perizinan Berbasis Risiko.  

Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 juga menyebutkan 

bahwa Pemerintah Pusat hanya menangani verifikasi usaha yang 

berasal dari Permodalan Milik Asing (PMA) dan usaha yang berada di 

lintas Provinsi, sementara verifikasi usaha yang berasal dari 
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Permodalan Milik Dalam Negeri (PMDN) dilakukan Pemerintah 

Daerah. 

Pada Diskusi Kelompok Terarah Badan POM dengan perwakilan 

Kementerian Perindustrian, Kementerian Perdagangan, 

Kementerian Keuangan dan Badan Narkotika Nasional (BNN) pada 

tanggal 18 Juli 2023, diperoleh informasi bahwa sampai saat ini 

industri rokok elektronik belum mempunyai klasifikasi khusus dalam 

KBLI. Usaha rokok elektronik sementara ini masih masuk dalam KBLI 

Nomor 12099 (Industri bumbu rokok serta kelengkapan rokok 

lainnya), yaitu kategori kelompok industri pengolahan tembakau 

yang belum ada klasifikasinya. Istilah yang biasa dipakai adalah 

kelompok ‘keranjang sampah’. 

Dalam situs layanan OSS, KBLI Nomor 12099 masuk dalam kategori 

usaha dengan risiko tinggi. Proses pengajuan izin usahanya selain 

mendapatkan NIB, juga verifikasi kesesuaian standar pelaksanaan 

kegiatan usaha dengan faktanya di lapangan yang dilakukan oleh 

Pemerintah Pusat atau Pemerintah Daerah.162,163  

 

 
 

    Gambar 5.. Hasil Tangkapan Layar pada Situs (OSS) tentang KBLI 12099 

2) Izin Impor Produk Rokok Elektronik 

Sejak diberlakukannya tarif cukai untuk produk nikotin dan 

tembakau baru seperti rokok elektronik pada tahun 2018, belum ada 

payung hukum yang mengatur mengenai aspek non-fiskal. Padahal, 

pengawasan terhadap peredaran dan penggunaan produk 
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diperlukan agar produk tidak dimanipulasi isinya, termasuk 

mencegah penggunaan produk di bawah umur.  

Sebelum dikenakan cukai, Kementerian Perdagangan pernah 

mengeluarkan Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 86 Tahun 

2017 tentang Ketentuan Impor Rokok Elektronik. Peraturan tersebut 

memperketat produk rokok elektronik yang dapat diimpor dan masuk 

ke Indonesia, salah satunya dengan memberikan syarat 

rekomendasi dari Kementerian Kesehatan dan Badan POM.164  

Namun, pada tahun yang sama, Peraturan Menteri Perdagangan 

tersebut ditangguhkan pelaksanaannya dengan keluarnya Surat 

Menteri Koordinator Bidang Perekonomian Nomor S-310/M. 

EKON/II/2017. Surat tersebut meminta agar peraturan tersebut 

dibahas lebih lanjut dan dipertimbangkan dalam Rapat Koordinasi 

Bidang Perekonomian sesuai dengan Instruksi Presiden Nomor 7 

Tahun 2017. Namun, rapat tersebut tidak pernah terjadi.  

Setiap pengusaha impor akan mendapat Harmonized System Code, 

yaitu suatu daftar penggolongan barang  yang dibuat secara 

sistematis dengan tujuan mempermudah penarifan dan transaksi 

perdagangan. Dalam kode HS (Harmonized System) Kementerian 

Perdagangan, perangkat rokok elektronik masuk Bagian XVI (barang 

mesin, perangkat mekanik, peralatan listrik dan sebagainya) dengan 

kode HS 8543.40.00, sementara cairan nikotin masuk dalam Bagian 

IV (tembakau dan pengganti tembakau yang diproduksi; produk baik 

yang mengandung nikotin maupun tidak, yang dimaksudkan untuk 

dihirup tanpa pembakaran; produk yang mengandung nikotin lainnya 

yang dimaksudkan untuk asupan nikotin ke dalam tubuh manusia) 

dengan kode HS 2404.12.10.165. 

Menurut informasi yang disampaikan oleh perwakilan Kementerian 

Perdagangan pada Diskusi Kelompok Terarah yang diselenggarakan 

oleh Badan POM tanggal 18 Juli 2023, perangkat rokok elektronik 

masuk kategori barang elektronik rendah risiko sehingga tidak 

diperlukan pengawasan khusus ketika diimpor.  
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3) Mekanisme di Peredaran  

Pemerintah melalui Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 2021 

tentang Penyelenggaraan Bidang Perdagangan memiliki wewenang 

mengatur peredaran barang yang diperdagangkan setelah keluarnya 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja. 

Pasal 33 menyebutkan bahwa distribusi barang secara tidak 

langsung, dilakukan oleh Pelaku Usaha Distribusi dengan 

menggunakan rantai distribusi antara lain Distributor dan 

jaringannya (pasal 33 ayat (1) a), salah satunya adalah Pengecer 

(pasal 33 ayat (2) c). 

Baik Distributor maupun Pengecer wajib memiliki izin usaha 

sebagaimana tercantum dalam pasal 36 dan 41. Pasal 36 

menegaskan bahwa Distributor atau Agen yang mendistribusikan 

barang wajib memiliki Perizinan Berusaha sebagai Distributor atau 

Agen sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.  

Sementara Pasal 41 menyebutkan bahwa Pengecer wajib memenuhi 

ketentuan: a) memiliki Perizinan Berusaha sebagai Pengecer; dan b) 

memiliki atau menguasai sarana penjualan, atau tempat usaha 

dengan alamat yang benar, tetap, dan jelas. 

Selain sarana usaha yang wajib berizin, faktor pendukung lain bagi 

pengawasan peredaran rokok elektronik di tingkat ritel adalah 

distribusi tempat penjualan (outlet) rokok elektronik yang masih 

terbatas dan mudah diidentifikasi yaitu kios vaping, minimarket dan 

mall. Hal ini memudahkan pelacakan.  

Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 2021 menetapkan bahwa 

barang yang beredar harus memiliki standar. Produk yang telah 

diberlakukan SNI harus mengikuti standar yang dikeluarkan oleh 

lembaga sertifikasi produk atau persyaratan teknis yang 

diberlakukan secara wajib. Pasal 107 ayat (3) menyebutkan bahwa 

pemberlakuan SNI atau persyaratan teknis tersebut ditetapkan oleh 

Menteri, menteri, atau kepala lembaga pemerintah non kementerian 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan  

Pasal 138 menyebutkan bahwa Lingkup Pengawasan Kementerian 

Perdagangan adalah perdagangan barang yang diawasi, dilarang, 
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dan/atau diatur. Berdasarkan UU Nomor 39 Tahun 2007 tentang 

Cukai, kriteria pengenaan barang terkena cukai adalah konsumsinya 

perlu dikendalikan dan peredarannya perlu diawasi.  

4) Pengawasan Produk Pra-Pemasaran  

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa sampai saat ini pelaku usaha 

merasa belum ada ketentuan yang mewajibkan pemeriksaan produk 

pra-pemasaran untuk melihat kesesuaiannya dengan nilai standar 

yang diperkenankan untuk produk nikotin sesuai dengan SNI. 

Pengajuan SNI cairan sigaret elektronik dan SNI Produk Tembakau 

Padat yang Dipanaskan (PTD) yang diinisiasi oleh Kementerian 

Perindustrian saat ini  dipersepsikan masih bersifat sukarela. Selain 

itu, belum terdapat SNI untuk perangkat rokok elektronik.  

Disamping tidak adanya pengawasan pra-pemasaran, sampai saat 

ini kekosongan aturan juga terjadi pada pengawasan produk yang 

beredar pasca pemasaran.  

5) Penyalahgunaan Narkotika pada Cairan Rokok Elektronik yang 

Beredar 

Maraknya penggunaan cairan rokok elektronik yang tidak dibarengi 

dengan pengawasan ketat terhadap penjualan dan peredaran 

produk, menyebabkan penyalahgunaan produk seringkali 

ditemukan, seperti produk ini diisi dengan narkotika atau obat-

obatan terlarang. Menurut Badan Narkotika Nasional (BNN), ada lima 

jenis narkotika yang umumnya ditambahkan ke dalam cairan rokok 

elektronik:166  

a) CBD (cannabidiol, zat yang ditemukan dalam ganja);  

b) Cannabinoid yang dapat ditemukan dalam ganja (THC, CBD, CBN, 

dll.);  

c) MDMA (ekstasi);  

d) Katinon sintetis (snow white, blue sapphire); dan  

e) Cannabinoid sintetis (tembakau gorila, hanoman, ganesha). 

Penggunaan cannabinoid sintetis mengalami peningkatan tertinggi 

pada tahun 2015-2017. Narkotika jenis ini paling sering digunakan 

sebagai zat tambahan dalam rokok elektronik. Rokok elektronik 

menjadi pintu gerbang terbaru untuk penyaluran berbagai jenis 

narkotika. Blundel et al., 2018 menemukan bahwa dari 861 
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responden yang disurvei, 39,5% menggunakan rokok elektronik 

untuk mengonsumsi narkoba.167 

 

E. Pengenaan Cukai 

Pada tanggal 1 Juli 2018, tarif cukai untuk rokok elektronik mulai 

berlaku. Aturan ini memasukkan rokok elektronik ke dalam kategori 

Hasil Pengolahan Tembakau Lainnya (HPTL). Namun, perangkat 

elektronik yang digunakan untuk rokok elektronik tidak dikenakan 

cukai. 

Undang-Undang Cukai mengatur bahwa setiap pengusaha pabrik, 

importir, pengusaha tempat penyimpanan, penyalur dan penjual eceran 

yang akan melakukan kegiatan terkait barang kena cukai harus memiliki 

Nomor Pokok Pengusaha Barang Kena Cukai (NPPBKC). Namun, 

kewajiban memiliki NPPBKC sebagai penyalur dan pengusaha tempat 

penjualan eceran hanya berlaku untuk barang kena cukai berupa etil 

alkohol atau minuman mengandung etil alkohol, sehingga penyalur dan 

pengecer produk tembakau tidak wajib memiliki NPPBKC.168 

NPPBKC untuk pengusaha pabrik, importir, dan pengusaha tempat 

penyimpanan berlaku seumur hidup selama masih menjalankan usaha. 

Sementara NPPBKC sebagai penyalur atau pengusaha tempat 

penjualan eceran (hanya untuk etil alkohol atau minuman mengandung 

etil alkohol) berlaku 5 tahun dan harus diperpanjang jika ingin 

dilanjutkan.169 

Syarat pengajuan NPPBKC bagi pengusaha pabrik salah satunya adalah 

izin usaha dari Kementerian Perindustrian, sementara untuk pengusaha 

tempat penyimpanan, importir, penyalur, atau pengusaha tempat 

penjualan eceran harus memiliki izin dari Kementerian Perdagangan. 

Untuk pengusaha produk tembakau, saat ini pengajuan NPPBKC harus 

memenuhi syarat luas lokasi minimal 200 m2.170 

Untuk memberikan kemudahan dalam pengenaan cukai, Kementerian 

Keuangan melalui Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

217/PMK.04/2021 saat ini telah membatasi ukuran cairan rokok 

elektronik sistem terbuka yang boleh diperdagangkan, yaitu 15 ml, 30 
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ml, dan 60 ml. Untuk sistem tertutup, jumlahnya dibatasi paling banyak 

2 catridge dengan isi paling banyak 6 ml per catridge. Sementara untuk 

PTD, ukuran yang diperbolehkan adalah 20 batang atau 5 kapsul. 

Kantong nikotin dalam aturan ini masuk kategori HPTL selain molasses, 

yaitu paling banyak 100 gram.171 Untuk kemasan, sampai saat ini belum 

ada aturan teknis terkait jenis peringatan kesehatan pada kemasan 

rokok elektronik dan HPTL. 
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BAB II 
URGENSI REGULASI PRODUK NIKOTIN  

DAN TEMBAKAU BARU 

Dasar Pemikiran Perlunya Regulasi   
Kecepatan pertumbuhan pengguna rokok elektronik di dunia tidak dapat 

dibiarkan tanpa adanya regulasi yang memadai untuk mengurangi 

kontribusinya terhadap epidemi tembakau. Ketidakpastian tentang tingkat 

bahaya relatif terhadap produk tembakau yang dibakar, dampak jangka 

panjang kesehatan yang belum diketahui, dan efektivitasnya sebagai alat 

bantu berhenti merokok, menjadi tantangan besar bagi pemerintah negara-

negara di dunia untuk meregulasi secara optimal dalam rangka melindungi 

warganya. 

Baldwin et al.,2011 mendefinisikan regulasi sebagai “pengundangan dari 

seperangkat aturan yang mengikat, untuk diterapkan oleh lembaga yang 

terkait dengan tujuannya”; yang intinya adalah arahan eksplisit dan wajib 

yang berkaitan dengan perintah dan pengendalian172.    

Penggunaan istilah rokok elektronik dalam tulisan ini merujuk pada istilah 

global untuk ENDS atau Vaping yaitu nikotin cair yang dipanaskan. Pada 

pembahasan khusus tentang Indonesia,  sesuai dengan Undang-Undang 

yang berlaku, maka definisi rokok elektronik mencakup bentuk nikotin cair 

dan tembakau padat yang dipanaskan. 

Pasar rokok elektronik yang semula didominasi oleh industri-industri kecil, 

secara berangsur-angsur dikuasai oleh industri besar, termasuk industri 

tembakau. Industri tembakau membanjiri pasar dunia dengan promosi 

rokok elektronik yang lebih aman dan efektif untuk membantu berhenti 

merokok. 

Konsep "pengurangan bahaya merokok (harm reduction)" dan "alternatif 

lebih sehat untuk merokok" merupakan dalih industri tembakau untuk 

masuk ke pasar domestik tanpa perlu aturan (unregulated entry) 173 .  

Konsep ini bahkan meningkatkan reputasi industri tembakau seakan-akan 

mereka adalah bagian dari solusi epidemi tembakau.  

International Harm Reduction Association mendefinisikan harm reduction 

sebagai "kebijakan, program, dan upaya-upaya yang bertujuan untuk 
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mengurangi dampak buruk kesehatan, sosial, dan ekonomi terkait 

penggunaan obat-obatan psikoaktif, tanpa harus mengurangi 

konsumsinya".174 Harm reduction merujuk pada prinsip dan kebijakan yang 

tidak mempromosikan penghentian penggunaan bahan berbahaya sebagai 

tujuan utamanya, tetapi mengurangi dampak buruk bahan berbahaya pada 

pengguna dan sekitarnya. 175  Di bidang kesehatan, pendekatan harm 

reduction telah digunakan, misalnya untuk mengurangi transmisi virus 

HIV/AIDS dengan pencegahan pemakaian suntikan bersama atau 

penggunaan kondom. Namun, pada pengendalian tembakau, pendekatan 

ini menjadi kontroversial.    

Konsep harm reduction sangat intuitif dan menarik bagi perokok, profesi 

kesehatan, dan politisi. Namun, pro dan kontra konsep ini perlu dilihat dari 

dampaknya pada populasi secara luas, bukan hanya pada perokok.176  

Sementara komunitas kesehatan global sedang mengkaji potensi rokok 

elektronik untuk mengurangi bahaya rokok, industri tembakau trans-

nasional telah melakukan investasi besar-besaran di bidang ini. Industri 

tembakau telah mengakuisisi perusahaan rokok elektronik dan melakukan 

riset dan pengembangan sejak tahun 2010. Masuknya industri tembakau 

ke pasar rokok elektronik memicu kontroversi tentang tujuan rokok 

elektronik untuk harm reduction 177 , yaitu antara upaya yang murni 

bertujuan kesehatan dengan taktik pemasaran produk yang dinyatakan 

lebih aman sebelum terbukti ada pengurangan risiko kesehatan. 

Konsep harm reduction untuk produk tembakau sebenarnya sudah 

digunakan ketika industri tembakau memasarkan rokok "light" dan "mild". 

Pada tahun 1960-an dan 1970-an, para ahli kesehatan masyarakat dan 

pejabat di Amerika Serikat dan Inggris menganjurkan perokok beralih ke 

merek-merek rendah tar dan nikotin atas pengaruh industri tembakau yang 

berkomitmen mengembangkan produk yang kurang berbahaya. Namun, 

industri tembakau terbukti menyembunyikan hasil penelitiannya yang 

menyebutkan bahwa produk yang dimodifikasi tersebut akan mendorong 

penggunanya untuk mengompensasi perilaku merokoknya dengan 

mengisap lebih kuat atau mengisap lebih sering, dan sejatinya tidak 

mengurangi bahaya merokok.178 

Centers for Disease Control and Prevention Amerika Serikat menyebutkan 

rokok elektronik mempunyai potensi manfaat bagi perokok apabila 
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digunakan secara penuh untuk mengganti rokok konvensional. Walau 

demikian, para ahli terus mempelajari efektifitasnya untuk membantu 

perokok dewasa berhenti merokok.179   

Strategi harm reduction untuk pengurangan bahaya merokok hanya 

ditujukan bagi perokok yang telah teradiksi, berada dalam pengawasan 

dan aturan pemerintah yang ketat, serta adanya kendali kuat terhadap 

penjualan, pemasaran, dan distribusinya pada anak dan remaja. Tidak 

semua negara mempunyai kemampuan dan kapasitas untuk mengatur 

dengan cara yang ketat. Bahkan di negara-negara yang infrastrukturnya 

cukup kuat, masih terjadi penyalahgunaan. Industri tembakau tidak 

konsisten dengan prinsip-prinsip harm reduction yang murni. Sebagai 

pelaku bisnis, prioritas industri tembakau adalah mempertahankan dan 

mengembangkan jumlah pelanggan, bukan mengurangi jumlah perokok.180  

Produk baru ini telah membantu industri tembakau mengembangkan pasar 

komersialnya sambil mengklaim bahwa tujuannya adalah mengurangi 

bahaya rokok.  

Regulasi manajemen risiko dihadapkan pada beberapa tantangan, salah 

satunya adalah penetapan fokusnya. Baldwin et al.,2011 menyebutkan 

ada dua pilihan, yaitu: 

• Strategi antisipatif yang bertujuan meminimalkan risiko. 

• Strategi mitigasi yang bertujuan mengurangi dampak bahaya (misalnya 

dengan prosedur peringatan dan mekanisme pengamanan). 

Strategi antisipatif berkaitan dengan konsep yang telah diketahui secara 

luas, yaitu prinsip kehati-hatian (precautionary principles). Ide dasarnya 

adalah "lebih baik aman daripada menyesal".181 

Pesan pemasaran rokok elektronik ditujukan pada dua pihak, yaitu: 

• Masyarakat umum, yang didorong untuk beralih dari rokok konvensional 

ke rokok elektronik dengan klaim bahwa rokok elektronik lebih aman. 

• Pemangku kepentingan, yaitu pemerintah dan lembaga-lembaga 

kesehatan. 

Konsep "lebih aman" telah dibantah oleh WHO 182 . WHO menegaskan 

bahwa rokok elektronik berbahaya bagi kesehatan dan tidak aman. WHO 

juga mengatakan bahwa tidak cukup bukti untuk mendukung penggunaan 

rokok elektronik untuk berhenti merokok. 
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Ironisnya, pesan pemasaran kepada pemangku kepentingan pengendalian 

tembakau seolah-olah menyelaraskan kepentingan industri dengan 

kepentingan kesehatan masyarakat, yaitu potensi pengurangan bahaya 

(harm reduction). Frasa ini yang mendorong terjadinya kemitraan antara 

pemerintah dan industri tembakau dalam debat isu pengurangan 

bahaya.183 

Dengan meningkatnya tekanan industri untuk memasuki pasar tanpa perlu 

aturan (unregulated entry) karena dalihnya untuk mengurangi bahaya, 

WHO menegaskan perlunya negara mempertimbangkan untuk 

menerapkan regulasi berdasarkan pengalaman internasional terbaik dan 

merujuk Rekomendasi COP (Conference of the Party) FCTC.  

Strategi regulasinya bisa berupa larangan atau pembatasan produksi, 

impor, distribusi, penampilan produk, penjualan, dan penggunaan.184  

Arahan WHO 

Pada pertemuan Conference of the Party ke-6 tahun 2014, negara-negara 

anggota FCTC memberikan Pertimbangan Umum untuk meregulasi rokok 

elektronik (ENDS/ENNDS). Pertimbangan tersebut terdiri dari 4 kelompok 

tujuan, yaitu:185 

a) Menghambat promosi ENDS/ENNDS dan mencegah bukan-perokok, 

wanita hamil dan remaja mulai merokok.  

b) Meminimalkan risiko bahaya kesehatan bagi pengguna dan bukan-

pengguna ENDS/ENNDS.  

c) Melarang klaim kesehatan yang belum terbukti tentang ENDS/ENNDS.  

d) Melindungi upaya pengendalian tembakau dari kepentingan komersial 

industri tembakau  

Keempat tujuan tersebut dielaborasi lebih lanjut pada pertemuan 

Conference of the Party ke-7 tahun 2016, setelah WHO melaporkan hasil 

survei tentang ENDS/ENNDS. WHO juga memberikan Opsi Kebijakan yang 

bisa dipertimbangkan oleh negara-negara anggota FCTC sesuai dengan 

hukum nasional masing-masing.186 

Negara-negara yang belum melarang impor, penjualan dan distribusi 

ENDS/ENNDS dapat mempertimbangkan opsi  berikut ini: 
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Tujuan 1 

Mencegah remaja dan bukan-perokok 

utamanya kelomppok rentan mulai 

merokok 

Tujuan 2 

Meminimalkan risiko kesehatan dan 

dan melindungi bukan pengguna 

dari uap emisi 

• Melarang penjualan dan distribusi 

ENDS/ENNDS kepada anak dan 

remaja.  

• Melarang kepemilikan ENDS/ENNDS 

oleh anak dan remaja.  

• Melarang atau membatasi iklan, 

promosi dan sponsorship (IPS) 

ENDS/ENNDS.  

• Memberlakukan cukai pada 

ENDS/ENNDS pada tingkat dimana 

perangkat dan cairan elektroniknya 

tidak terjangkau oleh anak dan 

remaja. Melarang atau membatasi 

zat perisa yang menarik bagi remaja.  

• Meregulasi tempat dan saluran 

penjualan.      

• Mengambil langkah untuk 

memberantas perdagangan ilegal 

dari ENDS/ENNDS. 

 

 

 

 

 

Meminimalkan Resiko bagi 

Pengguna 

• Pengujian zat perisa dan 

pelarangan/pembatasan bahan 

berbahaya (diacetyl, acetyl 

propionyl, cinnamaldehydes, 

benzaldehyde). 

• Peraturan tentang standar 

keamanan dari perangkat 

elektronik.  

• Peraturan agar produsen 

mengungkapkan kandungan 

produk   

• Peraturan pelabelan yang tepat 

untuk cairan elektronik dan untuk 

perangkatnya. 

• Peraturan agar produsen 

memantau dan melaporkan kalau 

terjadi efek negatif (adverse 

reactions) pada pengguna.  

• Penarikan produk yang melanggar 

aturan.  

Meminimalkan Resiko bagi Bukan 

Pengguna 

• Larangan penggunaan rokok 

elektronik di ruang tertutup.  

• Peringatan tentang resiko 

kesehatan. Ditambah dengan 

informasi tentang sifat adiktif 

nikotin dalam rokok elektronik. 

• Menurunkan resiko kecelakaan 

keracunan akut karena nikotin 

dengan aturan a) kemasan yang 

kuat; b) perangkat anti bocor dan c) 

membatasi kadar nikotin.  
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Tujuan 3 

Mencegah klaim kesehatan yang tidak 

terbukti 

Tujuan 4 

Melindungi pengendalian tembakau 

dari semua kepentingan komersial  

• Efektifitas rokok elektronik sebagai 

alat bantu berhenti merokok kecuali 

lembaga pemerintah yang 

berwenang setuju.  

• Bahwa rokok elektronik tidak adiktif. 

• Klaim tentang keamanan dan sifat 

adiktif rokok elektronik yg lebih 

rendah dibandingkan produk 

tembakau apapun kecuali disetujui 

oleh lembaga pemerintah yang 

berwenang. 

• Peningkatan kesadaran tentang 

potensi gangguan industri 

tembakau.  

• Peraturan yg membatasi interaksi 

dengan industri. 

• Penolakan kerja sama dengan 

industri tembakau. 

• Peraturan untuk mencegah 

benturan kepentingan.   

• Peraturan yang menyebutkan 

informasi dari industri harus 

transparan dan akurat.   

• Pelarangan CSR.   

• Tidak memberikan kemudahan 

bagi industri.  

• Memperlakukan industri tembakau 

milik pemerintah sama dengan 

lainnya. 

 

Jenis lain dari ENDS adalah ENNDS, yaitu produk dengan kandungan dan 

cara kerja yang sama, tetapi tidak mengandung nikotin. Namun, menurut 

Global Tobacco Control Report WHO 2021, banyak produk ENNDS yang 

beredar di pasaran dengan klaim zero-nicotine di kemasannya ternyata 

mengandung nikotin. Selain itu, tergantung perangkatnya, konsumen 

dapat membeli produk tanpa nikotin dan menambahkan nikotin ke 

dalamnya.  

WHO merekomendasikan untuk memberlakukan regulasi yang sama untuk 

ENNDS dan ENDS.187 

 

 

 



 

 

41 

 Kajian Regulasi Produk Nikotin dan  
Tembakau Baru di Tingkat Global 

Aplikasi MPOWER pada Rokok Elektronik188 

Tabel 2. Upaya Penurunan Tingkat Permintaan 

M Monitoring tobacco use 

Pemerintah disarankan agar menggunakan sistem surveilans yang ada 

untuk memantau perkembangan rokok elektronik dan penggunaan 

nikotin menurut umur dan jenis kelamin. 

 

P Protecting people from tobacco 

Bukan pengguna rokok elektronik yang harus dilindungi dari paparan uap 

rokok elektronik. Larangan merokok di tempat tertutup tidak boleh 

mengecualikan rokok elektronik (baik ENDS yang bernikotin, tidak 

bernikotin, dan produk rokok padat yang dipanaskan). 

 

O Offer help to quit tobacco 

Bukti penggunaan rokok elektronik sebagai alat untuk berhenti merokok 

masih dalam perdebatan dan belum cukup bukti yang mendukung 

penggunaan di tingkat populasi dibandingkan dengan pendekatan 

berhenti merokok yang telah terbukti. Negara harus menggunakan 

pendekatan berbasis bukti untuk membantu pengguna rokok elektronik 

sendiri yang ingin berhenti.  

 

W Warn about the danger of tobacco use 

Peringatan kesehatan bentuk gambar yang jelas harus dimandatkan 

untuk produk rokok elektronik sejalan dengan strategi pengendalian 

tembakau untuk mencegah penggunaan oleh anak muda.  

E Enforcing bans on tobacco advertising, promotion, and sponsorship 

Promosi rokok elektronik yang menarik perokok dewasa bisa juga menarik 

buat remaja dan bukan perokok. Karena itu perlu dilakukan pelarangan 

total iklan, promosi dan pemberian sponsor. Rekomendasi tentang 

larangan iklan, promosi dan sponsorship dapat dilihat di FCTC/COP/6/10 

Rev.1  

 

R Raising taxes on tobacco 

Rokok elektronik sendiri sudah membawa resiko kesehatan. Karenanya, 

perlu diberlakukan cukai sejalan dengan standar nasional untuk 

mencegah perokok pemula anak dan remaja. 
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Selain MPOWER, pendekatan kebijakan lain yang perlu dilakukan untuk 

mengendalikan rokok elektronik adalah: 

• Larangan zat perisa untuk mengurangi daya tarik rokok elektronik 

terutama pada remaja; 

• Larangan penjualan pada anak dan remaja; 

• Larangan penjualan melalui internet; dan 

• Larangan penjualan di tempat-tempat terpencil untuk mencegah 

penghindaran ketentuan batasan umur dan peraturan lainnya.  

Di sisi lain terkait PTD, WHO Information Sheet, 2018 menyebutkan bahwa 

PTD bukanlah rokok elektronik. PTD memanaskan tembakau untuk 

menghasilkan nikotin, sementara rokok elektronik memanaskan cairan 

elektronik (e-liquid), bisa mengandung atau tidak mengandung nikotin dan 

sebagian besar tidak mengandung tembakau. PTD adalah produk 

tembakau yang menghasilkan uap nikotin dan zat kimia berbahaya lainnya 

yang dihisap oleh pengguna melalui mulut. Karena itu, PTD tunduk pada 

aturan yang diterapkan pada semua produk tembakau sesuai ketentuan 

FCTC.189  

WHO FCTC mendefinisikan PTD sebagai “produk yang sebagian atau 

seluruhnya terbuat dari daun tembakau sebagai bahan mentah yang diolah 

dan digunakan untuk merokok, menghisap dan mengunyah atau 

menghirup produknya”.190  

Pada pertemuan Conference of the Party ke 8 tahun 2018, WHO 

merekomendasikan Pengendalian Produk Tembakau Baru termasuk PTD 

sesuai dengan ketentuan FCTC yaitu:191 

a) Mencegah konsumsi produk tembakau baru. 

b) Melindungi masyarakat dari paparan emisi dan memperluas lingkup 

peraturan KTR (pasal 8 FCTC).  

c) Mencegah klaim kesehatan dari produk tembakau baru. 

d) Menerapkan aturan larangan IPS pada produk tembakau baru sesuai 

pasal 13 FCTC.   

e) Mengatur kandungan isi produk tembakau baru dan penyampaiannya 

sesuai pasal 9 dan 10 FCTC.   

f) Melindungi kebijakan pengendalian tembakau dari semua kepentingan 

komersial terkait produk tembakau baru termasuk kepentingan industri 

tembakau sesuai pasal 5.3 FCTC.  
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g) Mengatur, termasuk membatasi atau melarang pengolahan, impor, 

distribusi, penjualan dan konsumsi produk tembakau baru sesuai 

hukum nasional dengan pertimbangan memberikan tingkat 

perlindungan yang tinggi bagi kesehatan.   

h) Menerapkan secara ketat ketentuan terhadap perangkat elektronik 

yang digunakan untuk mengonsumsi produknya.  

PTD dipasarkan sebagai produk yang kurang berbahaya. Industri tembakau 

seringkali menjual perangkatnya secara terpisah dari produk 

tembakaunya, sehingga menimbulkan ambiguitas dalam definisi PTD. Hal 

ini karena definisi PTD disamakan dengan definisi produk tembakau 

konvensional yang mengasumsikan bahwa produk tersebut sudah 

termasuk perangkatnya.  

WHO menyarankan agar negara-negara memperluas definisi "produk 

tembakau" agar mencakup PTD, dengan menyebutkan secara eksplisit 

bahwa perangkatnya juga termasuk dalam definisi tersebut. Hal ini untuk 

mencegah pemasaran perangkat PTD secara terpisah, serta untuk 

memastikan bahwa PTD tunduk pada ketentuan pengendalian tembakau 

yang berlaku. 

Hukum nasional di Indonesia tidak memisahkan rokok elektronik cair 

dengan produk tembakau padat yang dipanaskan. “Produk nikotin” dan 

“produk tembakau” keduanya ditetapkan dalam satu kategori dengan 

istilah yang sama yaitu rokok elektrik dan diklasifikasikan sebagai Hasil 

(Produk) Tembakau sesuai dengan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 

tentang Harmonisasi Peraturan Perundang-undangan, perubahan Pasal 4 

ayat (1c) Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2007 tentang Cukai yang 

berbunyi:  

“Rokok Elektrik (Elektronik) adalah hasil tembakau berbentuk cair, 

padat, atau bentuk lainnya yang berasal dari pengolahan daun 

tembakau yang dibuat dengan cara ekstraksi atau cara lain sesuai 

dengan perkembangan teknologi dan selera konsumen tanpa 

mengindahkan bahan pengganti atau bahan pembantu dalam 

pembuatannya, yang disediakan untuk konsumen akhir dalam 

kemasan penjualan eceran yang dikonsumsi dengan cara dipanaskan  

menggunakan alat pemanas elektrik kemudian dihisap” 
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Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan yang terbaru 

juga mengkategorikan hal yang sama. Tembakau padat dalam bentuk PTD 

dan tembakau cair dalam bentuk rokok elektronik, dikategorikan sebagai 

Produk Tembakau. Sebagai negara anggota WHO, Indonesia pun 

berkomitmen untuk menerapkan Regulasi Produk Nikotin dan Tembakau 

Baru yang bertujuan  melindungi kesehatan masyarakat dari bahaya rokok 

dan produk tembakau lainnya. 
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BAB III 
ROKOK ELEKTRONIK DAN RAGAM  
KEBIJAKAN DI TINGKAT GLOBAL 

Spektrum Pengaturan Sangat Luas  
Rokok elektronik telah menjadi sumber perdebatan kesehatan masyarakat 

karena semakin menunjukkan disparitasnya dengan ditandai oleh 

beragamnya regulasi tentang produk tersebut.192  Ketidakpastian empiris 

terhadap risiko kesehatan dan manfaat produk, sementara perkembangan 

teknologi rokok elektronik sangat cepat membuat produk ini menjadi 

semakin kompleks.  Situasi tersebut dapat terlihat dari penggunaan istilah, 

jenis produk, bentuk dan jenis kemasan, klaim kesehatan (produk disebut 

lebih aman, dapat mengurangi bahaya merokok dan alternatif berhenti 

merokok) serta pasar yang sangat responsif. Kompleksitas produk baru ini 

mendorong pemerintah di berbagai negara untuk mengambil langkah 

dalam menetapkan peraturan, namun karakteristik produk yang sangat 

kompleks menyebabkan pola pengaturan produk berbeda-beda di setiap 

negara. 

Sebagai contoh, United Kingdom (UK), New Zealand dan Australia yang 

memiliki posisi kebijakan berbeda dan tidak bisa dipertemukan. UK dan 

New Zealand memandang rokok elektronik sebagai alat penyelamat 

kehidupan dengan mengurangi bahaya (harm reduction) dan mendorong 

perokok di negaranya untuk beralih ke produk yang kurang berbahaya.  

Sementara Australia yang menekankan perlindungan kesehatan terutama 

bagi kelompok rentan (remaja dan bukan perokok) mengkhawatirkan akan 

semakin banyaknya remaja yang teradiksi apabila produk ini dijual bebas. 

Di samping itu, akan merenormalisasi perilaku merokok yang sudah 

menurun. Australia menganggap pemasaran produk ini sebagai taktik 

industri yang menolak pengendalian tembakau.  

UK pun membantah kekhawatiran di negara Australia tersebut karena 

kekhawatiran itu tidak terbukti di negaranya, meskipun penggunaan 

produk tersebut meluas di masyarakat. Data menunjukkan prevalensi 

merokok remaja dan dewasa muda di United Kingdom (UK) tetap menurun, 

meskipun prevalensi pengguna rokok elektroniknya meningkat.  

Para pendukung harm reduction seringkali tidak menyampaikan 

pandangan yang sama tentang tujuan akhir dari penggunaan rokok 
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elektronik; sebagian mengatakan untuk menghentikan sama sekali 

perilaku merokok tembakau konvensional; sebagian lagi percaya bahwa 

mengurangi bahaya saja sudah cukup.193 

Dengan prinsip kehati-hatian (precautionary principles), Australia tidak bisa 

menerima penukaran “manfaat pengurangan bahaya bagi perokok 

dewasa” dengan “membahayakan kehidupan anak dan remaja”. 

Pernyataan “kurang berbahaya” tidak berarti tidak berbahaya. Untuk 

mengurangi bahaya hanya bisa dilakukan dengan tidak memulai untuk 

merokok atau berhenti merokok sama sekali.194  

Larangan atau Pengendalian 
Perbedaan sudut pandang terhadap masalah yang dianggap paling krusial 

tentang konsumsi rokok konvensional menghasilkan pilihan kebijakan 

yang berbeda dengan spektrum yang cukup luas antara 2 kutub ekstrim. 

Perbedaan ini menyebabkan ketidakseragaman pengaturan rokok 

elektronik di dunia. Negara-negara yang bobot perhatiannya adalah 

perlindungan bagi perokok yang sudah teradiksi oleh zat berbahaya dari 

rokok konvensional, akan mendorong penggunaan rokok elektronik 

sebagai alternatif mengurangi bahaya (harm reduction). Sementara 

negara-negara yang bobot perhatiannya lebih kepada perlindungan 

kesehatan masyarakat luas (health protection) akan melarang produk 

tersebut dengan prinsip kehati-hatian. Selain itu, terdapat juga negara-

negara yang berada di antara keduanya. Tingkat keberhasilan negara-

negara yang berada di antara keduanya sangat tergantung dari kesiapan 

infrastruktur, ketatnya pengawasan dan penegakan hukum.   

Kebijakan di antara dua opsi, yaitu health protection dan harm reduction 

mengikuti pilihan klasifikasi produk yang ditetapkan oleh masing-masing 

negara. Produk diklasifikasikan sebagai produk obat, racun, produk 

tembakau atau sebagai produk konsumen. Beberapa negara memasukkan 

rokok elektronik ke dalam beberapa klasifikasi, bahkan dalam satu 

kebijakan rokok elektronik yang mengandung nikotin dapat didaftarkan 

sebagai obat dan sebagai produk konsumen. Selain itu, terdapat juga 

negara yang membedakan perlakuan antara rokok elektronik yang 

mengandung nikotin (ENDS/Electronic Nicotine Delivery System) dengan 

rokok elektronik yang tidak mengandung nikotin (ENNDS/Electronic Non 

Nicotine Delivery System) yang menambah kompleksitas produk tersebut. 
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Campus B et al., 2021 memberikan gambaran dasar regulasi rokok 

elektronik, klasifikasi dan pemberian insentif seperti pada gambar berikut. 

 

Gambar 6. Dasar Regulasi Rokok Elektronik, Klasifikasi dan Pemberian Insentif 

Kebijakan multi klasifikasi dapat berlaku untuk produk yang sama pada 

negara yang sama. Situasi ini menyebabkan penghitungan jumlah negara 

yang memiliki peraturan larangan dan pengendalian tidak sama dengan 

jumlah negara yang dihitung berdasarkan klasifikasinya. Data resmi yang 

dilaporkan sebagai jumlah negara di dunia yang telah memiliki peraturan 

tentang rokok elektronik adalah data adanya peraturan di suatu negara 

tanpa memperhatikan klasifikasinya, apakah termasuk melarang atau 

mengendalikan. 

Southeast Asia Tobacco Control Alliance (SEATCA) melaporkan sampai 

dengan Februari 2020, negara yang mempunyai peraturan rokok elektronik 

berjumlah 106 negara. Sebanyak 41 negara diantaranya (termasuk Brunei 

Darussalam, Kamboja, Laos, Singapura dan Thailand) melarang penjualan 

dan distribusi rokok elektronik, sementara 65 negara (termasuk Indonesia, 

Malaysia, dan Filipina) memperbolehkan penjualan rokok elektronik 

dengan beberapa pembatasan. 195  Di sisi lain, Global Center for Good 

Governance in Tobacco Control (GGTC) Februari 2021, melaporkan status 

global rokok elektronik yaitu sebanyak 37 negara melarang dan 73 negara 

mengendalikan. Diantara ke 73 negara yang mengendalikan rokok 

elektronik, terdapat 36 negara yang mengatur kadar nikotin.  

WHO Report on the Global Tobacco Epidemic 2023 melaporkan dari 121 

negara yang memiliki regulasi rokok elektronik di dunia, 34 negara 

melarang, dan 87 negara mengatur dengan ketat. Sementara negara-
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negara G20 yang melarang penjualan dan peredaran rokok elektronik 

adalah Argentina, Brazil, India, dan Turki.  

Pengaturan konsumsi rokok elektronik masih ditambah dengan pemberian 

insentif atau disinsentif untuk mendorong pencapaian tujuannya, yaitu 

mendorong penggunaan atau mengendalikan konsumsi. Pengenaan cukai 

yang tinggi adalah disinsentif untuk mengurangi konsumsi rokok elektronik 

sementara pemberian subsidi diharapkan meningkatkan keinginan 

masyarakat terutama perokok untuk beralih ke produk yang lebih aman. 

Inggris memberikan subsidi pengurangan PPN (VAT) sebesar 5% dari yang 

berlaku umum bagi produk konsumen lain sebesar 20%, untuk rokok 

elektronik yang didaftarkan sebagai produk obat, tetapi tidak berlaku untuk 

rokok elektronik yang diklasifikasikan sebagai produk konsumen. Subsidi 

ini diberikan pula pada produk terapi pengganti nikotin (Nicotine 

Replacement Therapy).   

Klasifikasi Produk Rokok Elektronik 
Kerangka pengaturan di masing-masing negara sangat ditentukan oleh 

klasifikasi produk di setiap negara tersebut. Regulasi rokok elektronik bisa 

berbentuk peraturan baru (Undang-Undang, Peraturan, Surat Keputusan, 

Surat Edaran atau Surat Pemberitahuan) atau menggunakan peraturan 

perundangan yang ada (amandemen peraturan) ataupun kombinasinya 

karena adanya multi klasifikasi.  

Institute for Global Tobacco Control tahun 2022 mencatat, sebanyak 107 

negara telah meregulasi rokok elektronik tanpa membedakan pelarangan 

atau restriksi (pengendalian). Jika ditinjau dari unsur klasifikasi, maka 

jumlah negara berdasarkan klasifikasi bisa mencapai 187 negara.196 

Tabel 3. Klasifikasi Produk pada Pelarangan dan Pengendalian Rokok Elektronik  

No Klasifikasi Produk 
Jumlah 

Negara 

1 Produk konsumen / perangkat / produk kombinasi 24 

2 ENDS / e-cigarettes / vaping products 75 

3 Obat / perangkat medis 24 

4 Produk tembakau/ produk terkait tembakau/ imitasi 

tembakau/ derivat tembakau/ pengganti tembakau 

(seluruhnya atau hanya beberapa komponen seperti 

penjualan, iklan, penggunaan dan sebagainya) 
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No Klasifikasi Produk 
Jumlah 

Negara 

5 Racun atau bahan berbahaya 2 

 Jumlah Negara Berdasarkan Klasifikasi 187 
Sumber: Institute for Global Tobacco Control, 2022 

Campus B et al., 2021 membandingkan pendekatan regulasi rokok 

elektronik di 97 negara berdasarkan klasifikasi dengan data yang diolah 

dari Institute for Global Tobacco Control Policy (IGTC) Scan on E-cigarettes 

2020. 197  Penamaan klasifikasinya berbeda walaupun data diolah dari 

sumber yang sama yaitu IGTC pada tahun yang berbeda (Tabel 4).198    

Tabel 4. Pendekatan Regulasi Rokok Elektronik 

No Klasifikasi 
Jumlah 

Negara 

1 Larangan – (dengan klasifikasi pilihan 2-7 atau kombinasi) 30 

2 Regulasi sebagai Produk Obat  20 

3 Regulasi sebagai Larangan pada Komponennya 36 

4 Regulasi sebagai Racun 4 

5 Regulasi sebagai Produk Tembakau 54 

6 Regulasi sebagai Produk Konsumen 15 

7 Regulasi sebagai Produk Unik 68 

 
Jumlah Negara Berdasarkan Klasifikasi Produk 227 

Sumber: Campus B et al., 2021 

Pengaturan Larangan Rokok Elektronik 
Larangan rokok elektronik merupakan pendekatan regulasi yang paling 

ketat terhadap akses secara legal, yang didasarkan pada prinsip kehati-

hatian. Yang mendasari keputusan ini adalah karena belum cukup bukti 

ilmiah terkait rokok elektronik. Dalam menghadapi ketidakpastian 

tersebut, negara-negara yang melarang rokok elektronik lebih 

berpandangan untuk menyelamatkan kerugian yang secara keseluruhan 

lebih besar daripada manfaatnya. Beberapa negara yang melarang rokok 

elektronik diantaranya:  

A. Singapura 

Singapura menerapkan larangan komprehensif rokok elektronik dengan 

klasifikasi imitasi produk tembakau. Pemerintah Singapura secara 

resmi mengatakan tidak ada data yang menunjukkan dampak 

kesehatan jangka panjang karena produknya masih relatif baru. Itu 
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sebabnya “Jangan mengambil resiko. Pahami faktanya. Jangan tergoda 

oleh setengah kebenaran atau kebohongan”. Prinsip kehati-hatian ini 

diambil untuk mencegah terulangnya kesalahan masa lampau dengan 

membiarkan berkembangnya epidemi tembakau sampai terlanjur 

mengakar karena ketidaktahuan.199  

Diawali dengan melarang impor dan penjualan imitasi produk tembakau 

pada tahun 2011, Singapura mengembangkan peraturannya pada 

tahun 2017 dengan melarang membeli, menggunakan dan memiliki 

alatnya. Pemerintah menetapkan sanksi denda terhadap pelanggaran 

sesuai jenisnya dan menegakkan hukumnya secara konsekuen. Pada 

tahun 2019, diterapkan denda terhadap 219 kasus penjualan rokok 

elektronik secara online dan 465 kepemilikan vaporizer. Denda tertinggi 

sebesar SGD 99,000 (dollar Singapura) dijatuhkan pada penjual yang 

mengimpor dan menjual rokok elektronik. Pada tahun 2021, sebanyak 

4.210 penjualan online ilegal ditarik dari platform media sosial.200  

Sebagian pihak menganggap bahwa melarang penggunaan rokok 

elektronik secara total adalah melanggar hak perokok untuk 

mendapatkan produk nikotin yang lebih aman. Akan tetapi, secara tidak 

konsisten justru mengizinkan para perokok untuk terus merokok produk 

yang lebih berbahaya.  

Hasil analisis masalah etika dalam pelarangan rokok elektronik 

menunjukkan bahwa, tidak perlu memilih antara kebijakan melarang 

dan mengendalikan pasar bebas. Rokok elektronik bisa dijual 

sedemikian rupa sehingga memungkinkan perokok untuk mengurangi 

bahaya merokok saat mereka ingin berhenti merokok, bersamaan 

dengan upaya meminimalkan risiko peningkatan penggunaannya pada 

remaja. Data menunjukkan bahwa memperbolehkan penjualan rokok 

elektronik tanpa pengawasan dan penegakan hukum yang ketat, akan 

meningkatkan konsumsi rokok elektronik pada remaja dan pengguna 

ganda (dual users). Survei yang dilakukan pada remaja usia 15-16 

tahun di 32 negara Eropa tahun 2023 menunjukkan bahwa, 13,0% 

adalah pengguna aktif rokok kovensional saat ini (current users), 6,0% 

pengguna rokok elektronik, dan 6,4% atau separuh dari pengguna rokok 

konvensional menggunakan keduanya.201 
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B. Thailand 

Rokok elektronik dalam bentuk vaping bersifat ilegal di Thailand. Pada 

Desember 2014, Kementerian Perdagangan Thailand mengeluarkan 

peraturan yang melarang impor hookah, electronic hookah dan rokok 

elektronik ke Thailand melalui Notification of the Ministry of Commerce 

Prohibition of Importing Hookah and Electronic Hookah or Electronic 

Cigarette into Thailand B.E. 2557 (A.D.2014) yang diundangkan melalui 

Lembaran Negara.202  

Pada Januari 2015, Pimpinan Lembaga Perlindungan Konsumen 

mengeluarkan peraturan larangan penjualan dan pelayanan hookah, 

electronic hookah dan rokok elektronik dalam Consumer Protection 

Board Order No. 9 / 2015 Subject: Prohibition of Sales and Service of 

Hookahs, Electronic Hookahs, and Electronic Cigarettes, Smoking 

Materials for Hookahs, and Liquids for Filling Electronic Hookahs and 

Electronic Cigarettes.203  Larangan diperluas mencakup bahan-bahan 

yang digunakan untuk hookah, electronic hookah dan rokok elektronik.  

C. Kamboja 

Kamboja menerapkan aturan larangan rokok elektronik. Pada tanggal 

25 Februari 2014, Wakil Perdana Menteri Kepala Otoritas Nasional 

Pemberantasan NAPZA mengeluarkan Surat Edaran, yaitu ‘Circular on 

Measures to Prevent and Terminate Consumptions, Sales, and Imports 

of Shisha and E-Cigarette in the Kingdom of Cambodia’. Surat Edaran 

tersebut meminta semua Kementerian, Lembaga, anggota Komite 

Nasional Pemberantasan NAPZA dan Komite Pengawasan NAPZA di 

setiap tingkatan untuk: 

• Menghentikan konsumsi; 

• Menghentikan penjualan dan impor shisha dan rokok elektronik 

dengan menyita semua produk yang sudah beredar; 

• Melarang remaja mengonsumsi; dan  

• Menugaskan semua pemangku kepentingan untuk membuat 

laporan pelaksanaan kepada Otoritas Nasional Pemberantasan 

NAPZA menjadi satu laporan komprehensif untuk disampaikan 

kepada Pemerintah Kerajaan.204   
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Pengaturan Pengendalian Rokok Elektronik  
Negara-negara yang memberlakukan kebijakan larangan maupun 

pengendalian, sama-sama menggunakan klasifikasi produk. Klasifikasi ini 

ditetapkan sesuai dengan tujuan pengaturan dan kondisi negaranya 

sebelum peraturan dibuat. Karakteristik produk yang belum diketahui, 

ketidakpastian kandungan dan dampak kesehatan yang ditimbulkan, 

menyebabkan negara memasukkan rokok elektronik dalam berbagai 

klasifikasi, bahkan beberapa klasifikasi sekaligus. Tidak ada ketentuan 

yang seragam dari WHO tentang klasifikasi rokok elektronik yang harus 

diikuti. WHO hanya memberikan 4 opsi kebijakan yang bisa dipilih sesuai 

hukum nasional di masing-masing negara.  

Sebagai contoh, pengaturan rokok elektronik di Kanada dan New Zealand 

yang mengintegrasikan dua peraturan yaitu, Peraturan Rokok Elektronik 

dan Peraturan Pengendalian Tembakau. Kebijakan tersebut 

diformulasikan secara terpisah untuk menampung ketentuan yang bersifat 

spesifik bagi masing-masing produk. Kedua peraturan tersebut merupakan 

regulasi pokok yang kemudian diterbitkan peraturan turunannya. 

Berikut merupakan bentuk operasional dari struktur regulasi terintegrasi 

yang cukup kompleks dari beberapa negara. Klasifikasi produk yang 

digunakan berdasarkan sumber yang diperoleh dari IGTC 2022.205   

A. Kanada 

Kanada memasukkan rokok elektronik dalam 3 klasifikasi sekaligus 

yaitu sebagai produk vaping, produk konsumen dan produk obat. 

Pengaturan produk vaping di Kanada berada di bawah Tobacco and 

Vaping Products Act (TVPA) yang telah direvisi pada tahun 2018. 

Peraturan ini disusun untuk melindungi orang muda dari adiksi nikotin 

dan penggunaan tembakau, dan sekaligus memperbolehkan orang 

dewasa mengonsumsi produk rokok elektronik (vaping) sebagai 

alternatif untuk merokok. TVPA mengatur produksi, penjualan, 

pelabelan dan promosi produk tembakau dan produk vaping yang dijual 

di Kanada.206  

Peraturan Tobacco and Vaping Product Acts (TVPA) merupakan salah 

satu contoh pengintegrasian peraturan vaping ke dalam peraturan 

pengendalian tembakau yang berlaku sebagai aturan pokok. 
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Selanjutnya, TVPA diperjelas dengan 2 peraturan turunan yaitu Tobacco 

Products Regulation dan Vaping Products Regulation. 

• Tobacco and Vaping Products Act (TVPA)207 

Beberapa ketentuan pokok produk vaping diintegrasikan ke dalam 

Tobacco and Vaping Products Act (S.C. 1997, c. 13) dan dituliskan 

dalam format berikut. 

BAB I. Produk Tembakau   

BAB I.1 Produk Vaping (Vaping Products)   

Ketentuan ini berisi tentang pengaturan bagi produsen yaitu 

larangan melanggar standar kandungan produk, menjual produk 

dengan bahan tambahan, perisa dan kandungan lain yang tidak 

sesuai daftar yang diperkenankan (tercantum dalam Schedule 1, 2, 

3) serta informasi tentang produk yang tidak sesuai ketentuan.  

 

BAB IV. Promosi 

DIVISI 1 Produk Tembakau   

DIVISI 2 Produk Vaping (Vaping Products) 

Ketentuan ini berisi tentang jenis-jenis iklan yang dilarang yang 

menarik bagi remaja, yang disebutkan dengan rinci, yaitu iklan gaya 

hidup, testimoni dan endorsement, penggambaran kegiatan orang 

yang bisa dikaitkan dengan promosi produk, klaim manfaat 

kesehatan, menghambat orang yang ingin berhenti merokok, 

sponsorship, promosi berhadiah, iklan produk dengan flavor yang 

tidak sesuai ketentuan yang diizinkan. 

• Vaping Products Regulation208  

Terdiri dari 5 peraturan khusus untuk produk vaping yaitu:  

(1) Peraturan tentang Kemasan (Vaping Products Labelling and 

Packaging Regulations). 

(2) Peraturan tentang Promosi (Vaping Products Promotion 

Regulations). 

(3) Peraturan tentang Kadar Nikotin (Nicotine Concentration in 

Vaping Products Regulations). 

(4) Peraturan tentang Pelaporan Produk (Vaping Products 

Reporting Regulations). 

(5) Peraturan Produk Vaping di Luar yang Diatur oleh FDA 

(Regulations Excluding Certain Vaping Products Regulated 

https://www.canada.ca/en/health-canada/services/smoking-tobacco/vaping/product-safety-regulation.html#a1
https://www.canada.ca/en/health-canada/services/smoking-tobacco/vaping/product-safety-regulation.html#a1
https://www.canada.ca/en/health-canada/services/smoking-tobacco/vaping/product-safety-regulation.html#a2
https://www.canada.ca/en/health-canada/services/smoking-tobacco/vaping/product-safety-regulation.html#a2
https://www.canada.ca/en/health-canada/services/smoking-tobacco/vaping/product-safety-regulation.html#a3
https://www.canada.ca/en/health-canada/services/smoking-tobacco/vaping/product-safety-regulation.html#a3
https://www.canada.ca/en/health-canada/services/smoking-tobacco/vaping/product-safety-regulation.html#a5
https://www.canada.ca/en/health-canada/services/smoking-tobacco/vaping/product-safety-regulation.html#a5
https://www.canada.ca/en/health-canada/services/smoking-tobacco/vaping/product-safety-regulation.html#a4
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Under the Food and Drugs Act from the Application of the 

Tobacco and Vaping Products Act). 

 

Berikut adalah cuplikan pokok-pokok isi Peraturan (1), (3) dan (4)    

(1) Peraturan tentang Kemasan (Vaping Products Labelling and 

Packaging Regulations)    

Bagian 1. Pelabelan untuk Peningkatan Kesadaran Kesehatan 

1) Produk mengandung Nikotin – pesan berbentuk tulisan 

• Pencantuman kadar Nikotin - penempatan pada 

produk, isi ulang, kemasan kit. 

• Peringatan kesehatan – bentuk tulisan, isi pesan 

diambil dari “List of Health Warnings for Vaping 

Products” di Government of Canada website yang 

diperbarui dari waktu ke waktu, prasyarat luas dan 

bentuk tulisan. 

2) Produk tidak mengandung Nikotin – pesan berbentuk 

tulisan: 

• “Nicotine-free” (Inggris) dan “Sans nicotine” (Prancis)  

•  “No nicotine” (Inggris) dan “Aucune nicotine” (Prancis) 

•  “Does not contain nicotine” (Inggris) dan “Ne contient 

pas de nicotine” (Prancis) 

Bagian 2. Kemasan dan Pelabelan untuk Perlindungan 

Kesehatan dan Keamanan Pengguna 

Ditempatkan langsung di kemasan produknya dan pada 

kemasan luar, dengan gambar simbol bahaya berbentuk 

pictogram gambar tengkorak.  

(3)  Peraturan tentang Kadar Nikotin (Nicotine Concentration in 

Vaping Products Regulations)  

Menetapkan kadar nikotin  maksimum 20 mg/ml untuk vaping 

yang dijual, diimpor untuk penggunaan di Kanada. Kadar 

harus dicantumkan di kemasan.  

(4) Peraturan tentang Pelaporan Produk (Vaping Products 

Reporting Regulations),  

https://www.canada.ca/en/health-canada/services/smoking-tobacco/vaping/product-safety-regulation.html#a4
https://www.canada.ca/en/health-canada/services/smoking-tobacco/vaping/product-safety-regulation.html#a4
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Mewajibkan produsen dan importir memberikan laporan 

secara elektronik kepada Health Canada tentang 4 (empat) hal 

berikut ini menggunakan 4 formulir terbaru secara terpisah:  

• Laporan penjualan produk vaping  

• Laporan kandungan (ingredients) 

• Laporan kandungan tambahan  

• Notifikasi perubahan kandungan 

Selain TVPA dan Vaping Products Regulation seperti telah dijelaskan 

diatas, produk vaping di Kanada juga terikat dengan Undang-Undang 

lain209, diantaranya: 

1) Canada Consumer Product Safety Act (CCPSA) 

Selain peraturan TVPA yang mengikat produk vaping,  kegiatan 

produksi, impor, iklan dan penjualan produk vaping yang tidak 

menggunakan klaim terapeutik (membantu berhenti merokok), 

maka terikat dengan kebijakan CCPSA. CCPSA tidak berlaku bagi 

produk tembakau tersendiri (contohnya produk tembakau 

konvensional), kecuali jika produk tersebut menggunakan 

perangkat seperti water pipe (shisha). CCPSA mengatur terkait 

inspeksi, penarikan produk serta pengaturan lainnya. Sebaliknya 

industri wajib melaporkan kejadian yang berkaitan dengan 

keamanan produknya di peredaran.  

2) Food and Drugs Act 

Peraturan Food and Drugs Act (FDA) berlaku bagi produk vaping 

yang menggunakan klaim terapeutik (membantu berhenti 

merokok), meliputi produk vaping mengandung nikotin atau obat 

lain yang ditetapkan oleh FDA. Produk ini harus mendapatkan izin 

dari Health Canada untuk memenuhi persyaratan keamanan, 

efektivitas dan mutu, sebelum dipasarkan di Kanada atau diekspor. 

Produsen dan importir juga harus  memiliki izin lokasi (site license) 

dari Health Canada. Produk vaping yang tidak ditujukan untuk 

kesehatan, bukan menjadi otoritas FDA dan tidak perlu izin, dan 

harus dijual sesuai ketentuan TVPA atau CCPSA. 

3) Non-smokers' Health Act 

Peraturan Non-smokers' Health Act  terkait dengan penggunaan 

produk tembakau, vaping dan cannabis termasuk dampak asap 

https://laws-lois.justice.gc.ca/eng/acts/f-27/
https://laws-lois.justice.gc.ca/eng/acts/N-23.6/page-1.html
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dan aerosolnya di tempat kerja dan tempat umum. Peraturan ini 

menjadi tanggung jawab pemerintah provinsi, teritorial dan kota.  

4) Cannabis Act 

Undang-undang Canabis (Cannabis Act) merupakan kebijakan legal 

untuk pengendalian produksi, distribusi, penjualan dan 

kepemilikan cannabis di Kanada. Produk vaping yang  mengandung 

cannabis  terikat peraturan Cannabis Act.  

5) Excise Act 

Undang-Undang Cukai untuk produk vaping dikeluarkan tahun 

2022, berlaku untuk produk yang digunakan di Kanada dan/atau 

diimpor.  

6) Provincial, territorial and municipal laws 

Produk vaping juga diregulasi di tingkat provinsi, teritorial dan kota.  

7) Importing tobacco or vaping products 

Produk tembakau dan produk vaping yang diimpor harus 

memenuhi peraturan TVPA dan peraturan lain yang terkait. Produk 

yang tidak memiliki klaim terapeutik hanya mengacu pada 

ketentuan CCPSA dan TVPA saja. 

B. New Zealand 

Pemerintah New Zealand mencanangkan “Smokefree 2025” untuk 

perokok konvensional di negaranya. Produk vaping dianggap sebagai 

salah satu solusi dalam pencapaian target tersebut. Namun, kebijakan 

ini tetap tidak memberikan ruang kepada anak dan bukan perokok 

untuk mengonsumsi produk vaping. Perokok konvensional yang ingin 

menggunakan produk vaping pun didorong untuk mendapatkan 

bantuan dari layanan berhenti merokok setempat.210   

New Zealand menetapkan beberapa pesan kunci, diantaranya:  

• Yang terbaik bagi perokok adalah berhenti merokok. 

• Produk vaping hanya ditujukan bagi perokok. 

• Bukti menunjukkan bahwa produk vaping rendah risiko tetapi tidak 

bebas risiko.  

• Bukti-bukti terus berkembang bahwa vaping bisa membantu orang 

berhenti merokok.  

https://laws-lois.justice.gc.ca/eng/acts/c-24.5/
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• Layanan berhenti merokok harus membantu perokok yang ingin 

menggunakan produk vaping.  

• Tidak ada bukti internasional yang menyatakan produk ini dapat 

menurunkan prevalensi perokok. 

• Kemasannya juga harus diperhatikan agar aman bagi anak. 

New Zealand memasukkan produk vaping dalam kategori Produk 

Tembakau. Bentuk peraturannya diintegrasikan sekaligus dengan 

Pengendalian Produk Tembakau dan Produk Tembakau Tanpa Asap 

dalam “Smokefree Environments and Regulated Products Regulations 

2021”.   

Ilustrasi berikut adalah contoh pengintegrasian peraturan rokok 

elektronik ke dalam peraturan pengendalian produk tembakau. Seperti 

Kanada, ketentuan yang berlaku bagi masing-masing produk 

disebutkan secara eksplisit dengan poin-poin peraturan, yaitu:  

• Struktur peraturan terdiri dari 7 BAB, masing-masing BAB dibagi 

dalam Sub BAB dan ada 10 Schedule (Lampiran Penjelasan dari 

beberapa BAB dan Sub BAB).   

• BAB 1-3. Produk Tembakau,  

• BAB 4. Produk Tembakau Tanpa Asap,  

• BAB 5. Produk Vaping (Vaping Products) 

• BAB 6. Produk yang harus dinotifikasi   

• Schedule 5. Persyaratan Keamanan Produk Vaping.   

• Peraturan ini secara keseluruhan diberi nomor urut dari 1-85. 

Nomor 1-7 Pendahuluan termasuk definisi, sedangkan nomor 8-85 

Isi peraturan termasuk pasal-pasalnya. 

Adapun pokok-pokok Isi Peraturan Produk Vaping (Vaping Products 

Regulation), yaitu: 

Bab 5 No. 68-77 

(68)  Pesan Peringatan Kesehatan bentuk tulisan dalam Bahasa Inggris 

dan Maori untuk Produk Vaping bernikotin bunyinya: “This product 

contains nicotine, which is a highly addictive substance”. 

(69) Pesan Keamanan pada WADAH cairan vaping bunyinya:  

a) “CAUTION: Keep this substance out of reach of children or pets”; 
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b) “Do not swallow this substance. If this substance is taken into 

the mouth, rinse mouth thoroughly”; 

c) “Contact 0800 POISON (0800 764 766) for advice if this 

substance is swallowed”;  

d) “Seek medical advice if you feel unwell after contact with this 

substance or use of this product.” 

(70) Larangan informasi yang menyesatkan misalnya produk kurang 

berbahaya, menyehatkan, meningkatkan vitalitas, manfaat 

kesehatan atau  gaya hidup. 

(71) Penandaan di tempat penjualan menggunakan tulisan dengan 

persyaratan dan ukuran huruf: 

“Produk Vaping tersedia di sini”;  

“Tidak dijual untuk anak di bawah 18 tahun” dengan persyaratan 

dan pengaturan ukuran huruf.  

(72) Pemasangan tulisan di point-of-sale menggunakan tulisan dengan 

persyaratan dan pengaturan ukuran huruf. 

“Produk Vaping mengandung nikotin yang sangat adiktif;  

“Tidak dijual pada anak di bawah 18 tahun”. 

(74) Informasi yang diberikan produsen dan importir kepada penjual:  

a) cara yang benar mulai dari penggunaan, penanganan, 

penyimpanan, pengisian ulang dari produk dan baterai, sampai 

pembuangan produk;  

b) konsekuensi penggunaan produk yang salah; dan  

c) penanganan peringatan sebelum dan selama penggunaan 

produk. 

(76) Notifikasi Produk   

Dari sejumlah ketentuan pengajuan izin produk, diantaranya:  

a) Identitas lengkap dari pemohon pengajuan izin produk; 

b) Informasi produk yang diajukan lengkap dan benar; dan 

c) Pernyataan pengajuan izin berlaku untuk masing-masing 

produk.  

(77) Informasi Produk, diantaranya: 

a) Jenis produk, merek, varian, komponen perangkat; 

b) Daftar kandungan; 
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c) Kadar Nikotin; 

d) Volume wadah; 

e) Rasio antara propylene glycol dan glycerol; dan 

f) Zat tambahan yang bukan perisa (misalnya zat pengawet dan 

anti-oksidan.   

(Schedule 5)  Persyaratan keamanan Produk Vaping  

• Bagian 1 Substansi Vaping   

• Bagian 2 Perangkat Vaping (Vaping Device)   

• Bagian 3 Pemeriksaan Vaping  

Beberapa ketentuan pokok antara lain: 

• Wadah cairan harus menyertakan instruksi tentang keamanan 

penggunaan termasuk cara pakai, penyimpanan dan pembuangan, 

informasi tentang jenis dan jumlah kandungan, kadar nikotin bila 

mengandung nikotin dan pernyataan zero-nicotine kalau tidak 

mengandung nikotin. 

• Jenis wadah plastik sesuai Australia New Zealand Food Standard 

2002, terlindungi dari kerusakan dan kebocoran, ada alat pencegah 

tumpah, aman bagi anak dan tanda kerusakan jelas (tamper-

evident) kecuali wadahnya disegel, wadah cairan bernikotin di 

tempat  penjualan tidak lebih dari 120 ml kecuali isinya tidak 

mengandung nikotin. 

• Daftar jenis kandungan yang dilarang dan daftar beberapa 

kandungan dengan batas maksimal yang diperkenankan. 

• Kadar nikotin bebas (free nicotine) tidak lebih dari 20mg/ ml. 

• Kadar nikotin dalam bentuk garam (salt-base nicotine) tidak lebih 

dari 50mg/ ml. 

• Jumlah nikotin total dalam wadah cairan yang dijual di tempat 

penjualan tidak lebih dari 1.800mg (nikotin bebas ataupun garam 

nikotin). Catatan: wadah cairan nikotin di tempat penjualan tidak 

boleh lebih dari 120ml. 

• Perangkat aman digunakan untuk penggunaan  biasa, sesuai 

dengan ketentuan Electricity Safety Regulation 2010, memenuhi 

sejumlah persyaratan detail tentang perangkat, menyertakan nomor 

seri produksi untuk melacak waktu dan tempat produksi perangkat. 
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• Pemeriksaan kandungan oleh pemohon pengajuan di laboratorium 

yang terakreditasi dengan ISO/IE 17025. (Catatan: Terdapat 

beberapa nama laboratorium di Australia yang disebutkan). 

C. Australia 

Australia memasukkan rokok elektronik dalam kategori Produk 

Konsumen dan Produk Obat. Penjualan dan pembelian rokok elektronik 

yang mengandung nikotin adalah ilegal di semua negara bagian di 

Australia kecuali dengan resep dokter.211 Penjualan pada anak di bawah 

18 tahun termasuk ilegal. Nikotin dikategorikan sebagai racun 

berbahaya dalam Standar Racun Nasional yang diatur oleh pemerintah 

federal melalui Therapeutic Goods Act (TGA) 1989.  

Penggunaan rokok elektronik untuk terapi seperti berhenti merokok dan 

mengatasi gejala kekambuhan/ relapse (sakau) diperbolehkan setelah 

produk tersebut terdaftar di TGA. Pengecualian ini disebutkan juga 

dalam Standar Racun Nasional,  yaitu hanya bisa diperoleh sebagai obat 

dengan resep dokter. Dokter juga dipersyaratkan mengajukan 

permintaan untuk mendapatkan “produk yang tidak disetujui” tersebut 

kepada Therapeutic Goods Administration sebelum menuliskan 

resepnya.212 

Kepemilikan produk vaping yang mengandung nikotin bersifat ilegal dan 

bisa dikenai sanksi denda di semua negara bagian Australia kecuali di 

Tasmania. Namun demikian, Tasmania mensyaratkan pihak farmasi 

untuk mendapatkan izin menyimpan stok produk vaping yang 

mengandung nikotin. 

Meskipun penggunaan rokok elektronik yang mengandung nikotin 

dibenarkan dengan resep dokter, Pemerintah Australia justru tidak 

menyetujui rokok elektronik sebagai alat berhenti merokok karena 

percaya bahwa bukti efektivitasnya sangat terbatas. Pemerintah 

menganjurkan untuk menggunakan terapi pengganti nikotin yang sudah 

teruji dan bisa dibeli bebas.213  

Australia melarang produsen dan penjualnya mempromosikan rokok 

elektronik yang mengandung nikotin dengan klaim kesehatan misalnya 

untuk membantu berhenti merokok. Australia juga melarang 

penggunaan rokok elektronik di Kawasan Tanpa Rokok di seluruh 
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negara bagian. Larangan ini juga berlaku untuk iklan, pemajangan 

produk dan pemasaran.  

Di sisi lain, rokok elektronik tanpa mengandung nikotin bersifat legal di 

Australia, akan tetapi sulit untuk menjamin bahwa semua rokok 

elektronik yang beredar di pasaran Australia adalah bebas nikotin. 

D. United Kingdom / UK (Inggris Raya) 

Pengendalian rokok elektronik di Inggris Raya berada di bawah Tobacco 

and Related Products Regulations 2016 (TRPR 2016). 214  Peraturan 

tersebut mengadopsi sepenuhnya ketentuan The European Union 

Tobacco Products Directive (TPD) yang diundangkan pada tanggal 19 

Mei 2014 dan menambahkan hal-hal yang tidak diatur di TPD.  

Pasal 20 EU Tobacco Products Directive (TPD) merupakan kebijakan 

baru yang mengatur tentang rokok elektronik (bukan produk obat). 

Peraturan tersebut mencakup: 1) standar keamanan dan mutu semua 

jenis rokok elektronik dan wadah isi ulang; 2) informasi produk untuk 

konsumen; dan 3) lingkungan yang mencegah anak mulai 

menggunakan produk.   

EU TPD tidak mengatur: 1) lingkungan udara bersih; 2) iklan domestik, 

yang diatur adalah iklan lintas batas; 3) batasan umur; 4) rokok 

elektronik tidak mengandung nikotin; dan 5) zat perisa untuk rokok  

elektronik. Semua kebijakan ini diserahkan kepada masing-masing 

negara bagian.215 

Selain mengikuti peraturan yang ditetapkan dalam pasal 20 EU TPD, 

Inggris Raya menambahkan ketentuan peraturan sebagai berikut: 

• Penetapan batas umur minimal untuk penjualan yaitu 18 tahun. 

Ketentuan ini berlaku di empat negara bagian di Inggris Raya yaitu: 

England (Inggris), Wales, Skotlandia dan Irlandia Utara.   

• Penggunaan rokok elektronik di tempat umum sampai saat ini belum 

ada peraturan pelarangan. Definisi ‘smoking’ dalam Health Act 2006 

yang dilarang untuk produk rokok konvensional di tempat-tempat 

umum tertutup, tempat kerja, transportasi umum dan kendaraan 

kedinasan, diterjemahkan secara harfiah sebagai larangan untuk 

produk yang dibakar dan mengeluarkan asap. Karena rokok 

elektronik tidak dibakar dan tidak mengeluarkan asap, maka ia 
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berada di luar ketentuan ‘smoke-free legislation’. Akan tetapi masing-

masing organisasi bisa menentukan larangan sesuai kebutuhan, 

misalnya rumah sakit, sekolah, transportasi umum atau bisnis 

restoran.   

• Iklan rokok elektronik tidak dilarang bagi rokok elektronik yang 

tujuannya sebagai produk obat dan rokok elektronik yang tidak 

mengandung nikotin. Pelarangan iklan hanya diberlakukan pada 

rokok elektronik mengandung nikotin yang izinnya bukan sebagai 

produk obat, tetapi sebagai produk konsumen.216   

Pendekatan pengendalian rokok elektronik di Inggris Raya bergeser dari 

produk konsumen ke produk obat. Sebagai produk konsumen, rokok 

elektronik terikat pada peraturan keamanan produk sesuai standar 

perdagangan mulai aspek produksi, pemasaran, pelabelan, penjualan 

sampai keamanan komponen listrik dari baterai dan charger. Fungsi 

utamanya yaitu mengurangi bahaya merokok (harm reduction), namun 

dilakukan bersama-sama dengan layanan berhenti merokok yang 

mensyaratkan peresepan produk obat berizin juga seperti terapi 

pengganti nikotin.  

Tahun 2021, Medicine and Health-products Regulatory Agency (MHRA) 

mengeluarkan pedoman permohonan izin rokok elektronik dan produk 

mengandung nikotin yang dihisap lainnya sebagai produk obat 

(Guidance for licensing electronic cigarettes and other inhaled nicotine-

containing products as medicines).  Produsen yang bertujuan menjual 

rokok elektronik mengandung nikotin sebagai produk obat harus 

mengajukan permohonan kepada MHRA, memenuhi semua 

persyaratan dan mengikuti proses perizinan sama seperti permohonan 

registrasi obat.217  

Medicine and Healthcare Product Regulatory Agency (MHRA) adalah 

regulator produk obat, alat kesehatan dan semua komponen transfusi 

darah di Inggris Raya. MHRA bertugas membuat kebijakan di bidang 

obat dan vaksin; alat kesehatan; komponen darah; rokok elektronik; 

obat tradisional dan homeopatik.218   

Rokok elektronik mengandung nikotin yang ditujukan peruntukannya 

sebagai produk obat, tidak diatur dalam TRPR 2016 tetapi diatur 

tersendiri oleh MHRA. Produk yang diusulkan harus memenuhi standar 
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mutu, keamanan dan efektivitas seperti yang ditetapkan dalam 

peraturan obat. Rokok elektronik yang diregulasi sebagai produk obat, 

diperbolehkan memiliki volume dan kadar yang lebih tinggi dari yang 

diizinkan dalam TRPR. Spesifikasi zat aktif, kadar kandungan lain dan 

wadahnya mengikuti Farmakope Eropa.219 

Rokok elektronik yang mengandung nikotin dengan peruntukan bukan 

obat, tercakup dalam Bagian 6 dari Tobacco and Related Products 

Regulation 2016 (TRPR 2016) yang mengatur dan menjamin220: 

• Standar minimum untuk keamanan dan mutu rokok elektronik dan 

wadah isi ulang. 

• Informasi diberikan pada konsumen sehingga mereka bisa 

menentukan pilihan. 

• Lingkungan yang mencegah anak mulai mengosumsi produk. 

Beberapa ketentuan terkait produk vaping  di Inggris Raya, diantaranya: 

1) Persyaratan minimum untuk keamanan dan kualitas rokok 

elektronik bernikotin dan wadah isi ulang221:   

• Batas tangki rokok elektronik maksimal 2 ml untuk cartridge 

sekali pakai. 

• Batas volume cairan bernikotin dalam wadah isi ulang maksimal 

10 ml. 

• Batas kadar nikotin cairan elektronik maksimal 20 mg/ml.  

• Kemasan produk mengandung nikotin harus aman untuk anak 

dan tanda kerusakannya jelas terlihat. 

• Melarang beberapa kandungan termasuk zat pewarna, kafein 

dan taurin.   

• Menggunakan pelabelan dan peringatan kesehatan.  

• Semua produk rokok elektronik dan cairannya harus terdaftar 

dan diumumkan oleh MHRA dalam website-nya sebelum dijual. 

2) Ketentuan untuk Produsen 222  dalam Pengajuan Izin Produksi 

Rokok Elektronik mengandung nikotin. 

Produsen yang memproduksi/ mengimpor rokok elektronik baru 

dan wadah isi ulangnya harus menyampaikan notifikasi ke MHRA 

minimal 6 (enam) bulan sebelum dijual di pasaran Inggris Raya 

dan/atau di Irlandia Utara. Inggris Raya yaitu: England (Inggris), 

Wales, Skotlandia dan Irlandia Utara.  
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Ketika notifikasi produk sudah muncul di website, maka produknya 

sudah dapat dipasarkan di wilayah tersebut tanpa harus menunggu 

sampai 6 bulan. Sama halnya dengan notifikasi produk impor dan 

produk yang diganti mereknya. Apabila satu produk akan dikemas 

dalam beberapa merek yang berbeda, masing-masing merek harus 

dinotifikasi di bawah merek yang sama, tanpa biaya tambahan. 

TRPR tidak menetapkan laboratorium yang digunakan oleh 

produsen sejauh produsen melakukannya sesuai standar yang 

ditetapkan dan memberikan pernyataan bertanggung jawab penuh 

terhadap kualitas dan keamanan produk yang akan dipasarkan.  

Ada sejumlah persyaratan lagi yang harus dipenuhi oleh produsen, 

berikut peraturan untuk masing-masing komponen yang dapat 

diakses di website yang terpisah, yaitu:  

a) Pelabelan dan leaflet (brosur) tentang keamanan penggunaan 

dan cara penyimpanan bagi konsumen,  

b) Peringatan Kesehatan bentuk tulisan untuk produk rokok 

elektronik mengandung nikotin berbunyi ‘produk ini 

mengandung nikotin yang sangat adiktif (this product contains 

nicotine which is a highly addictive substance)    

Produsen masih harus mematuhi beberapa ketentuan lagi yang 

diatur dengan peraturan khusus yaitu: ‘Waste Electrical and 

Electronic Equipment (WEEE) Regulations’; ‘Batteries Regulations’ 

dan ‘Packaging Regulations’. Kepatuhan terhadap ketiga 

ketentuan di atas akan dipantau oleh regulator yang bertanggung 

jawab di bidang lingkungan. Apabila ditemukan produsen yang 

tidak mendaftarkan ketiga komponen tersebut di atas, akan 

ditindak atas pelanggaran tersebut.   

3) Ketentuan untuk Penjual 

Penjual perlu mengetahui syarat keamanan produk terkait volume 

maksimum tangki nikotin (2 ml), kadar nikotin maksimum (20 

mg/ml) dan volume cairan nikotin maksimum di wadah isi ulang (10 

ml). Penjual juga harus teliti jika mendapatkan suplai baru rokok 

elektronik ataupun cairannya. Perlu diperhatikan apakah produk 

yang akan dijual sudah terdaftar di dalam produk yang diumumkan 

di MHRA publication homepage. Jika produk belum terdaftar, maka 

perlu dikonfirmasi kepada distributor apakah produknya sudah 
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dilaporkan kepada MHRA atau belum. Jika produk belum 

dilaporkan maka wajib ditolak.   

Penjual tidak perlu melaporkan produk, kecuali apabila penjual 

masuk dalam kategori produsen yaitu orang yang memproduksi, 

mengimpor atau mengisi ulang dan yang melakukan variasi produk 

yang dijualnya. Kalau salah satu hal tersebut di atas dilakukan, 

maka penjual dikategorikan produsen yang harus memenuhi 

persyaratan sebagai produsen dan mengikuti aturan pemasukan 

produk baru ke pasar Inggris Raya. 

4) Ketentuan untuk Konsumen223  

Sebelum membeli produk, konsumen dapat melihat daftar nama 

produk yang sudah dilaporkan, dievaluasi dan diumumkan di 

website MHRA. Konsumen hanya boleh membeli produk yang 

sudah ada di daftar ‘MHRA publication homepage’ tersebut. 

Apabila terlanjur membeli produk yang tidak ada di daftar, tidak 

dapat dikembalikan pada penjual dan harus dilaporkan pada 

layanan Standar Perdagangan setempat. 

Konsumen dapat melaporkan efek samping apabila merasakan 

ada gangguan atau tidak nyaman setelah mengonsumsi rokok 

elektronik yang mengandung nikotin kepada MHRA melalui ‘Skema 

Kartu Kuning’ (Yellow Card Scheme). Laporan konsumen akan 

masuk dalam ‘database kewaspadaan’ dan dikompilasi dalam 

bentuk ‘e-cigarette analysis print’ yang akan dianalisis oleh ‘tim 

penilai ahli’ diantaranya dokter dan ahli farmasi. Kompilasi ini 

dapat diakses oleh konsumen.  

Keluhan gangguan tidak selalu berhubungan atau akibat dari 

mengonsumsi produk. Interpretasi data gangguan dapat diakses 

melalui website lanjutan yaitu ‘accompanying guidance document’. 

Gangguan keamanan alat dilaporkan pada petugas Standar 

Perdagangan setempat dan petugas kesehatan di unit Perbaikan 

Kesehatan dan Disparitas.  
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E. Filipina 

Diantara 6 negara ASEAN yang telah meregulasi rokok elektronik 

dengan pelarangan total peredaran rokok elektronik di pasaran, hanya 

Filipina yang menerapkan kebijakan Pengendalian. 

Diawali dengan memasukkan beberapa pasal perlindungan kesehatan 

terkait produk vaping dan Produk Tembakau Padat yang Dipanaskan 

(PTD) ke dalam RA (Republic Act) 11467 yang merupakan amandemen 

cukai tembakau dan alkohol, Filipina mengalami kemunduran substansi 

regulasi karena perubahan sikap Senat dan mengusulkan peraturan 

khusus berjudul Vaporized Nicotine and Non-Nicotine Products 

Regulation Act (RA 11900). Peraturan ini berbalik mendukung 

kepentingan industri tembakau dan membatalkan EO 106 yang 

memberikan mandat kepada FDA 224  untuk: a) menyusun kerangka 

regulasi ENDS/ENNDS dan Produk Tembakau Padat yang Dipanaskan 

(PTD) serta komponennya; b) mengeluarkan izin operasi; c) menyusun 

pedoman impor; dan d) membuat berbagai aturan terkait, regulasi dan 

standar pelaksanaan pedoman.    

Pada awalnya, RA 11467 yang berlatar belakang perlindungan 

kesehatan sudah ditandatangani oleh Presiden Rodrigo Duterte pada 

Desember 2020 untuk selanjutnya diberlakukan pada Mei 2022. 

Peraturan RA 11467 menetapkan batas usia minimum penjualan, yaitu 

kepada 21 tahun, melarang zat perisa kecuali mentol dan perisa 

tembakau, melarang iklan dan penjualan secara online serta 

menetapkan FDA sebagai otoritas yang bertanggung jawab atas 

pengaturan Produk Vaping dan PTD.225  

Pada pertengahan 2021 beberapa anggota Senat berubah pikiran dan 

memberikan testimoni atas keberhasilan anggota keluarga dan 

relasinya berhenti merokok menggunakan rokok elektronik. 

Pengikutnya semakin banyak dan kebijakan beralih mempromosikan 

pengurangan bahaya rokok konvensional (harm reduction). Draft 

‘Vaporized Nicotine and Non-Nicotine Products Regulation Act (RA 

11900) disetujui oleh mayoritas anggota kongres yang terdiri dari 

Senate dan House of Representative pada bulan Januari 2022. 

Persetujuan ini diperoleh saat penggantian Presiden. Anggota kongres 

menunggu Presiden baru dan mengajukan usulannya pada Presiden 
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terpilih, Marcos Jr yang menyambut positif dan menandatangani RA 

11900.226  

Pemerintah Filipina mengganti ketentuan pengendalian rokok 

elektronik dari RA 11467 menjadi RA 11900 dan membatalkan EO 106. 

Beberapa kebijakan yang berubah, yaitu: 

• Tanggung jawab pengendalian produk vaping beralih dari FDA ke DTI 

(Department of Trade and Industry);  

• Batas umur minimum penjualan diturunkan dari 21 tahun menjadi 

18 tahun; 

• Zat perisa tidak dilarang; 

• Iklan atau promosi di tempat penjualan Point of Sale (POS) dan online 

tidak dilarang walaupun penjualannya dibatasi umur minimum 18 

tahun; 

• Pembeli perlu menunjukkan bukti identitas.227  

Persetujuan registrasi oleh DTI mutlak diperlukan agar pelaku bisnis 

bisa menjual dan mengiklankan produknya, berdasarkan ketentuan 

berikut: Only duly registered Vaporized Nicotine and Non-Nicotine 

Products or their device, or Novel Tobacco Products with the applicable 

graphic health warnings are allowed to be sold, advertised or distributed 

through whatever means.  

Salah satu pasalnya (Sec.18. Product Standard Requirement) 

menyebutkan, bahwa DTI dengan konsultasi FDA menyusun standar 

teknis untuk keamanan, konsistensi dan mutu produk berdasarkan 

standar internasional bagi pihak yang mengajukan permohonan 

registrasi.228 
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Pengendalian Produk Tembakau Padat yang 

Dipanaskan (PTD) dan Hasil Pengolahan Tembakau 

Lainnya (HPTL) 
A. Produk Tembakau Padat yang Dipanaskan (PTD) 

Produk Tembakau Padat yang Dipanaskan (PTD) adalah produk 

tembakau yang tidak mengalami proses pembakaran tetapi 

dipanaskan. Proses pemanasan menggunakan alat elektronik yang 

kemudian mengeluarkan uap berisi nikotin dan bahan kimia berbahaya 

lainnya yang dihisap melalui mulut. PTD terikat pada kebijakan yang 

telah ditetapkan oleh WHO untuk semua produk tembakau sesuai 

Framework Convention on Tobacco Control (FCTC). Sampai saat ini tidak 

ada bukti yang menunjukkan PTD adalah kurang berbahaya dari rokok 

konvensional.229  

US FDA pada tanggal 7 Juli 2020 mengeluarkan putusan yang menolak 

permohonan Philip Moris Internasional (PMI) untuk memasarkan PTD 

dengan merek IQOS sebagai Modified Risk Tobacco Product (produk 

tembakau yang rendah risiko bahaya) dan hanya memberikan otorisasi 

sebagai Modified Exposure Tobacco Product (produk tembakau rendah 

paparan bahan berbahaya). 230   Setelah melakukan telaah terhadap 

bukti ilmiah dan mempertimbangkan rekomendasi Tobacco Products 

Scientific Advisory Committee, FDA memutuskan:  

• Bukti-bukti yang ada tidak mendukung Modified Risk Tobacco 

Product. 

• FDA menyatakan produk ini tidak aman dan tidak disetujui oleh FDA. 

• Tidak mengizinkan perusahaan untuk membuat klaim rendah 

bahaya atau pernyataan menyesatkan lainnya yang menyebabkan 

konsumen percaya bahwa produk tersebut telah didukung dan 

disetujui oleh FDA atau bahwa FDA menyatakan produk tersebut 

aman digunakan oleh konsumen. 

PTD merupakan salah satu jenis produk nikotin dan tembakau baru 

yang didesain untuk mengonsumsi produk berbasis nikotin dengan 

menggunakan perangkat elektronik khusus. Produk ini mencakup 3 

komponen yang saling terintegrasi agar bisa berfungsi dengan baik. 

Komponen tersebut adalah pemegang batang tembakaunya (alat/ 



 

 

71 

 Kajian Regulasi Produk Nikotin dan  
Tembakau Baru di Tingkat Global 

device), charger (untuk mengisi daya listrik sesudah penggunaan) dan 

produk tembakaunya yang berbentuk batang.  

Ketiga komponen tersebut tidak bisa dipisahkan dan merupakan satu 

kesatuan produk, karena satu komponen tidak bisa berfungsi tanpa 

komponen lainnya. Dengan demikian ketentuan yang berlaku bagi 

produknya, seharusnya berlaku juga untuk perangkatnya. Sebagai 

contoh, peringatan kesehatan yang dilekatkan pada kemasan produk 

tembakau, diharuskan diletakkan juga pada perangkatnya. Ketentuan 

ini seharusnya juga berlaku pada larangan iklan dan promosi bagi 

semua komponen produknya. Jika kebijakan tersebut tidak 

diberlakukan, maka industri produk tembakau dapat mengambil 

keuntungan dengan memisahkan ketiga komponen tersebut dan 

menjualnya secara terpisah. Kondisi tersebut bisa menjadi celah bagi 

industri agar komponen yang tidak mengandung tembakau terhindar 

dari aturan pengendalian tembakau. 

Di Kanada sebelum tahun 2018, toko IQOS memajang perangkatnya 

dengan label merek IQOS dan menjualnya secara terpisah dengan 

produk batang tembakaunya yang diberi label merek HEET. Situasi ini 

memungkinkan industri untuk menghindari larangan iklan produk 

tembakau padat yang dipanaskan. Setelah Kanada mengamandemen 

undang-undangnya dengan memasukkan perangkat pemanasnya 

dalam definisi “produk tembakau”, maka industri wajib untuk 

menghilangkan iklan IQOS dan label merek IQOS di tokonya.231 

Pengendalian PTD yang paling sederhana dan efektif adalah dengan 

pelarangan. Akan tetapi, bagi negara-negara yang mengizinkan 

penjualan produk ini, perlu mengendalikannya dengan peraturan yang 

sama seperti yang diberlakukan pada produk tembakau konvensional. 

Tidak ditemukan bukti ilmiah yang mendukung klaim pengurangan 

bahaya (MRTP) sebagai hasil telaah FDA dengan rekomendasi Tobacco 

Products Scientific Advisory Committee (TPSAC), maka tidak ada alasan 

peraturan PTD dibuat lebih ringan daripada produk tembakau 

konvensional. 

Sistem perundang-undangan di setiap negara berbeda sehingga 

mekanisme penyusunan dan interpretasi hukum berbeda-beda di 

masing-masing negara. Banyak negara anggota FCTC memberlakukan 
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peraturan nasionalnya sebelum adanya generasi baru PTD, definisi lama 

untuk “produk tembakau” menjadi ambigu bagi PTD yang menyertakan 

alat elektronik sebagai bagian dari penggunaannya. Definisi “produk 

tembakau” yang lama perlu diamandemen untuk mencegah adanya 

celah hukum. 232  Maka semua ketentuan yang berlaku bagi produk 

tembakaunya berlaku pula pada perangkatnya.  

Sebagai contoh, Tobacco Control Act (TCA) Amerika Serikat 

mendefinisikan produk tembakau sebagai “setiap produk yang terbuat 

atau berasal dari tembakau yang dimaksudkan untuk dikonsumsi oleh 

manusia, termasuk setiap komponen, bagian, atau aksesori dari produk 

tembakaunya”.  Kebijakan ini tidak dibantah oleh PMI selaku produsen 

IQOS dan menyatakan bahwa seluruh komponen pada produknya 

merupakan produk tembakau yang tunduk dan patuh terhadap Undang-

Undang Amerika dan peraturan lain terkait produk tembakau.233,234  

Rekomendasi WHO tentang Pengaturan PTD sebagai produk tembakau 

diterapkan secara berbeda di berbagai negara. Campaign Tobacco for 

Free Kids, 2020 melakukan telaahan terhadap regulasi global dari 

PTD 235   dan memberikan hasil bahwa Panama, Ethiopia dan India 

melarang penjualan PTD, sedangkan Meksiko dan Turki melarang impor 

PTD.  

Terdapat 12 negara yang melarang PTD berdasarkan klasifikasi produk 

dan peraturan perundang-undangan di masing-masing negara tersebut, 

diantaranya: 

• PTD diklasifikasikan sebagai produk racun. PTD dilarang di Australia, 

Brazil, Norwegia dan Singapura. Negara-negara tersebut melarang 

PTD dan mengklasifikasikan PTD sebagai racun dalam Undang-

Undang Racun yang berlaku di negaranya. 

• PTD diklasifikasikan sama dengan Tembakau Tanpa Asap. 

Penggunaan PTD dilarang di Finlandia, Malta dan Sri Lanka. 

• PTD diklasifikasi sebagai rokok elektronik yang dilarang di Brunei 

Darussalam, Kamboja, Qatar, Thaliand dan Uganda. 

Kanada, Belarus, Moldova dan Georgia mengintegrasikan PTD ke dalam 

Undang-Undang Pengendalian Tembakau, sehingga produk rokok 

konvensional dan PTD (beserta perangkatnya) tercakup dalam 

ketentuan larangan iklan dan peraturan kawasan bebas asap rokok. 
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Kanada mewajibkan PTD untuk mengikuti aturan peringatan kesehatan 

bentuk kemasan standar (plain packaging), sementara untuk rokok 

elektronik cair diterapkan peringatan kesehatan bentuk tulisan.236  

Korea Selatan (Republic of Korea) menerapkan peringatan kesehatan 

bentuk gambar pada kemasan PTD. Portugal memasukkan larangan 

penggunaan PTD dalam Undang-Undang kawasan bebas asap rokok 

dan memperluas larangan iklannya dengan menambahkan PTD 

termasuk perangkatnya. Swedia secara khusus memasukkan larangan 

penggunaan PTD dalam Undang-Undang kawasan bebas asap rokok.  

Banyak negara yang memasukkan PTD dalam Undang-Undang 

Pengendalian Tembakau dan belum meregulasi PTD secara khusus. 

Sebagian dari ketentuan undang-undangnya berlaku, namun seringkali 

tidak komprehensif. Sebagai contoh, banyak negara-negara Eropa 

mengklasifikasikan PTD sebagai Produk Tembakau Tanpa Asap dan 

memberlakukan aturan yang sama. Terdapat negara-negara yang 

memberlakukan peringatan kesehatan bentuk tulisan dengan luas 30% 

pada PTD sementara untuk rokok konvensional diberlakukan 

peringatan kesehatan bentuk gambar seluas 65%. Di negara-negara 

yang sudah menerapkan peringatan kesehatan bentuk plain packaging 

seperti Perancis, Inggris, dan Slovania pada rokok konvensional dan 

rokok linting sendiri, tidak mensyaratkan hal yang sama pada PTD. Di 

beberapa negara lainnya, ketentuan larangan merokok di kawasan 

bebas asap rokok tidak berlaku untuk PTD. Larangan iklan PTD yang 

bervariasi antar negara-negara Eropa disebabkan gencarnya promosi 

perangkat pemanasan PTD oleh industri tembakau dibandingkan rokok 

dan pods rokok elektronik.  

Sesuai arahan WHO pada WHO FCTC/COP8, PTD harus diklasifikasikan 

sebagai produk tembakau, namun kenyataannya ada 5 klasifikasi PTD 

yaitu sebagai: 1) Produk tembakau; 2) PTD; 3) Tembakau tanpa asap; 4) 

Produk baru; atau 5) Rokok elektronik. Klasifikasi PTD menentukan 

bentuk regulasinya yang berlaku di negara bersangkutan.237 PTD yang 

diklasifikasikan sebagai rokok elektronik bisa berakibat pelarangan 

atau pengendalian terhadap produk tersebut. Di negara yang memang 

melarang rokok elektronik seperti Brazil, maka PTD ikut dilarang. 

Sedangkan di negara yang mengendalikan rokok elektronik, maka PTD 

pun termasuk yang dikendalikan bukan dilarang.  
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Di Republik Korea, PTD diklasifikasikan sebagai produk tembakau 

sesuai Undang-Undang. Akan tetapi karena PTD menggunakan alat 

elektronik untuk pemanasan seperti halnya rokok elektronik, maka yang 

terjadi adalah sebagian besar aturan pengendalian tembakau berlaku 

juga untuk PTD. Akan tetapi, tarif cukai PTD hanya sebesar 90% dari 

cukai produk tembakau.  

Italia mengklasifikasikan PTD sebagai produk generasi baru. PTD 

dianggap mampu mengurangi bahaya, maka diberlakukan tarif cukai 

khusus sebesar 50% dari tarif cukai tembakau konvensional sebagai 

produk yang dihisap tanpa pembakaran. Peringatan kesehatan juga 

direduksi hanya 30% yang seharusnya 65% untuk rokok konvensional, 

udara bersih tanpa asap rokok tidak berlaku bagi PTD dan iklan atau 

promosinya juga tidak dilarang.    

Amandemen UU Pengendalian Tembakau yang ada dapat dilakukan 

untuk memasukkan PTD dalam definisinya. Seperti yang dilakukan oleh 

Malaysia, yaitu mengamandemen the Control of Tobacco Product 

Regulations 2004 dengan mengubah definisi “merokok” pada tahun 

2015 dengan memasukkan PTD. 

United Arab Emirates (UAE) menerapkan peraturan untuk produk rokok 

elektronik yang mengandung nikotin sesuai standar produk tembakau 

tradisional. Peraturan tersebut mengatur rokok elektronik, cairan rokok 

elektronik, dengan atau tanpa nikotin dan PTD, sama dengan 

pengendalian produk tembakau. Peraturan tersebut mengharuskan PTD 

mengikuti kebijakan pengendalian tembakau dan proses produksi, 

impor, penjualan dan pemajangan harus sesuai arahan WHO, 

FCTC/COP8(22).  

Institute for Global Tobacco Control Policy Scan (IGTC) 2022 menelaah 

lebih dari 130 negara dan mendata jumlah negara yang mempunyai 

regulasi  rokok  elektronik, PTD  dan  kantong  nikotin 238 , tanpa 

mengidentifikasi nama negara dan memberikan penjelasan lebih lanjut. 

Terdapat 76 negara yang telah memiliki peraturan PTD, banyak 

diantaranya yang melaporkan ketidakpastian dalam meregulasi PTD, 

dan menetapkan klasifikasi yang berbeda, diantaranya: 

• 20 negara meregulasi sebagai produk tembakau; 

• 23 negara meregulasi PTD bersamaan dengan Rokok Elektronik; 
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• 9 negara meregulasi sebagai produk baru; 

• 10 negara melarang PTD; dan  

• Sementara 30 negara dilaporkan mempunyai peraturan tentang 

kantong nikotin dengan berbagai klasifikasi yaitu sebagai produk 

tembakau, produk tembakau tanpa asap, tembakau untuk 

pemakaian oral, produk nikotin dan sebagai obat. 

B. Tembakau Tanpa Asap/Hasil Pengolahan Tembakau Lainnya (HPTL) 

Tembakau tanpa asap adalah produk tembakau yang tidak dibakar, 

penggunaannya melalui mulut dengan cara dikunyah, atau diletakkan 

diantara gusi dan bibir/ pipi, ataupun dihirup melalui hidung. Tembakau 

tanpa asap sangat beragam jenis, karakteristik dan cara 

penggunaannya, diantaranya snuff, gutka, sirih dengan tembakau, snus, 

toombak, iqmik, tablet hisap, kantung nikotin dan masih banyak jenis 

lainnya. Perbedaan yang sangat luas tentang bagaimana produk dijual, 

digunakan dan diregulasi menyulitkan generalisasi produk sebagai satu 

klasifikasi.239  

Tembakau tanpa asap mengandung kurang lebih 28 zat penyebab 

kanker. Produk ini sudah digunakan selama ratusan tahun di 70 negara 

dengan lebih dari 300 juta orang (89% berada di Asia Tenggara). 

Diperkirakan beban penyakit akibat konsumsi tembakau tanpa asap di 

Asia Tenggara adalah yang tertinggi.240 

Walaupun tembakau yang dikunyah dan dihirup adalah tanpa asap, 

tetapi lebih dari 28 zat penyebab kanker dan nikotin ikut tertelan. 

Produk tembakau yang dikunyah dan dihirup dapat menyebabkan 

kanker pipi, gusi dan bibir. Biasanya diawali dengan penebalan selaput 

lendir mulut berwarna putih (leukoplakia) disertai bercak-bercak putih di 

rongga mulut dan tenggorokan. Atau jaringan pra-kanker di selaput 

lendir mulut berwarna merah (erythroplakia). Bercak-bercak bisa 

berkembang terus dan dihubungkan dengan terjadinya kanker esofagus 

(kerongkongan) dan kanker pankreas.241  

Awal tahun 2000-an, industri tembakau mulai meningkatkan 

investasinya di lini produk tembakau tanpa asap dengan pemasaran 

yang menarik minat konsumen antara lain menambahkan zat perisa 

dan metode penggunaan baru seperti tablet hisap atau kantong kecil 

yang dihisap untuk menghilangkan keperluan meludah.242 Sejak tahun 
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2002, industri tembakau trans nasional melakukan investasi snus, dan 

berkembang sekarang dengan kantong nikotin yang tidak mengandung 

daun tembakau.243  

1) Snus  

Snus adalah produk tradisional tembakau tanpa asap di Swedia, 

dalam bentuk bubuk atau kantong kecil seperti kantong teh yang 

diselipkan antara gusi dan bibir. Snus diregulasi sebagai produk 

makanan di bawah the Swedish Food Act sejak tahun 1970an.244 

Dengan demikian zat tambahan yang digunakan adalah zat makanan 

yang memenuhi standar kebersihan yang tinggi. Kandungannya 

terdiri dari tembakau giling, air garam dapur biasa, Natrium karbonat, 

cairan pengawet yang disetujui yaitu glycerol dan propylene glicol dan 

zat perisa. Swedish Match mengembangkan standar kualitas 

pengujian sendiri bernama, GOTHIATEK® karena tidak ada standar 

internasional pemeriksaan produk tembakau yang dipanaskan.245    

Secara garis besar produk berbasis nikotin non-elektronik yang 

dikonsumsi secara oral adalah: 246 

• Tembakau tanpa asap yang terdiri dari tembakau kunyah, snuff 

yaitu bubuk tembakau yang dihirup melalui hidung, dan kantong 

snus model Swedia. 

• Kantong nikotin yang tidak mengandung daun tembakau tetapi 

mengandung nikotin. 

• Produk nikotin oral seperti permen karet dan tablet hisap. 

• Produk-produk pengganti nikotin setelah teruji dan mendapat 

persetujuan medis, biasanya diproduksi oleh industri farmasi. 

Tetapi akhir-akhir ini beberapa industri tembakau mengakuisisi 

perusahaan obat.  

2) Kantong Nikotin  

Kantung nikotin adalah sejenis snus yang penggunaannya diselipkan 

diantara bibir dan gusi dan tidak perlu meludah. Kantong nikotin 

terbuat dari serat tanaman, tidak mengandung daun tembakau 

tetapi bubuk nikotin kering dengan tambahan zat perisa dan 

pemanis.247 Sampai saat ini tidak ada aturan baku untuk kantong 

nikotin. Terdapat berbagai jenis peraturan di dunia untuk kantong 

nikotin.248 
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• Negara-negara anggota Uni Eropa: Kantong nikotin tidak 

tercantum dalam peraturan produk tembakau di TPD 2014, 

walaupun snus dilarang. Hal ini perlu menjadi bahan telaah pada 

revisi TPD mendatang.  

• Negara-negara Skandinavia: Norwegia membolehkan snus tetapi 

menolak kantong nikotin.   

• Jerman: British American Tobacco (BAT) menarik produknya dari 

pasaran pada tahun 2021 karena dilarang. 

• Australia: Kantung nikotin sama dengan rokok elektronik dan 

PTD, kantong nikotin dilarang dijual kecuali memakai resep 

dokter.  

• Amerika Serikat: Kantong nikotin dikendalikan oleh US FDA dan 

tunduk pada batasan umur, peringatan kesehatan untuk nikotin 

dan penilaian sebelum dipasarkan (pre-market assessment). 

Selebihnya mereka bebas digunakan oleh konsumen.  

• New Zealand: Snus tetap dilarang. Akan tetapi kantong nikotin 

sampai saat ini tidak dilarang setelah mendapat persetujuan 

sebelumnya. Statusnya di masa datang belum diketahui.  

• Kanada: Sampai dengan November 2020, pemerintah Kanada 

belum memberikan otorisasi untuk penjualan karena belum 

pernah ada penilaian tentang keamanan, efektifitas dan mutu.  

• Pasar yang berkembang dari kantong nikotin: Walaupun ada 

kecenderungan larangan di beberapa negara termasuk Rusia, 

tetapi sampai sekarang kantong nikotin masih belum diregulasi 

di banyak negara.  

British American Tobacco (BAT) memasarkan kantong nikotin di 

negara-negara berpendapatan rendah dan menengah. Merek Lyft 

dipasarkan di Kenya tahun 2019, dan merek Velo dipasarkan di 

Pakistan tahun 2020.  Bulan Februari 2021 BAT melakukan uji 

pasar merek Velo di Indonesia dan melaporkan hasilnya yang 

menjanjikan. 

Tembakau tanpa asap di Indonesia masuk dalam kategori HPTL 

(Hasil Pengolahan Tembakau Lainnya) sesuai amandemen pasal 4 

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2007 tentang Cukai. Prevalensi 

penggunaan tembakau tanpa asap usia dewasa di Indonesia turun 

dari 1,7% (GATS, 2011) menjadi 1,0% (GATS, 2021). Riset Kesehatan 
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Dasar (Riskesdas) juga mencatat penurunan prevalensi dari 2,5% 

(tahun 2013) menjadi 1,0% (tahun 2018). Akan tetapi batasan 

tembakau tanpa asap yang digunakan dan dipantau selama ini 

masih terbatas pada tembakau kunyah, baik pada Global Adult 

Tobacco Survey (GATS) maupun Riskesdas. Survei tersebut belum 

memasukkan kantong nikotin seperti Velo (produksi BAT) dan Shiro 

(produksi HM Sampoerna). Sementara produk HPTL yang dikenai 

cukai meliputi tembakau molasses yang digunakan untuk shisha 

(tembakau sistem hirup) dan snuff.  

Kebijakan pengendalian tembakau dan implementasinya harus terus 

diamati dan ditegakkan aturannya. Produk tembakau tanpa asap 

tidak ada strategi intervensi yang bisa berlaku sama bagi semua 

negara. Pendekatannya harus bersifat spesifik untuk masing-masing 

negara. Heterogenitas produk dan cara pengolahan yang berbeda 

mensyaratkan intervensi kebijakan yang bersifat spesifik untuk 

setiap jenis  produk, baik yang diolah oleh pabrik maupun yang dibuat 

sendiri.249 

C. Pengendalian Produk Tembakau Tanpa Asap/ Hasil Pengolahan 

Tembakau Lainnya (HPTL) 

Systematic review tentang produk tembakau tanpa asap yang 

menganalisis 55 dari 166 studi selama tahun 2012-2017, 

menunjukkan bahwa variasi produk dan pola konsumsi produk di 

masing-masing negara sangat luas. Kondisi ini memberikan derajat 

adiksi dan tingkat karsinogen yang berbeda-beda.250  

Konsumsi snus di Asia Tenggara memberikan risiko kesehatan lebih 

besar daripada konsumsi snus di Swedia. Padahal penggunaan produk 

di negara-negara tersebut sama banyaknya, akan tetapi kadar TSNAs 

(Tobacco Specific Nitrosamin) snus di Swedia lebih rendah karena 

aturan yang sangat ketat. Swedia membuat standar produksi snus yang 

disebut Gothiatek terdiri dari batas maksimum kandungan zat, bahan 

baku yang disetujui, ketentuan tentang zat tambahan dan zat perisa, 

standar produksi dan pencantuman isi kandungan pada publik. 

Amerika Serikat mewajibkan semua produsen tembakau tanpa asap 

melaporkan daftar kandungan produk. US FDA menetapkan batas 

maksimal nikotin, bahan racun dan zat tambahan dalam produk 
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tembakau tanpa asap. Sebaliknya wilayah Asia Selatan dan Asia 

Tenggara dimana produk tembakau tanpa asap sangat populer, tidak 

memiliki kapasitas untuk menguji kandungan produknya. 

Iklan produk tembakau tanpa asap yang terbanyak adalah di media 

internet, media cetak dan tempat penjualan. Kepatuhan tempat 

penjualan terhadap larangan iklan snus di Norwegia adalah 98%. 

Berbeda dengan Bangladesh, Nepal dan Pakistan, yang justru 

produsennya memberikan diskon bagi pembelian dalam jumlah besar 

dan hadiah pada penjual yang memajang produk di tempat penjualan 

sebagai bentuk promosi. 

Laporan negara-negara anggota WHO akan keberhasilan implementasi 

FCTC dalam menurunkan prevalensi perokok tidak menunjukkan 

apakah kebijakan yang sama diberlakukan juga pada produk tembakau 

tanpa asap. WHO FCTC yang merupakan perjanjian global untuk 

mengatasi penggunaan semua bentuk produk tembakau, masih fokus 

pada tembakau/rokok konvensional. Saat ini, tidak cukup bukti tentang 

implementasi kebijakan tembakau tanpa asap, sementara dampaknya  

sangat sedikit dipublikasikan.  

Chugh A et al.,2023 melakukan telaah literatur semua jenis tembakau 

tanpa asap yang memenuhi kriteria inklusif studi di 57 negara selama 

tahun 2005-2021. Studi ini bertujuan untuk melihat jenis kebijakan 

yang diterapkan pada produk tembakau tanpa asap dan dampaknya.251 

Dari 57 negara yang memiliki peraturan produk tembakau tanpa asap, 

17 diantaranya membuat kebijakan di luar ketentuan FCTC (misalnya 

larangan meludah). Negara-negara yang ada pada umumnya 

mengintegrasikan kebijakan tembakau tanpa asap kedalam produk 

tembakau, akan tetapi dampak kebijakan sangat sedikit diteliti. Dari 40 

negara yang menerapkan kebijakan pengendalian tembakau pada 

produk tembakau tanpa asap dilaporkan 11 negara memiliki aturan 

tentang harga dan cukai dengan besaran dan jenis yang tidak sama 

antar negara. Sebanyak 9 negara meregulasi kandungan produk mulai 

dari izin penjualan produk (Bangladesh), larangan bahan tambahan 

(Kanada), kewajiban pencantuman kandungan nikotin dan tar (India, 

UK, Amerika Serikat), larangan pesan menyesatkan seperti keunggulan 

dan mutu produk (Malaysia), serta EU mewajibkan industri untuk 
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melaporkan isi kandungan dari semua jenis produk tembakau kepada 

masing-masing negara anggota EU.   

Sebanyak 36 negara mempunyai aturan tentang peringatan kesehatan 

di kemasan produk tembakau tanpa asap, 6 diantaranya berbentuk 

tulisan (Kanada, Republik Dominika, Myanmar, Swedia, UK, dan 

Amerika Serikat) dan 30 sisanya berbentuk gambar pada kedua 

permukaan dengan luas permukaan yang bervariasi. Ada yang 

menetapkan 30% (Georgia, Swedia, Amerika Serikat); 50% (Argentina, 

Bangladesh, Egypt, Seychelles, Chile, Costa Rica, Ecuador, El Salvador, 

Honduras, Iran, Kuwait, Morocco, Oman, Qatar, UAE, Nicaragua, 

Mongolia, Trinidad and Tobago, Turki, dan VietNam); 60% (Guyana), 75% 

(Kanada), 85% (India) sampai  90% (Nepal). Sedangkan Brazil, 

mencantumkan gambar seluas 30% di bagian depan dan 100% di 

bagian belakang kemasan. Australia, Saudi Arabia, Thailand dan 

Uruguay menerapkan plain packaging (kemasan polos) pada semua 

produk tembakau termasuk produk tembakau tanpa asap.      

Terdapat 13 negara dan EU yang melarang iklan, promosi dan 

pemberian sponsor produk tembakau tanpa asap. Studi dari 

Bangladesh, Kanada, India, dan Myanmar melaporkan larangan total 

iklan langsung maupun tidak langsung. Undang-undang yang melarang 

penjualan produk tembakau termasuk tembakau tanpa asap pada anak 

di bawah 18 tahun terdapat di Argentina, Bangladesh, Brazil, Kanada, 

Republik Dominika, India, Myanmar, Nepal, Pakistan, Trinidad and 

Tobago, dan Amerika Serikat (12 negara). India dan Myanmar mengatur 

larangan penjualan produk tembakau dalam radius 100 m dari fasilitas 

pendidikan, sementara Pakistan melarang hal sama dalam radius 50 m.  

Tujuh dari 8 studi melaporkan dampak positif dari kebijakan FCTC 

terhadap penurunan prevalensi tembakau tanpa asap. Penurunan 

terkait intervensi cukai berkisar antara 4,4% - 30,3%, selebihnya dengan 

berbagai kebijakan FCTC, penurunan prevalensi berkisar antara 22,2% 

- 70,9%.  

Disamping kebijakan FCTC, 17 negara menerapkan peraturan di luar 

ketentuan FCTC, seperti Buthan, Singapura dan Srilangka melarang 

total produksi, distribusi dan penjualan produk tembakau tanpa asap. 

Australia, Bahrain, Brazil, India, Iran, Tanzania, Thailand, New Zealand, 
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dan UK melarang impor dan penjualan secara parsial pada jenis 

tertentu. India mempunyai kebijakan dampak lingkungan yaitu 

melarang menggunakan kantong plastik pada kemasan (sachet) produk 

tembakau tanpa asap dan memberlakukan larangan meludah di tempat 

umum untuk mencegah penyebaran SARS-CoV-2 di beberapa 

wilayahnya. Larangan mengonsumsi di tempat umum diberlakukan di 

Guam, India, Myanmar, Nepal, Pakistan, dan Amerika Serikat. 

Sementara itu, larangan pembatasan hanya di tempat-tempat khusus 

dilakukan oleh Myanmar di area metropolitan, Nepal di tempat-tempat 

umum dan kantor pemerintah, dan di arena olahraga lapangan baseball 

kota-kota besar di Amerika Serikat yaitu Chicago, New York, San 

Fransisco, Boston dan Los Angeles. Sedangkan Kanada mewajibkan 

laporan dari produsen.  

Penerapan kebijakan pengendalian produk tembakau pada semua jenis 

produk tembakau seperti yang ditetapkan oleh WHO tidak sepenuhnya 

diikuti untuk semua jenis. Hanya produk tembakau konvensional yang 

sepenuhnya patuh terhadap ketentuan WHO FCTC, sementara produk 

tembakau generasi baru tidak menerapkan aturan dengan standar yang 

sama dengan tembakau konvensional, bahkan berbeda antar negara 

sesuai interpretasinya masing-masing.    

Snus dilarang dijual di seluruh EU kecuali di Swedia. Undang-Undang 

Inggris UK TRPR 2016 yang mengacu pada EU TPD 2014 menyatakan 

“tidak seorangpun boleh memproduksi atau memasok tembakau untuk 

penggunaan melalui mulut”.  

Sementara US FDA menerapkan hal sebaliknya. Pada bulan Oktober 

2019, US FDA memberikan otoritas MRTP (Modified Risk Tobacco 

Product) yaitu izin memasarkan produk yang disetujui rendah resiko 

bahayanya pada 8 produk “General snus” keluaran Swedish Match USA. 

Kedelapan produk ini bisa diiklankan dengan informasi lebih rendah 

resiko bahayanya daripada merokok konvensional. Menurut FDA, izin 

MRTP tidak berarti bahwa produk ini aman dikonsumsi atau “FDA 

approved” karena semua produk tembakau adalah berbahaya.  

Empat  tahun sebelumnya, yaitu pada bulan November 2015, US FDA 

mengeluarkan izin pemasaran 8 produk General Snus tanpa MRTP. 

Untuk mendapatkan MRTP produsen harus memberikan bukti ilmiah 
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yang kuat bahwa produksinya memiliki resiko rendah yang signifikan 

bagi perokok secara individu dan menguntungkan kesehatan 

masyarakat secara keseluruhan. Untuk mendukung hal yang terakhir ini, 

FDA menerapkan pembatasan iklan dan promosi yang ketat, khususnya 

melalui website dan sosial media. 
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BAB IV 
KEBIJAKAN ROKOK ELEKTRONIK  

DI INDONESIA: ALUR DAN 
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BAB IV 

KEBIJAKAN ROKOK ELEKTRONIK DI INDONESIA:  

ALUR DAN REKOMENDASI 

Kilas Balik Kebijakan Rokok Elektronik di Tanah Air 
Rokok elektronik bukan merupakan hal baru di tingkat global. Pada tahun 

2003, Hon Lik (seorang berkebangsaan Tiongkok) memproduksi rokok 

elektronik secara modern dan mematenkan produknya pada tahun 2004, 

hingga akhirnya produk tersebut menyebar ke seluruh dunia dengan 

berbagai merek. Perusahaan Ruyan tempat Hon Lik bekerja dikenal luas 

sebagai produsen pertama rokok elektronik, selanjutnya rokok elektronik 

masuk ke pasar Amerika dan Eropa pada tahun 2006 dan 2007 dengan 

berbagai merek. 

Rokok elektronik disinyalir mulai masuk ke Indonesia pada tahun 2010. 

Pada tahun tersebut, Badan POM melakukan pengawasan terhadap 1.950 

sarana distribusi pangan. Hasilnya menunjukkan bahwa, sebanyak 510 

sarana distribusi pangan melakukan berbagai jenis pelanggaran, 

diantaranya 625 produk tidak memiliki izin edar termasuk rokok elektronik. 

Saat itu, Badan POM menyatakan rokok elektronik yang beredar di wilayah 

Republik Indonesia sebagai barang ilegal karena tidak memiliki izin edar. 

Kondisi ini disebabkan adanya kekosongan hukum, sehingga para pelaku 

bisnis bebas memasarkan produknya di Indonesia. Akibatnya minat calon 

pengguna terutama remaja pun meningkat, padahal belum jelas tingkat 

bahaya dan manfaatnya. Badan POM pun mendorong pelarangan rokok 

elektronik dan segera melakukan pengkajian.252,253 

Tahun 2014, Badan POM menyelesaikan kajian pertamanya dan 

menyampaikan hasil kajian tersebut kepada Kementerian Kesehatan dan 

Kementerian Perdagangan untuk ditindaklanjuti. Kementerian 

Perdagangan pun menyambut baik dan merespon dengan penyusunan 

Draft Peraturan Menteri Perdagangan tentang: “Larangan Impor dan 

Distribusi Rokok Elektrik”. Draft Permendag yang terhenti pada bulan Juli 

2015 sempat mengangkat nama Indonesia diantara deretan 13 negara 

Asia yang memiliki peraturan rokok elektronik berupa pelarangan dengan 

domain kebijakan “Import” dan “Sale” walaupun peraturannya belum 

final.254  
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Atas dorongan Kementerian Kesehatan dan Badan POM untuk 

meneruskan Draft Permendag yang terhenti, Kementerian Perdagangan 

menanggapi dengan menerbitkan Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 

86 tahun 2017 tentang “Ketentuan Impor Rokok Elektronik” yang 

mensyaratkan persetujuan larangan impor rokok elektronik setelah 

mendapat rekomendasi dari  Kementerian  Perindustrian, Kementerian 

Kesehatan dan Badan POM. Belum sempat diterapkan, Permendag 

tersebut ditunda implementasinya dengan Surat Menko Perekonomian 

Nomor S-310/M.EKON/II/2017. Penundaan didasarkan karena perlunya 

kebijakan tersebut untuk dibahas lebih lanjut dan dipertimbangkan dalam 

Rapat Koordinasi Bidang Perekonomian.  

Pada tahun yang sama, Kementerian Keuangan mengambil langkah untuk 

memberlakukan cukai pada rokok elektronik yang ketika itu dimasukkan 

dalam kategori Hasil Pengolahan Tembakau Lainnya (HPTL). Langkah ini 

diambil agar peredaran rokok elektronik dapat dikendalikan dan diawasi 

peredarannya. Tarif cukai ad valorum untuk HPTL pun ditetapkan dengan 

persentase tertinggi yaitu sebesar 57%, berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 39 Tahun 2007 tentang Cukai dan melalui Peraturan Menteri 

Keuangan Nomor 146/PMK.010/2017 yang mulai diberlakukan sejak 1 

Juli 2018.  

Pengenaan cukai ini mengindikasikan era baru rokok elektronik sebagai 

produk yang beredar di Indonesia. Pengenaan cukai menandakan bahwa 

produk sudah memiliki Nomor Izin Berusaha dan Nomor Pokok Pengusaha 

Barang Kena Cukai dari Kementerian terkait, karena proses pengajuan pita 

cukai hanya dapat dilakukan ketika telah memperoleh izin tersebut. 

Dengan tetap memperhatikan sifat dan karakteristik produk berupa, 1) 

konsumsinya perlu dikendalikan; dan 2) peredarannya perlu diawasi, maka 

tidak dapat diingkari bahwa saat ini rokok elektronik sudah mendapatkan 

tempat di tanah air.  

Promosi dan peredaran produk berteknologi baru ini dilakukan secara 

masif dan berkesinambungan di berbagai media baik secara offline 

maupun online. Produk dipromosikan dengan rasa yang beragam dan 

dengan klaim lebih aman karena tidak dibakar, sehingga menarik bagi 

anak dan remaja. Promosi ini pun berhasil meningkatkan prevalensi 

pengguna rokok elektronik di kalangan remaja usia 10-18 tahun sebesar 

10 kali lipat hanya dalam waktu 2 tahun, yaitu dari 1,2% (tahun 2016) 
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menjadi 10,9% (tahun 2018). Kondisi ini bersamaan dengan naiknya 

prevalensi perokok dari 8,8% menjadi 9,1%.  

Penggunaan produk baru berbasis nikotin ini alangkah bijaknya jika dapat 

diiringi dengan perlindungan terhadap aspek keamanan (safety) produk 

bagi konsumen. Aspek keamanan ini dapat menjadi salah satu prasyarat 

sebelum produk memperoleh izin untuk diedarkan secara luas.  

Badan Narkotika Nasional (BNN) melaporkan temuan jenis-jenis narkotika 

yang dicampur ke dalam rokok elektronik selama tahun 2015-2017 yaitu: 

1) CBD (cannabidiol, zat yang terdapat pada ganja); 2) Zat-zat cannabinoid 

yang terdapat pada ganja (THC, CBD, CBN, dll); 3) MDMA (ekstasi); 4) 

Synthetic cathinones (snow white, blue sapphire); dan 5). Synthetic 

cannabinoids (tembakau gorila, hanoman, ganesha) yang sangat beragam 

jenisnya dan berubah-ubah tren campurannya. Narkotika jenis synthetic 

cannabinoids menjadi zat yang paling banyak dicampurkan ke dalam rokok 

elektronik. Tidak ada pengawasan terhadap isi kandungan dan 

kemungkinan jenis zat-zat lain yang ditambahkan sebelum dan selama 

peredaran.  

Keamanan dan keselamatan konsumen menjadi hal utama di beberapa 

negara sebagai hak masyarakat yang wajib dilindungi, terlebih ketika 

dihadapkan pada ketidakcukupan bukti ilmiah dari produk tersebut. 

Pengawasan yang ketat juga diberlakukan sebelum izin produksi/ impor 

dan keluarnya izin edar produk. Selain itu, beberapa negara juga masih 

memberikan akses pelaporan (hotline service) pada konsumen jika 

merasakan ada gangguan fisik (adverse reaction) setelah mengonsumsi 

produk, terlepas oleh sebab langsung ataupun tidak langsung dari 

konsumsi produk.255 

Langkah Persiapan Penyusunan Regulasi 
Hasil penelusuran literatur menunjukkan tidak adanya keseragaman 

bentuk regulasi di masing-masing negara terkait produk rokok elektronik. 

Standar penetapan klasifikasi produk beserta domain (pokok) 

kebijakannya juga tidak seragam. Semua kebijakan dikembalikan kepada 

masing-masing negara, baik negara-negara yang melarang maupun yang 

mengendalikan. Tidak ada ketentuan baku yang mengatur klasifikasi 

produk. Bahkan satu negara dapat memasukkan rokok elektronik ke dalam 

beberapa klasifikasi dan mengintegrasikannya ke dalam beberapa Undang-
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Undang atau Peraturan. Pada COP 7 tahun 2016, WHO hanya memberikan 

opsi kebijakan kepada masing-masing negara untuk dipertimbangkan 

sesuai dengan hukum nasional di masing-masing negara.  

Telaah literatur ini mempelajari bentuk-bentuk dan kompleksitas 

pengaturan rokok elektronik di berbagai negara di dunia yang dipisahkan 

pengertiannya dari PTD (dan produk tembakau tanpa asap) untuk 

mendapatkan pemahaman dalam menyusun kerangka peraturan sebagai 

pedoman pengawasan).  

Pemisahan pengertian tidak selalu berarti beda peraturan. Produk-produk 

tersebut dapat dimasukkan dalam satu peraturan yang sama di bawah 

Peraturan Pengendalian Tembakau, tetapi secara eksplisit dibedakan 

bunyi pasalnya yang berlaku spesifik untuk produk bersangkutan. Opsi 

lainnya adalah disusun peraturan turunannya. Sebagai contoh Kanada, 

negara ini memasukkan ketentuan pokok produk vaping dalam Tobacco 

and Vaping Products Act. Setelah itu dibuat peraturan turunannya yaitu 

Vaping Products Regulation. Peraturan ini dijabarkan lebih detail dengan 

peraturan turunannya, yaitu Vaping Products Labelling and Packaging 

Regulations, Nicotine Concentration in Vaping Products Regulation dan 

Vaping Products Reporting Regulation. Ketentuan hukum hanya dapat 

diberlakukan pada bunyi norma yang jelas, spesifik, tidak menimbulkan 

multi tafsir, bisa dilaksanakan, bisa diawasi kepatuhannya sehingga bisa 

dilakukan penindakan secara khusus pada norma yang dilanggar.    

Walaupun berbeda dengan ketentuan pengaturan produk tembakau 

konvensional yang sudah baku sesuai WHO FCTC, dengan kompleksitas 

dan keragaman yang ditunjukkan oleh pengaturan produk nikotin dan 

tembakau baru, umumnya masih sejalan dengan rekomendasi WHO yang 

memberikan kebebasan negara untuk memilih opsi dari empat kelompok 

tujuan khusus sesuai hukum nasional yang berlaku di masing-masing 

negara.256 

Di Indonesia, kebijakan penyusunan Peraturan Pengendalian Rokok 

Elektronik mengacu kepada tiga landasan pemikiran: 

a) Landasan filosofis 

Negara wajib hadir menyelamatkan sumber daya manusia produktif 

sebelum terlambat. Kebijakan ini tidak mengharuskan untuk 

melakukan pelarangan total. Negara dapat menggunakan prinsip 
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kehati-hatian terhadap produk yang belum terbukti aman dengan cara 

pengendalian yang maksimal dan pelarangan mengonsumsi produk 

bagi anak di bawah 18 tahun seperti ketentuan yang berlaku untuk 

semua produk tembakau.   

b) Landasan sosial 

Perlindungan warga negara terutama bagi kaum rentan tidak mungkin 

berhadapan dan berlomba dengan kecepatan pelaku bisnis yang 

menyasar remaja melalui pemasaran teknologi baru sebagai gaya 

hidup. Prevalensi perokok elektronik remaja naik 10 kali lipat dalam 

waktu 2 tahun dari 1,2% tahun 2016 menjadi 10,9% tahun 2018. 

Peningkatan ini bersamaan dengan peningkatan prevalensi perokok 

konvensional remaja dari 8,8% menjadi 9,1%        

c) Landasan hukum    

• Peraturan Menteri Keuangan Nomor 146/PMK.010/2017 tentang 

Tarif Cukai Hasil Tembakau menetapkan pemberlakuan cukai pada 

HPTL (Hasil Pengolahan Tembakau Lainnya) dan menetapkan tarif 

cukai rokok elektronik sebesar 57%. Keputusan ini menjadikan 

produk tersebut secara resmi beredar di Indonesia dan 

mensyaratkan aturan pengendalian non fiskal.  

• Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 tentang “Harmonisasi 

Peraturan Perpajakan” pasal 14 terkait amandemen pasal 4 ayat 

1(c) UU No. 39 Tahun 2007 tentang Cukai menetapkan klasifikasi 

rokok elektronik cair, padat dan hasil pengolahan tembakau lainnya 

(HPTL) sebagai hasil tembakau yang dikenakan tarif cukai.    

• Pasal 150 ayat (2) Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang 

Kesehatan berbunyi: Peringatan kesehatan sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) (produk tembakau dan/atau rokok 

elektronik) berbentuk tulisan disertai gambar. 

• Pasal 152 ayat (2) Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang 

Kesehatan berbunyi ketentuan lebih lanjut mengenai pengamanan 

zat adiktif berupa rokok elektronik, diatur dengan Peraturan 

Pemerintah.  

Persiapan Penyusunan Regulasi dalam Aspek Pengawasan  
A. Prediksi Domain Kebijakan Rokok Elektronik di Indonesia 

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 menjadi landasan hukum 

penetapan kebijakan kesehatan terkait rokok elektronik dan HPTL di 
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Indonesia. Oleh karena itu, peraturan pelaksanaan Undang-Undang 

wajib dipersiapkan dengan cermat agar dapat menghasilkan peraturan 

yang melindungi keselamatan dan kesehatan masyarakat, terutama 

anak dan remaja. Kelompok ini rentan sebagai target pemasaran 

produk adiktif baru.    

Berpedoman pada kebijakan sebelumnya yang terkait dengan 

pengendalian produk tembakau pada Peraturan Pemerintah Nomor 109 

Tahun 2012, maka tidak tertutup kemungkinan beberapa kebijakan 

terkait rokok elektronik akan mengadopsi dan memberlakukan 

ketentuan yang sama dengan produk tembakau konvensional pada 

peraturan pelaksanaan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023.  

Diperkirakan ada 2 opsi pengaturan pengendalian rokok elektronik, 

yaitu:  

• Opsi 1: Merging peraturan rokok elektronik dengan rokok 

konvensional. 

• Opsi 2: Merujuk pada pasal 152 Undang-Undang Nomor 17 Tahun 

2023, penyusunan Rancangan Peraturan Pemerintah tentang 

Pengendalian Tembakau (RPP-PT) dibagi dalam 2 sub komponen, 

masing-masing untuk rokok konvensional dan rokok elektronik 

dengan mempertimbangkan faktor:  

• Efektivitas, yaitu terdapat kekhususan rokok elektronik sebagai 

produk nikotin dan tembakau baru; dan 

• Efisiensi: RPP PT harus mampu mengintegrasikan pokok-pokok 

kebijakan yang berlaku sama bagi keduanya dengan tetap 

memasukkan kekhususan rokok elektronik bilamana ada.  

Aspek keamanan (safety) dan pengamanan produk rokok elektronik 

menjadi fokus perhatian sejak dari tahap produksi dan impor. Konsep 

ini dilandaskan pada karakteristik rokok elektronik yang berbeda 

dengan rokok konvensional.  

Cairan rokok elektronik memiliki karakteristik kandungan zat kimia yang 

tidak seragam yang perlu diawasi, berbeda dengan rokok konvensional 

yang kandungannya sudah baku, yaitu 7.000 bahan kimia. Kemasan 

dan cara penggunaan cairan rokok elektronik dapat disalahgunakan 

dengan mencampurkan zat-zat lain ke dalamnya, seperti narkotika. 

Pencampuran dan kemungkinan memasukkan zat lain ke dalam cairan 

tersebut umumnya terjadi di tingkat distributor atau ritel.  
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Di samping zat-zat utama yang sudah tidak aman, konsumen masih 

harus menanggung akibat dari penambahan zat-zat lain yang sama-

sama memiliki risiko bagi kesehatan. Minimal perlu penetapan aturan 

dan standar maksimal komponen produk yang diperkenankan, dengan 

pengawasan yang ketat dan mekanisme yang menjamin kepatuhan 

produsen dan rantai distribusinya sampai ke tingkat penjual. 

Kemudahan isi ulang cairan rokok elektronik di luar tempat produksi 

tanpa adanya pengaturan dan pengawasan yang ketat, akan 

menambah kerawanan produk jika dikonsumsi. Ditemukannya 

narkotika dalam cairan rokok elektronik oleh BNN hanya salah satu 

contoh dampak kebebasan memanipulasi isi produk yang dijual dan 

dikonsumsi masyarakat tanpa adanya pengawasan dan pengendalian 

yang ketat. 

B. Pengawasan dalam Bingkai Kebijakan Pengendalian Rokok di Indonesia 

Setelah mempelajari pengaturan rokok elektronik di banyak negara 

yang sangat beragam dengan kompleksitas tinggi tanpa adanya pola 

atau standar yang diikuti, mengharuskan Indonesia untuk menentukan 

model pengendalian yang efektif dan bisa dilaksanakan. Keputusan 

yang paling tepat adalah melarang dan diikuti dengan penegakan 

hukum yang konsisten. Akan tetapi, legalitas penjualan rokok elektronik 

saat ini tidak memberikan pilihan lain kecuali melakukan pengendalian 

ketat pada kelompok yang paling rentan (anak dan remaja).  

Negara-negara yang melakukan pengendalian rokok elektronik seperti 

Inggris, Amerika, Kanada dan New Zealand mengatur aspek keamanan 

produk dengan sangat ketat dalam regulasinya. Tobacco Control Act 

Amerika Serikat memberikan otoritas dengan sangat kuat kepada US 

FDA. Diantaranya yaitu untuk mengatur proses produksi, distribusi dan 

pemasaran produk tembakau (termasuk rokok elektronik). US FDA juga 

memiliki otoritas untuk menetapkan kadar nikotin dan kandungan 

lainnya serta melarang zat perisa kecuali mentol dan rasa tembakau.  

Pemerintah Inggris mengintegrasikan ketentuan tentang rokok 

elektronik yang mengandung nikotin yang tidak diklasifikasikan sebagai 

obat. Rokok elektronik kategori ini masuk dalam regulasi pengendalian 

tembakau Tobacco and Related Products Regulation (TRPR) yang 

segera ditindaklanjuti oleh MHRA (UK FDA) dengan aturan-aturan 
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berbentuk Pedoman (Guidance). Peraturan ini bersifat komprehensif 

dan ditujukan bagi: 1) Produsen, berisi tentang tata cara dan prasyarat 

pengajuan izin; 2) Pengecer,  tentang ketentuan penjualan dan 

larangannya; dan 3) Konsumen, tentang hak lapor keluhan setelah 

mengonsumsi produk secara online melalui sistem Yellow Card. MHRA 

akan mengompilasi laporan keluhan konsumen dalam daftar 

kewaspadaan untuk memberikan umpan balik setelah diteliti oleh tim 

ahli secara online.    

Berbeda dengan negara lain, di Indonesia, Badan POM tidak memiliki 

kewenangan pengaturan pre-market untuk produk tembakau. Oleh 

karena itu, Badan POM seringkali hanya menyampaikan hasil kajian 

pengendalian produk tembakau yang dinilai relevan dan dapat 

diimplementasikan di Indonesia kepada Kementerian/ Lembaga terkait. 

Setelah itu, Badan POM bersama-sama Kementerian/ Lembaga terkait 

melihat kemungkinan dan hambatan penerapannya dalam batas 

peraturan perundangan yang ada, dan sistem serta prosedur yang 

sudah berjalan. Termasuk peningkatan efektivitas pengawasan yang 

akan dilakukan oleh Badan POM.      

Diskusi Kelompok Terarah Badan POM dengan perwakilan Kementerian 

Perindustrian, Kementerian Perdagangan, Kementerian Keuangan dan 

BNN pada tanggal 18 Juli 2023 mengonfirmasi, bahwa sampai saat ini 

industri rokok elektronik belum memiliki klasifikasi khusus dalam 

Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI). Usaha rokok 

elektronik sementara ini masih masuk dalam KBLI No. 12099 (industri 

bumbu rokok serta kelengkapan rokok lainnya), yaitu kategori kelompok 

industri pengolahan tembakau yang belum ada klasifikasinya. KBLI 

ditetapkan dalam rangka memperoleh Nomor Izin Berusaha (NIB) dalam 

situs layanan OSS (Sistem Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara 

Elektronik).  

Berbeda dengan banyak negara di dunia, izin usaha rokok elektronik di 

Indonesia terpisah dari perangkatnya, termasuk izin impornya. Impor 

cairan rokok elektronik diberi kode Harmonized System Code (HS Code), 

yaitu HS 2404 1210 (tembakau dan pengganti tembakau, produk 

mengandung nikotin atau tidak). Sedangkan HS Code untuk perangkat 

rokok elektronik, yaitu HS 8543 4000 (barang mesin, perangkat 

mekanik, peralatan listrik).  
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Rokok elektronik adalah produk yang sangat rentan di tingkat peredaran 

karena kemungkinan dicampur dengan zat lain, seperti narkotika 

sebagaimana disampaikan oleh BNN. Pengawasan penjual eceran 

menjadi sangat penting untuk mengendalikan penjualan segala jenis 

produk tembakau pada remaja di bawah 18 tahun, yang disinyalir 

menjadi kegagalan penurunan prevalensi konsumsi oleh remaja selama 

hampir 2 dekade. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 2021 tentang 

Penyelenggaraan Bidang Perdagangan, 257  yang merupakan turunan 

dari Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja, diatur 

tentang: 

• Kewajiban Distributor dan Pengecer untuk memiliki izin usaha  

Pasal 41 menyatakan “Pengecer wajib memenuhi ketentuan: 

memiliki Perizinan Berusaha sebagai Pengecer; dan memiliki 

tempat usaha dengan alamat yang benar, tetap, dan jelas”.  

Ketentuan ini menjadi dasar dalam menerapkan kewajiban 

produsen/importir rokok elektronik untuk memperoleh izin usaha 

sebelum produk diperjualbelikan.  

• Barang yang beredar harus memiliki standar  

Produk harus mengikuti standar yang dikeluarkan oleh SNI atau 

persyaratan teknis yang diberlakukan secara wajib. Cairan rokok 

elektronik telah memiliki SNI dengan nomor SNI 9070:2022 Cairan 

Sigaret Elektrik. Sedangkan tembakau padat yang dipanaskan 

untuk PTD masuk ke dalam SNI dengan nomor SNI 8946-2021 

Produk Tembakau yang Dipanaskan. 

Dalam hal SNI berkaitan dengan kepentingan keselamatan, 

keamanan, kesehatan, atau pelestarian fungsi lingkungan hidup, 

pemerintah melalui instansi teknis yang terkait, dapat 

mengeluarkan kebijakan untuk memberlakukan SNI secara wajib 

melalui regulasi teknis. Hal ini sesuai dengan Pasal 24 Undang-

Undang Nomor 20 tahun 2014 tentang Standardisasi dan Penilaian 

Kesesuaian. 

• Lingkup Pengawasan  

Pasal 138 menyebutkan ruang lingkup yang menjadi pengawasan 

pemerintah antara lain adalah perdagangan barang yang diawasi, 

dilarang, dan/atau diatur. Undang-Undang No. 39 Tahun 2007 

tentang Cukai menyebutkan kriteria pengenaan barang terkena 
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cukai antara lain adalah produk yang konsumsinya perlu 

dikendalikan dan peredarannya perlu diawasi. Karakteristik rokok 

elektronik sebagai produk yang diatur dalam Undang-Undang 

Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan dan produk yang 

terkena cukai sehingga konsumsinya  perlu dikendalikan, maka 

kedua peraturan ini cukup mejadi dasar bahwa rokok elektronik 

merupakan produk yang menjadi ruang lingkup pengawasan oleh 

pemerintah. 

• Koordinasi Pengawasan 

Pasal 141 menyebutkan bahwa Menteri, Gubernur, 

Bupati/Walikota dalam melakukan pengawasan dapat 

berkoordinasi dengan instansi terkait. Aturan ini memberikan 

landasan yang cukup bagi terwujudnya sistem pengawasan terpadu 

yang dapat dilakukan oleh Kementerian/ Lembaga/ Pemerintah 

Daerah. Sistem pengawasan terpadu antar lintas sektor di tingkat 

ritel menjadi kunci keberhasilan pengendalian konsumsi rokok 

elektronik pada anak dan remaja. 

Faktor kelayakan lain untuk pengawasan peredaran rokok 

elektronik adalah sarana distribusi (tempat penjualan/outlet) yang 

masih terbatas dan mudah diidentifikasi seperti kios rokok 

elektronik, minimarket dan mall, sehingga memudahkan 

pelacakan.  

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, Tabel 5 berikut ini memberikan 

perspektif menyeluruh yang ringkas tentang pengaturan rokok 

elektronik. Tabel ini mengakomodasi pokok-pokok kebijakan yang 

relevan di tingkat global, menyesuaikannya dengan kelayakan dan 

konteks Indonesia, dengan tetap memberikan ruang yang cukup bagi 

pengambil kebijakan untuk memilih dan menetapkan aturan yang 

disepakati. 

Tabel Usulan Pengendalian Sub-Komponen Rokok Elektronik (Pasal 152 

ayat (2) Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan) 

dengan Prakiraan Pokok Kebijakan Rancangan Peraturan Pemerintah 

tentang Pengendalian Tembakau (RPP-PT) mencakup: 

1. Struktur RPP-PT yang terdiri dari 2 sub komponen, yaitu rokok 

konvensional dan rokok elektronik.  
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2. Pokok-pokok kebijakan pengaturan (A-G) dalam tabel tersebut, 

mengintegrasikan beberapa pokok kebijakan yang sama dengan 

rokok konvensional (beberapa diantaranya sudah memasukkan 

spesifikasi rokok elektronik). Kebijakan hanya akan berfungsi jika 

didukung oleh sistem dan mekanisme pengawasan dan penegakan 

hukum yang kuat dan konsisten. Model ini memberikan inovasi 

pada aspek pengawasan yang selama ini sudah dilakukan. Inovasi 

berupa “pengawasan terpadu” bersama Kementerian/Lembaga 

terkait. Pengawasan dapat dilakukan di tempat terjadinya transaksi 

produk dengan konsumen, khususnya remaja di bawah 18 tahun.  

• Pengawasan dan penegakan hukum yang ketat di tingkat 

penjualan bagi remaja di bawah 18 tahun menjadi faktor yang 

sangat krusial untuk mengendalikan konsumsi produk 

tembakau pada remaja, setelah determinan lain (larangan 

iklan, PHW dan KTR) ditegakkan. Prevalensi perokok remaja 

menjadi indikator proxy pengendalian tembakau dalam RPJMN.  

• Larangan menjual produk tembakau dalam segala bentuk dan 

kemasan pada remaja di bawah 18 tahun menjadi acuan 

hukum utama. Pemutusan mata rantai hubungan antara 

produk dengan remaja perlu dilakukan di tempat-tempat 

berikut ini:   1) tempat penjualan (ritel); 2) tempat promosi (point 

of sale dan iklan di beberapa media); dan 3) tempat 

penggunaan (sekolah, tempat umum dan ruang merokok di KTR 

yang akan diizinkan). Penanggung jawab tempat-tempat 

tersebut yang ditemukan melanggar akan dikenakan sanksi 

sesuai aturan perundang-undangan yang berlaku.   
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C. Ruang Lingkup Domain Kebijakan 

1) Penjualan dan Batasan Umur Minimum  

Seluruh negara yang memperbolehkan penjualan rokok elektronik, 

menetapkan batasan umur penjualan produk kepada kelompok 

umur 18/19/20 atau 21 tahun. Rokok elektronik juga dilarang 

dijual kepada bukan perokok dan wanita hamil. 

Indonesia memiliki peraturan yang sama tentang batasan umur 

produk boleh dijual. Pasal 25 (b) Peraturan Pemerintah Nomor 109 

Tahun 2012 menyebutkan bahwa:  “setiap orang dilarang menjual 

produk tembakau kepada anak di bawah usia 18 (delapan belas) 

tahun”. Namun, ketentuan ini dinilai kurang efektif karena tidak 

adanya instansi yang melakukan pengawasan. Diusulkan untuk 

melakukan pengawasan terpadu antar K/L terkait (Tabel 5). 

Setelah UU Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan disahkan, 

pasal ini dapat diperluas dalam Rancangan Peraturan Pemerintah 

tentang Pelaksanaan UU mencakup rokok elektronik. Ketentuan ini 

perlu diikuti dengan penjelasan tentang kewajiban untuk 

menunjukkan bukti identitas dan screening umur kepada penjual. 

 

2) Larangan Iklan, Promosi dan Sponsorship secara online  dan offline 

Sebanyak 28 negara melarang total iklan rokok elektronik, 

contohnya Australia, Inggris, India, Singapura dan Timor Leste. 

Ketentuan larangan iklan, promosi dan sponsorship rokok 

elektronik menjadi cara agar anak dan remaja terhindar dari 

bahaya produk baru berbasis nikotin.  

 

3) Pencantuman Peringatan Kesehatan  

Campaign for Tobacco Free Kids Tahun 2020 menyebutkan bahwa, 

terdapat 23 negara yang memiliki peraturan pencantuman 

peringatan kesehatan berbentuk gambar pada rokok elektronik. 

Korea Selatan, Filipina dan Kosta Rika merupakan contoh negara-

negara yang telah menerapkan kebijakan pencantuman PHW  pada 

kemasan rokok elektronik. Situasi ini berbeda dengan produk 

tembakau yang dipanaskan (PTD), dimana negara-negara didunia 

menerapkan ketentuan peringatan kesehatan dalam bentuk 

gambar dan tulisan sama dengan rokok konvensional. 

Korea Selatan menetapkan kebijakan pencantuman PHW pada 

kemasan produk tembakau (termasuk rokok elektronik) sebesar 

50% di bagian depan dan belakang. Terdapat 10 (sepuluh) jenis 
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PHW untuk rokok konvensional dan 4 (empat) jenis PHW untuk 

kemasan rokok elektronik. Contoh pencantuman PHW pada 

kemasan rokok elektronik, terbagi menjadi bentuk horisontal, 

vertikal dan kemasan silinder seperti yang tercantum pada gambar 

berikut. 

 

 
 

Gambar 7. Peringatan Kesehatan Bergambar di Kemasan Rokok Elektronik 

di Korea Selatan258 

Filipina merupakan negara yang juga menerapkan kebijakan 

pencantuman PHW pada kemasan rokok elektronik sebesar 50% 

pada bagian depan dan belakang kemasan. Meskipun kebijakan 

negara tersebut mengalami perubahan tanggung jawab 

pengendalian produk vaping dari FDA ke DTI (Department of Trade 

and Industry), namun kebijakan pencantuman PHW tidak berubah. 

Jenis, format, dan spesifikasi PHW ditetapkan oleh Department of 

Health (DOH).259  

Selain itu, Kosta Rika juga menjadi salah satu negara yang telah 

menerapkan peringatan kesehatan berbentuk gambar pada rokok 

elektronik.  Luas peringatan kesehatan dalam bentuk gambar 

sebesar 50% di bagian depan dan belakang (sisi bawah). 

Peringatan kesehatan bergambar diganti setahun sekali. Jenis 

gambar didistribusikan secara proporsional, menggunakan warna, 

tidak tertutup apapun, tidak rusak ketika dibuka dan ditempatkan 
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di kemasan primer yang berhubungan langsung dengan konsumen 

serta kemasan sekunder (slop).260   

Terdapat dua negara sedang dalam proses pengembangan 

peringatan kesehatan berbentuk gambar:  

 

• Bolivia 

Rokok elektronik masuk dalam definisi produk tembakau, oleh 

karena itu diberlakukan ketentuan yang sama bagi rokok 

elektronik untuk kemasan produknya. Undang-Undang Nomor 

1280 tahun 2020 menyebutkan bahwa peringatan kesehatan 

bergambar di kemasan rokok sebesar 60% di bagian atas 

permukaan depan dan belakang. Akan tetapi peraturan 

tersebut belum dikeluarkan. Jika peraturan ini diundangkan, 

maka industri diberi masa transisi selama 1 (satu) tahun untuk 

menerapkan kebijakan tersebut. 

• Kyrzigstan 

Undang-Undang Nomor 121 tahun 2021 menetapkan 

pencantuman peringatan kesehatan bentuk gambar dan 

tulisan pada rokok elektronik dan cairan elektronik dengan 

luas 65% di permukaan bagian depan dan belakang kemasan. 

Di bagian depan menggunakan Bahasa Kyrgyz dan bagian 

belakang menggunakan bahasa nasional Rusia. Parameter 

lainnya sedang dikembangkan oleh lembaga pemerintah di 

bidang pelayanan kesehatan dan akan disetujui oleh Kabinet 

yang terdiri dari Kementerian-Kementerian Republik Kyrgyz. 

Sebanyak 20 (dua puluh) negara lainnya, termasuk negara-negara 

yang menerapkan kemasan rokok polos (plain packaging) untuk 

produk tembakau konvensional seperti Kanada, Inggris, dan New 

Zealand menerapkan peringatan bentuk tulisan pada rokok 

elektronik. Luas ukuran dan pesan peringatan ditetapkan oleh 

pemerintah.  

Walaupun dampak penyakit jangka panjang akibat zat karsinogen 

dan zat toksik lainnya pada rokok elektronik masih menunggu 

pembuktian, tetapi semua negara yang menerapkan peringatan 

kesehatan bentuk tulisan menggunakan pernyataan yang sama 

yaitu: “produk ini mengandung nikotin dan nikotin adalah sangat 
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adiktif“. Dampak konsumsi nikotin sudah terbukti. Dampak 

penyakit akibat nikotin dapat divisualisasikan dalam bentuk 

gambar pada Peringatan Kesehatan. 

Di Indonesia, Pasal 150 Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 

tentang Kesehatan telah menyebutkan bahwa “Setiap Orang yang 

memproduksi, memasukkan ke dalam wilayah Negara Kesatuan 

Republik Indonesia, dan/atau mengedarkan zat adiktif, berupa 

produk tembakau dan/atau rokok elektronik sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 149 ayat (3) wajib mencantumkan 

peringatan Kesehatan. Peringatan Kesehatan sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) berbentuk tulisan disertai gambar.”  

Indonesia dapat menggunakan jenis gambar yang merujuk kepada 

penyakit yang disebabkan akibat paparan nikotin. Dampak 

kesehatan akibat konsumsi nikotin sudah banyak diketahui antara 

lain, gangguan perkembangan otak bagian depan anak dan remaja 

di bawah usia 20 tahun, penyakit jantung dan pembuluh darah, 

stroke, gangrene pada kaki, gangguan pertumbuhan janin karena 

asupan nutrisi yang kurang akibat penyempitan dan kekakuan 

pembuluh darah sebagai efek nikotin.   

 

4) Larangan Penggunaan Produk di Ruang Tertutup 

Campaign for Tobacco Free Kids Tahun 2023 menyebutkan bahwa, 

terdapat 18 negara melarang penggunaan rokok elektronik di 

ruang publik tertutup, tempat kerja dan transportasi umum. Ini 

mengindikasikan bahwa larangan penggunaan rokok elektronik 

berlaku sama dengan produk tembakau konvensional. Kandungan 

emisi rokok elektronik sampai saat ini belum terbukti aman bagi 

orang lain. Australia melarang penggunaan rokok elektronik di 

Kawasan Tanpa Rokok di seluruh negara bagian. Larangan ini juga 

berlaku untuk  iklan, pemajangan produk dan pemasaran. 

 

5) Larangan Penggunaan Zat Perisa 

EU Tobacco Product Directive (EU TPD) 2014 melarang produk 

tembakau yang menggunakan perisa. EU TPD 2014 mendefinisikan 

zat perisa sebagai: “bau dan rasa yang jelas terdeteksi di luar dari 

bau dan rasa tembakau, yang berakibat adanya penambahan zat 

atau kombinasi zat termasuk, tetapi tidak terbatas pada buah-
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buahan, rempah-rempah, alkohol, permen, mentol dan vanila yang 

terlihat sebelum atau selama konsumsi produk tembakau”.261 

WHO memperkirakan lebih dari 16.000 jenis zat perisa di pasaran, 

banyak diantaranya yang menarik bagi remaja. 262  Zat perisa 

menjadi daya tarik utama pemasaran rokok elektronik pada 

remaja.  Sebanyak 81,5% pengguna rokok elektronik umur 12-17 

tahun di Amerika Serikat mengatakan bahwa mereka 

menggunakan rokok elektronik karena produk tersebut mempunyai 

rasa (flavor) yang mereka sukai.263 

Tierney PA et al., 2015 menganalisis cairan perisa pada 30 jenis 

rokok elektronik dan menemukan sebagian besar perisa adalah 

aldehydes dengan kadar yang merupakan perangsang utama bagi 

selaput lendir saluran nafas disamping vanillin dan ethyl vanillin.  

Klaim produsen rokok elektronik tentang zat makanan yang 

dikatakan aman ‘Generally Recognized as Safe’ (GRAS), dan telah 

mendapat sertifikat ‘Flavor Extracts Manufacturers Association’ 

(FEMA) hanya berlaku bagi zat yang dikonsumsi melalui mulut, 

bukan dihisap. Klaim dari produsen ini menyesatkan.264 

Walaupun aman dikonsumsi melalui mulut tapi belum tentu aman 

bila dihisap. Zat perisa yang umumnya digunakan oleh industri 

makanan seperti popcorn, caramel dan produk makanan yang 

terbuat dari susu. Perisa tersebut mengandung Diacetyl yang 

diduga ada hubungannya dengan bronchiolitis obliterans yaitu 

kerusakan paru ketika dihisap.265 

Dokumen internal industri tembakau menyatakan bahwa perisa 

digunakan untuk menarik perhatian anak-anak dan remaja dalam 

memasarkan produknya.266 Penggunaan perisa disarankan untuk 

dilarang, kecuali yang beraroma tembakau dan mentol seperti 

diterapkan di beberapa negara.  

Pengujian dan verifikasi perisa dapat dilakukan secara organoleptik 

(melalui pengamatan bau, warna dan rasa) seperti EU Tobacco 

Product Directive (TPD) 2014 di atas. Pengujian dapat dilakukan 

secara mandiri di laboratorium terakreditasi, sebelum produk 

beredar. Indonesia dapat menerapkan kebijakan pelarangan perisa 
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pada rokok elektronik, dengan mempertimbangkan beberapa 

aspek, diantaranya: 

a) Komposisi atau sumber adiktif dari perisa yang ditambahkan 

ke dalam rokok elektronik tidak dilaporkan secara jelas oleh 

produsen.  

b) Aspek keamanan penggunaan perisa pada rokok elektronik 

belum teruji secara ilmiah. 

c) Perisa dapat menjadi daya tarik bagi anak dan remaja untuk  

menggunakan rokok elektronik dan menjadikannya sebagai 

perokok pemula atau pemakai jangka panjang di kemudian 

hari. Hal ini dapat menyebabkan prevalensi perokok di 

Indonesia kian meningkat dan beban negara terhadap 

penyakit yang ditimbulkan akibat perilaku merokok semakin 

besar. 

d) Anak dan remaja merupakan aset menuju Indonesia Emas 

2045 seperti tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang Nasional (RPJPN) 2025-2045.  

6) Standar Keamanan Produk Nikotin dan Tembakau Baru 

Hasil kajian menyimpulkan bahwa tidak ada batas aman bagi 

produk nikotin baru dan produk tembakau. Fakta bahwa produk 

tersebut diizinkan beredar memerlukan upaya maksimal untuk 

mengurangi dampak kerusakan, menjaga keamanan produk dan 

keselamatan bagi pengguna. Pemerintah bertanggung jawab 

melindungi kesehatan masyarakat khususnya anak dan remaja 

usia di bawah 18 tahun sebagai target utama pemakai jangka 

panjang. 
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PENUTUP 

Pengendalian produk rokok elektronik berbeda dengan produk 

tembakau konvensional yang memiliki aturan baku sesuai FCTC 

yang disebut Best Practices. Rokok elektronik tidak memiliki best 

practices dalam hal pengendalian produk, kecuali pelarangan 

karena belum cukup bukti ilmiah. Pada pertemuan Conference of 

the Party ke 7 tahun 2016, WHO memberikan Opsi Kebijakan yang 

bisa dipertimbangkan sesuai dengan hukum nasional di masing-

masing negara. Akibatnya tidak ada keseragaman peraturan di 

dunia dengan skala yang sangat luas. Tidak ada best practice untuk 

pengendalian produk nikotin baru kecuali pelarangan total untuk 

mencegah beban epidemi tambahan. Selebihnya adalah restriksi/ 

pengendalian. 

Konsistensi pengawasan pada tingkat penjualan di setiap negara 

adalah bentuk perlindungan ketat bagi anak dan remaja, dengan 

batasan usia yang bervariasi antara 18-21 tahun. Indonesia 

menetapkan batas usia larangan penjualan kepada anak di bawah 

18 tahun. Kelompok ini menjadi prioritas yang harus diselamatkan 

agar pondasi dan tiang pembangunan masa depan bisa tetap tegak 

menuju Indonesia Emas 2045. 
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